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KONSEP HARTA MENURUT YUSUF AL-QARAD{A<WI 

PERSPEKTIF MAQA<S{ID SYARI<’AH 

Fuad Fatkhurakman 

NIM. 214120200006 

Abstrak 

 Harta sebagai salah satu instrument penting dalam pergerakan ekonomi 

perlu untuk dilestarikan keberadaaannya. Salah satu perilaku yang dapat merusak 

harta adalah perilaku konsumsi yang tidak sesuai dengan kebutuhan atau 

pendistribusian yang tidak tepat sasaran. Berkaitan dengan konsumsi harta, Al-

Qarad}a>wi memiliki pandangan yang dapat menjadi solusi agar terhindar dari 

konsumsi bunga bank yang dianggap riba oleh sebagian orang, yaitu menurutnya 

bunga bank yang dihasilkan dari sistem bagi hasil atau kerja sama bukan termasuk 

riba yang diharamkan. Dalam distribusi harta, Al-Qarad}a>wi memiliki pandangan 

terhadap pendistribusian zakat agar dapat tepat sasaran dan sesuai dengan maqa>s}id 

syari>’ah dalam pensyariatan zakat yang mana hal ini juga menjadi salah satu fokus 

dan konsen dalam kajian maqa>s}id syari>’ah. Pandangan tersebut mewakili dari 

pandangan-pandangannya yang lain untuk menarik minat peneliti untuk meneliti 

lebih jauh pemikiran Al-Qarad}a>wi atas harta dalam tesis bergenre studi tokoh 

dengan judul “Konsep Harta Menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi Perspektif Maqa>s}id 

Syari>’ah”. Penelitian ini dimaksudkan untuk menguak konsep harta menurut Yusuf 

Al-Qarad}a>wi dan pandangan maqa>s}id syari>’ah sebagai metode menemukan hikmah 

dibalik hukum atau teori atas konsep harta menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library reseacrh), dimana 

peneliti melakukan penelitian dan mengkaji data-data yang diperoleh dari buku dan 

juga literatur yang bersinggungan misanya berbagai artikel-artikel yang terdapat 

dalam jurnal yang erat kaitannya dengan konsep harta. Pendekatannya dengan 

melalui pendekatan maqa>s}id syari>’ah. 

 Adapun hasil penelitiannya adalah konsep harta menurut Yusuf Al-

Qarad}a>wi yaitu 1) harta dapat menjadi perantara untuk meningkatkan ketaatan atau 

sebaliknya, 2) kepemilikan manusia terhadap harta adalah hanya sebatas 

kepemilikan sementara atau al-istikhla>f, 3) peran etika dan akhlak pada 

perekonomian yaitu pada sektor produksi, konsumsi, dan pendistribusian harta. 

Sedangkan tinjauan maqa>s}id syari>’ah pada konsep-konsep harta tersebut yaitu harta 

dapat menjadi perantara untuk meningkatkan ketaatan atau sebaliknya sebagai 

wasilah lihifz\i ad-di>n, maqa>s}id khassah, dan z\ari>’ah yang perlu untuk 

direalisasikan, konsep al-istikhla>f merupakan maqa>s}id ‘ammah, sedangkan peran 

etika dan akhlak pada perekonomian yaitu pada sektor produksi, konsumsi, dan 

pendistribusian harta merupakan wasilah lihifz}i al-ma>l yang sifatnya d}aruriyya>t, 
maqa>s}id khassah, dan z\ari>’ah yang perlu untuk direalisasikan. 

 

Kata Kunci : Konsep Harta, Yusuf Al-Qarad}a>wi, maqa>s}id syari>’ah. 
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THE CONCEPT OF PROPERTY ACCORDING TO YUSUF AL-

QARAD}A>WI MAQA>S}ID SYARI>’AH PERSPECTIVE 

 

Fuad Fatkhurakman 

NIM. 214120200006 

 

Abstract 

 Assets as an important instrument in economic movement need to be 

preserved. One behavior that can damage assets is consumption behavior that is not 

in accordance with needs or distribution that is not on target. In relation to the 

consumption of assets, Al-Qarad}a>wi has a view that can be a solution to avoid 

consuming bank interest which is considered usury by some people, namely that 

according to him bank interest generated from a profit sharing system or 

cooperation is not usury which is forbidden. In the distribution of assets, Al-

Qarad}a>wi has a view on the distribution of zakat so that it can be right on target and 

in accordance with maqa>s}id syari>’ah in zakat law, which is also one of the focuses 

and concerns in the study of maqa>s}id syari>’ah. This view represents his other views 

to attract researchers' interest in further researching Al-Qarad}a>wi's thoughts on 

wealth in a character study genre thesis with the title "The Concept of Property 

According to Yusuf Al-Qarad}a>wi maqa>s}id syari>’ah Perspective”. This research is 

intended to uncover the concept of property according to Yusuf Al-Qarad}a>wi and 

the view of maqa>s}id syari>’ah as a method of finding wisdom behind the law or 

theory of the concept of property according to Yusuf Al-Qarad}a>wi. 

 This research is a type of library research, where researchers conduct 

research and examine data obtained from books and also related literature, for 

example various articles contained in journals that are closely related to the concept 

of property. The approach is through the maqa>s}id syari>’ah approach. 

 The results of the research are the concept of property according to Yusuf 

Al-Qarad}a>wi, namely 1) property can be an intermediary to increase obedience or 

vice versa, 2) human ownership of property is only limited to temporary ownership 

or al-istikhla>f, 3) the role of ethics and morals in the economy, namely in the sectors 

of production, consumption and distribution of assets. Meanwhile, the review of 

maqa>s}id syari>’ah on the concepts of property is that property can be an intermediary 

to increase obedience or vice versa as wasilah lihifz\i ad-di>n, maqa>s}id khassah, and 

z\ari>’ah that needs to be realized, the concept of al-istikhla>f is maqa>s}id ‘ammah, 

while the role of ethics and morals in the economy, namely in the sectors of 

production, consumption and distribution of assets is wasilah lihifz}i al-ma>l which 

its nature is d}aruriyya>t, maqa>s}id khassah, and z\ari>’ah which need to be realized. 

 

Keywords: Concept of Property, Yusuf Al-Qarad}a>wi, maqa>s}id syari>’ah. 
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pada Surat Keputusan Bersama antara Kementerian Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 
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ha 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 
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sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علـّة

 الأولياء كرامة

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 
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 ذ كر

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيةّ

2. fathah + ya’ mati  

نسى  ت ـ

3. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 



 

xi 
 

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم

عدّتا ُ  

 لئن شكرتـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

رأنالق  

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 ’ditulis As-Samā السّماء
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 ditulis Asy-Syams الشّمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوى الفروض

 أهل السّـنةّ

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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MOTTO 

 

ا جَعَلَكُمْ مُسْتَخْلَفِينَ فيِهِ   وَأَنْفِقُوا مِمَّ

“Berinfaklah atas harta yang telah Allah SWT titipkan kepadamu”  

 (Qs. Al-Hadid: 7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Harta sebagai salah satu instrumen yang menggerakan kegiatan 

ekonomi memiliki peranan besar dalam keberlangsungan ekonomi secara 

keseluruhan, tanpanya, ekonomi akan stagnan bahkan akan mengalami 

degenerasi, oleh karenanya, integritas harta perlu dipertahankan agar ekonomi 

terus berkembang dan tetap eksis. Ekonomi merupakan salah satu aktivitas 

manusia, dan dalam melaksanakan aktivitas tersebut, para pelaku pasti 

memiliki tujuan, kendati tujuan secara individual memiliki perbedaan 

signifikan, namun secara general para pelaku ekonomi tersebut pasti memiliki 

tujuan ekonomi yang sama, yaitu tujuan untuk menciptakan kesejahteraan. 

Disamping terpenuhinya kebutuhan material, manusia juga tidak terlepas dari 

kebutuhan immaterial.1 

Dewasa ini, perkembangan teknologi meniscayakan perkembangan 

ekonomi dari yang dulu pusat perekonomian terdapat pada pasar nyata, 

sekarang beralih pada pasar online. Maraknya pasar online mendesak para 

pengusaha menggunakan media online untuk memasarkan produknya karena 

dirasa lebih efisien, efektif dan produk yang dijual dapat dilihat oleh semua 

orang karena jangkauannya yang luas.2 Dengan berkembangnya pasar online 

dan memanfaatkan media online sebagai promosi juga pemasaran saat ini, 

maka kebutuhan manusia pun semakin berkembang. Manusia pada dasarnya 

memiliki keinginan untuk memenuhi semua kebutuhan, karena itu merupakan 

naluri alami manusia. Kebutuhan manusia adalah semua yang dibutuhkan 

untuk terus hidup. Sementara itu keinginan mengacu pada harapan seseorang 

yang jika tidak terpenuhi masih dapat hidup3.  

                                                           
1 M Nazori Majid, Pemikiran Ekonomi Islam Abu Yusuf: Relevansi Dengan Ekonomi 

Kekinian,(Yogyakarta: Pusat Studi Ekonomi Islam [PSEI-]-STIS,2003), hlm.122. 
2  Hadi Subeno & Muhammad Taufiq, “Penerapan Konsep Harta Dalam Islam Pada 

Kegiatan Ekonomi Mahasiswa s1 Ekonomi Islam (Studi Kasus di UIN Sjech m. Djamil Djambek 

Bukittinggi), JIEMAS 2, No. 2 (2023): 130. 
3 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2008), 130.   
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Saat ini gaya hidup masyarakat selalu berubah mengikuti 

perkembangan zaman. Apalagi dikalangan para remaja saat ini banyak perilaku 

konsumtif yang bukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya melainkan untuk 

memenuhi keinginan dan gaya hidupnya. Para remaja membeli berbagai 

macam produk ketika ada model produk baru dan sedang menjadi trend. 

Sebagai contoh adalah perilaku konsumsi oleh mahasiswa FEBI IAIN 

Ponorogo yang semuanya beragama Islam dan sangat taat dengan ajaran Islam, 

tetapi dari segi membeli barang dari online shop, mahasiswa seringkali tidak 

memperhatikan aturan konsumsi yang sesuai dengan ajaran Islam4. Perilaku 

semacam ini jelas bertentangan dengan konsumsi dalam ajaran Islam yang 

melarang menghambur-hamburkan hartaُyang dijelaskan dalam surah Al-Isra 

ayat 26-27 

ِِ ر ا   ْْ َْ( ًْ يِِ َِ وََْ )َُْْ ِْا وِابَ وَابْبَ السَّْْْْْْ ًِ بَ كَانوُا إِخْوَانَ 62وَآتِ ذَا الْقُرْبَى حَقَّهُ وَالْمِسْْْْْْْ يِِ ( إِنَّ الْمَُْ

 (62الشَّاَاطِابِ وكََانَ الشَّاْطاَنُ لِرَبيِهِ كَفُوً ا  

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.” Ayat ini secara gamblang 

melarang perilaku menghambur-hamburkan harta. Imam Asy-sya>fi’i 

mengartikan kata “at-tabz\ir” adalah menginfakkan harta bukan pada 

tempatnya, adapun menginfakkan harta secara berlebihan di dalam kebaikan 

bukan tergolong “at-tabz\ir”5. Dalam hal ini, Yusuf Al-Qarad}a>wi mengatakan 

bahwa perilaku hedonisme dan menghambur-hamburkan harta bukan etika dan 

akhlak seorang muslim6.  

Yusuf Al-Qarad}a>wi, seorang pemikir muslim yang memiliki ciri khas 

yang autentik. Dalam menyampaikan risalah Islam beliau memiliki cara atau 

                                                           
4  Yuli Anggraini, “Analisis Perilaku Mahasiswa FEBI IAIN Ponorogo Dalam Membeli 

Produk Online Shop (Perilaku Konsumsi Islami)”, Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2021), 64. 
5 Al-Qurt{ubi, Al-Ja>mi’ li Ahka >mi Al-Qur’an. (Kairo: Da>r Al-Kutub Al-Mis}riyyah,1964), 

Jilid 10, 247. 
6  Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam wal-Akhlaq fil-Iqtis}a>d Al-Islami\, (Kairo: Maktabah 

Wahbah, 1995), 217. 
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metode yang khas, karena metodologi inilah dia mudah diterima di kalangan 

dunia barat sebagai seorang pemikir yang selalu menampilkan Islam secara 

ramah, santun dan moderat. Kemoderatan pemikiran Al-Qarad}a>wi mewakili 

dalam berbagai bidang yang ia tekuni, salah satunya adalah dalam bidang 

ekonomi yang ditunjukkan dalam kontroversi riba pada bunga Bank. Sebagian 

ulama sepakat bahwa bunga Bank adalah riba yang haram secara mutlak. Bagi 

Yusuf Al-Qarad}a>wi, tidak semua bunga bank adalah riba, hanya bunga bank 

yang diambil dari penabung bank yang diharamkan, sedangkan bunga bank 

yang dihasilkan dari sistem kerja sama, saling menguntungkan dan atas dasar 

saling ridha, maka itu bukan termasuk riba yang diharamkan.7  

Pandangan Al-Qarad}a>wi bertolak belakang dengan sistem ekonomi 

konvensional yang memandang pinjaman dengan sistem bunga akan dapat 

membantu ekonomi masyarakat dan akan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi rakyat. Klaim tersebut telah menjadi keyakinan kuat para kaum 

kapitalis. Tetapi keyakinan-keyakinan tersebut terbantahkan oleh firman Allah 

dalam Al-Qur’an surah Al-Rum : 39 

مُ   اء اَا)َْاْْ مُ ميِب يًبِْْ ا وَمَْْ اء اَا)َْاْْ لِ ٱلنَّْْاِ  فََ   َْرْبوُا۟ نِنْْلَ ٱل َّْْهِ ا وَمَْْ هَ لياَِْرْبُْوَا۟ فِىء أمَْوََٰ ٍ  )رُِ ْْلُونَ وَ َْْْ   ميِب كَََوَٰ

 ٱلْمُضْعِفُونَ  ٱل َّهِ فأَُو۟لََٰءئِكَ هُ ُ 

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 

harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang 

kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 

Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat 

gandakan (pahalanya).” Ayat ini menyampaikan pesan moral, bahwa 

pinjaman (kredit) dengan sistem bunga tidak akan membuat ekonomi 

masyarakat tumbuh secara agregat dan adil 8 . Lebih lanjut, Al-Qarad}a>wi 

mengatakankan bahwa dalam mencari kekayaan lewat jalur riba yang diklaim 

                                                           
7 Mujahidin Nur, “Ulang Tahun Terakhir dan Ujung Bakti Sang Mahaguru: Syekh Yusuf Al-

Qarad}a>wi”, Muidigital, Rabu 28 September 2022 (diakses 28 September 2022). 
8 Marwini, “Kontroversi Riba Dalam Perbankan Konvensional Dan Dampaknya Terhadap 

Perekonomian”, Az-Zarqa’ 9, No. 01, juni (2017): 1. 
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dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi bertolak belakang dengan konsep 

dalam hukum Islam yang menyatakan pada setiap yang diharamkan pasti ada 

kemadhorotan, dan pada setiap yang dihalalkan pasti ada kemanfaatan9. Praktik 

pinjaman dengan sistem bunga termasuk riba, sudah pasti memunculkan 

kemadhorotan. 

Kemoderatan lainnya tampak pada pemikirannya tentang zakat 

produktif. Menurutnya, pendistribusian terhadap zakat agar mampu 

memberantas kemiskinan secara menyeluruh yaitu dengan mendistribusikan 

zakat secara produktif. Maksudnya, zakat tersebut diberikan kepada mustahik 

sebagai modal untuk menjalankan kegiatan ekonomi dengan tujuan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan produktivitas mustahik. Fokus dari 

pendistribusian zakat ini adalah pada pemberdayaan sumber dayanya melalui 

pelatihan-pelatihan yang mengarah pada skillnya dan pada akhirnya dana zakat 

menjadi modal dalam pengembangan usahanya sehingga mereka mempunyai 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan menjadi mandiri dalam 

mengembangkan ekonomi dalam berbagai sektor.10 Pendistribusian semacam 

ini demi mewujudkan tujuan syariat dalam pensyariatan zakat yaitu untuk 

mencapai kesejahteraan bersama yang pada gilirannya dapat menstabilkan 

ekonomi secara menyeluruh. 

Selain dikenal sebagai ulama yang memiliki pemikiran moderat dalam 

menyampaikan risalah Islam, beliau juga dikenal sebagai ulama yang turut 

menyumbangkan pemikirannya dalam ekonomi Islam baik teoritis maupun 

praktis. Dalam segi teoritis, ekonomi Islam beliau jadikan menjadi salah satu 

kajian dalam dakwahnya dan menjadi fokus pada sebagian karangan-

karangannya seperti Fiqh zakat, Bai’ Al-Mura>bahah Li Al-A<miri Bi As-Syira> 

Kama> Tajri>hi Al-Mas}a>rif Al-Islamiyyah, Daur Al-Zakat Fi ’Ilaji Al-

Musykila>h Al-Iqtishadiyyah, Fawa>id Al-Bunu>k Hiya Ar-Riba> Al-Hara>m dan 

Daur Al-Qiyam Wal-Akhlak Fi Al-Iqtis}a>d Al-Islami. Sementara dalam bidang 

                                                           
9 Al-Qarad}a>wi, Fawa>id Al-Bunu>k Hiya Ar-Riba> Al-Hara>m, (Kairo: Da>r Al-S}ohwah, 1994), 

40. 
10 Jaka Ragil Daulay et.al, “Zakat Produktif (Tinjauan Hukum Islam dalam Karya Prof.DR. 

Yusuf Al-Qarad}a>wi)”, Al-Mashlahah: Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial Islam, 1013-1014. 
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praktis ia mendukung penuh pendirian Bank Islam di berbagai Negara Islam 

dan menjadi salah satu Dewan Pengawas Syariah pada salah satu Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS) di Da>r Al-Ma>l Al-Islami di Swis tepatnya di kota 

Jenewa11. 

Yusuf Al-Qarad}a>wi mengungkapkan minatnya terhadap ekonomi 

Islam dalam mukaddimah kitab Bai’ Al-Mura>bahah Li Al-A<miri Bi As-Syira>. 

Ia mengungkapkan bahwa “ketertarikannya pada ekonomi Islam merupakan 

bagian dari minatnya pada hukum Islam, ajakan untuk menerapkan syariat 

Islam pada semua lini kehidupan, dan menerapkan hukum Islam pada Undang-

Undang buatan dan aturan yang diadopsi dari luar”12. Secara spesifik minatnya 

terhadap ekonomi Islam merupakan pengabdiannya terhadap agama Islam 

guna mengaplikasikan Islam rahmatan lil’a>lami>n. 

Kajian maqa>s}id syari’ah dewasa ini sangat digandrungi oleh sarjana-

sarjana muslim seperti Ibn ‘A<syur, Ar-Raisu>ni, Mahmud Syaltu>t, ‘Abdullah 

Darra>z, Abu Zahroh, Mus}t}afa Zarqa>, Sayyid Sa>biq, Ibn Bayah dan lainnya 

sebagai metode istinba>t{ hukum. Sutanto menyebutkan bahwa Ibn Bayah dalam 

bukunya Maqas}id Al-Mua’malat Wa Mara >s}id Al-Wa>qi’at menggali potensi 

maqa>s}id syari>’ah dalam menyelesaikan problem fikih muamalat kontemporer 

seperti kajian ganti rugi piutang karena dampak inflasi. Menurutnya maqa>s}id 

syari>’ah dapat menjadi metodologi dalam penetapan hukum Islam 

kontemporer, khususnya dalam kajian-kajian fikih muamalat yang berkaitan 

dengan transaksi-transaksi modern 13 . Maqa>s}id syari>’ah merupakan pintu 

gerbang awal yang harus dilalui agar Islam sebagai agama selalu dapat 

menyesuaikan dengan zaman, sebagaimana jargon yang sering kita dengar 

yaitu s}a>lihun likulli zama>nin wamaka>nin14. Dalam kajian maqa>s}id syari>’ah, 

                                                           
11  Mauqi’ Al-Syeikh Yusuf Al-Qarad}a>wi, As-Si>rah Az\-Z|atiyyah. (diakses selasa, 12 

desember 2017). 
12 Al-Qarad}a>wi, Ba’i Al-Mura>bahah li Al-A<miri bi Asy-Syira, (Da>r Al-Qalam, 1990), 11. 
13 Sutanto, “Konstruk Maqa>s{id Syari’ah Fikih Mu’amalah Dalam Pemikiran Abdullah Bin 

Bayyah”, Tesis (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2021), 4. 
14 Paryadi & Nashirul Haq, “Maqa>s}id Syari’ah Menurut Al-Ghazali dan Ibnu Qayyim Al-

Jauziyyah, Cross-Border, 3, No. 02, (2020): 303. 
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harta termasuk dari salah satu al-kulliyya>t al-khamsah, yaitu lima unsur pokok 

yang harus dijaga setelah agama, jiwa, akal, kehormatan dan harta. oleh 

karenanya, maka setiap hukum, etika, moral dalam kegiatan ekonomi yang 

melibatkan harta sebagai objek harus melahirkan kemaslahatan atas harta. 

Pandangan Al-Qarad}a>wi terhadap bunga bank dan menganggapnya 

bukan termasuk dalam riba yang diharamkan jika dihasilkan melalui akad 

mura>bahah, mud}a>rabah dan musya>rakah, dan terhadap pendistribusian zakat 

produktif merupakan upaya menyelamatkan umat manusia dari konsumsi 

barang haram, sebab dewasa ini merupakan hal yang sulit untuk tidak 

bermu’amalah melalui bank, dan juga upaya memaksimalkan zakat sebagai 

solusi meminimalisasi kemiskinan. Menurut penulis pandangan tersebut 

merupakan usaha untuk mewujudkan maqa>s}id syari>’ah dalam menciptakan 

harta di dunia dan usaha melestarikannya agar dapat dimanfaatkan oleh 

generasi kedepannya. Realita saat ini perilaku konsumsi masyarakat terutama 

para remaja berdasarkan atas keinginan mereka agar tetap eksis dalam 

pergaulan sehingga mengesampingkan faktor kebutuhan. Perilaku seperti ini 

jika tidak ditindaklanjuti dapat memberikan dampak yang besar terhadap harta 

dan sumber daya alam yang telah Allah SWT ciptakan dan sediakan untuk umat 

manusia hingga akhir zaman. 

Atas dasar realita dan beberapa pandangan Al-Qarad}a>wi terkait harta, -

sekalipun pandangannya dalam cara konsumsi dan distribusi harta yang 

tertuang dalam fatwanya tentang riba bunga bank dan zakat produktif- menjadi 

daya tarik tersendiri bagi penulis untuk lebih mengetahui lebih dalam 

pandangannya atas harta dan faktor-faktor yang melatarbelakangi 

pemikirannya dalam tesis yang bergenre studi tokoh yang berjudul “KONSEP 

HARTA MENURUT YUSUF AL-QARAD{A<WI PERSPEKTIF MAQA<S{ID 

SYARI<’AH”. 

B. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang yang sudah penulis uraikan, maka batasan 

masalah yang akan dibahas pada tulisan ini adalah terpusat pada “Konsep Harta 

Menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi Perspektif Maqa>s}id Syari>’ah”. Meskipun konsep 



7 

 

 
 

harta telah banyak dikemukakan oleh peneliti terdahulu, namun, harta dewasa 

ini semakin banyak macam dan bentuknya, sehingga tidak ada salahnya apabila 

terdapat penelitian lain yang berkaitan dengan konsep harta melalui pendekatan 

yang lain pula dengan harapan dapat menjadi penyegar dalam kaitannya 

dengan harta. Penulis membatasi hanya pada pemikiran Yusuf Al-Qarad}a>wi 

dalam kitab Daur Al-Qiyam Wal-Akhlak Fi Al-Iqtis}a>d Al-Islami dan Maqa>s}id 

Asy-Syari>’ah Al-Muta’aliqah Bil-Ma>l, karena beliau termasuk ulama 

kontemporer yang sangat perhatian dengan problematika ekonomi dewasa ini, 

dan banyak karangan-karangannya yang bergenre al-iqtis}a>d al-islamiyyah, hal 

tersebut tentu dapat menjadi sumber data sekunder dalam penelitaian ini dan 

mempermudah dalam pelaksanaan penelitian. Pendekatan yang digunakan 

menggunakan pendekatan maqa>s}id syari>’ah dengan teorinya Ar-Raisu>ni, sebab 

penelitian ini bermaksud untuk mengetahui keterkaitan konsep harta menurut 

Yusuf Al-Qarad}a>wi dengan maqa>s}id syari>’ah.  

C. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemikiran Yusuf Al-Qarad}a>wi tentang harta? 

2. Bagaimana analisis pemikiran Yusuf Al-Qarad}a>wi tentang harta perspektif 

maqa>s}id syari>’ah? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Menemukan pemikiran Yusuf Al-Qarad}a>wi tentang harta. 

2. Menganalisis pemikiran Yusuf Al-Qarad}a>wi tentang harta perspektif 

maqa>s}id syari>’ah. 

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoritis dari penelitian ini adalah memberikan 

sebanyak-banyaknya informasi terkait konsep harta menurut Yusuf Al-

Qarad}a>wi perspektif maqa>s}id syari>’ah bagi masyarakat secara umum 

terkhusus untuk para remaja, dan bagi pegiat atau akademisi yang ingin 

mengetahui lebih dalam tentang konsep harta dalam tinjauan maqa>s}id 

syari>’ah. 
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b. Manfaat Praktis 

 Manfaat secara praktis dari penelitian ini adalah sebagai pandangan 

dan juga pemikiran Yusuf Al-Qarad}a>wi tentang harta dapat dipraktekkan 

dalam keseharian demi menjaga keseimbangan ekonomi dan menjaga 

harta itu sendiri. Dapat pula dijadikan bahan kajian lebih lanjut mengingat 

perkembangan harta setiap tahunnya pasti mengalami perubahan yang 

signifikan. 

F. Metode Penelitian 

1. Paradigma dan Pendekatan 

Semua peneliti melaksanakan penelitan bertujuan agar 

mendapatkan informasi yang nantinya dapat dibagikan atau menemukan 

suatu hal yang tersirat dari kebenaran. Hal tersebut adalah sudut pandang 

atau istilah lainnya adalah paradigma. Paradigma sendiri merupakan suatu 

model sudut pandang seseorang agar kerumitan suatu yang ada di dunia 

dapat dipahami. Perspektif ini dapat menentukan sikap dan juga produk 

dari pendapat seorang ilmuan atau pengkaji dalam merespon suatu 

realitas15. 

Paradigma digunakan dalam penelitan bertujuan agar rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan model atau gaya menjelaskan yang akan 

digunakan dapat dengan mudah ditentukan, sehingga akan mudah pula 

dalam menentukan metode penelitian, menentukan sumber pokok dan 

tambahan, teknik pengumpulan dan juga analisis data. 

Pada penelitian ini menggunakan paradigma interpretif atau dapat 

disebut paradigma fenomenologi atau naturalistik. Paradigma ini melihat 

realitas sosial adalah sebagai satu kesatuan yang tidak terpisah-pisah 

dengan lainnya, dinamis, kompleks, penuh makna, dan hubungan antar 

gejala adalah hubungan timbal balik, bukan hubungan sebab akibat. 

Realitas sosial adalah kontruksi sosial yang selalu dinamis, berproses dan 

                                                           
15 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: PT Remaja Rosdakaya, 2018), 9. 
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penuh makna subjektif16. Atas dasar pandangan tersebut segala tindakan 

dan perbuatan manusia bukanlah suatu hal yang otomatis dan mekanis atau 

tiba-tiba terjadi melainkan adalah pilihan yang berdasarkan interpretasi 

dan pemaknaan. Oleh karenanya segala tindakan dan perbuatan manusia 

dianggap suatu hal yang diilhami oleh corak kesadaran tertentu yang 

didapatkan dari makna yang dipahami pelakunya. 

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif yang dibangun 

atas dasar ketertarikan penulis terhadap pemikiran Yusuf Al-Qarad}a>wi 

tentang pandangannya pada kontroversi bunga bank yang menurut 

sebagian ulama dianggap sebagai riba secara muthlak, namun menurutnya 

tidak semua bunga bank adalah riba, melainkan bunga bank yang 

dihasilkan melalui kerjasama tidak dapat dimaksudkan sebagai riba yang 

diharamkan dan distribusi zakat kepada mustahik melalui metode zakat 

produktif dalam buku Fawa>id Al-Bunu>k Hiya Ar-Riba> Al-Hara>m dan 

Fiqh Zakat. Pemikiran Al-Qarad}a>wi tentang harta perlu mengalami 

interpretasi mendalam dan menyeluruh dengan metodologi maqa>s}id 

syari>’ah. 

2. Jenis dan Sifat Penelitian 

Bentuk penelitian ini merupakan penelitaian kepustakaan (library 

resarch). Ialah model penelitian menggunakan metode riset atau analisis 

data-data yang berasal dari kepustakaan 17 . Data data yang digunakan 

dalam membentuk latar belakang penelitian dan landasan teori berasal dari 

artikel dalam jurnal, skripsi, tesis atau buku yang berasal dari kepustakaan 

yang didapat dari perpustakaan on line, offline maupun perpustakaan 

computer (Al-maktabah Asy-Sya>milah). Sementara untuk biografi Yusuf 

Al-Qarad}a>wi menggunakan data dan informasi yang berasal dari web 

resmi Yusuf Al-Qarad}a>wi. 

                                                           
16 Mudjia Rahardjo, Paradigma Interpretif (repository.uin.malang.ac.id/2437, 2018), 3. 
17 Abdurrahman Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), 95-96. 
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Penelitian ini bersifat deskriptif, sebab mendeskripsikan suatu 

objek beserta manfaatnya untuk menguraikan suatu hal atau 

menghikayatkan bermacam-macam kejadian yang terjadi dengan model 

tulisan, atau dapat pula dengan menguraikan ciri-ciri dari suatu 

pemahaman tertentu yang sifatnya jelas dengan cermat.18 Dalam hal ini 

yang menjadi objek penelitian adalah konsep harta menurut Yusuf Al-

Qarad}a>wi yang pada akhirnya melahirkan manfaat yang dapat dirasakan 

khususnya untuk penulis dan umumnya bagi masyarakat umum. 

3. Sumber Data Primer dan Sekunder 

Sumber data primer yaitu sumber data yang didapatkan oleh 

peneliti secara langsung.19 Data primer yang menjadi sumber pokok oleh 

penulis didapatkan dari sumber karya Yusuf Al-Qarad}a>wi yang berjudul 

Daur Al-Qiyam wal-Akhla>q fi Al-Iqtis}a>d Al-Islami dan Maqa>s}id Asy-

Syari>’ah Al-Muta’aliqah Bil-Ma>l. 

Sedangkan sumber data pendukung atau sekunder merupakan 

sumber data yang didapat dengan maksud membantu untuk menuntaskan 

permasalahan dalam penelitian ini. 20  Sumber data sekunder dalam 

penelitain ini diantaranya adalah 

1) Karangan Yusuf Al-Qarad}a>wi lainnya yaitu Bai’ Al-Mura>bahah Li 

Al-A<miri Bi Asy-Syira> Kama> Tajrihi Al-Mas}a>rif Al-Islamiyyah.  

2) Karangan Yusuf Al-Qaradawi lainnya yaitu Fiqh Al-Zakat. 

3) Karangan Yusuf Al-Qaradawi lainnya yaitu Fawa>id Al-Bunu>k Hiya 

Al-Riba> Al-hara>m. 

4) Karangan Ahmad Al-Raisuni yang berjudul Muhad}a>rah Fi Maqa>s}id 

Al-Syari>’ah. 

5) Karangan Asy-Sya>tiby yang berjudul Al-Muwaffaqa>t,  

                                                           
18 Sarifuddin Azwar, Metode Penetitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 7.   
19 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:Alpabeta, 2011), 

132.   
20 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,... 137.   
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Serta masih banyak artikel lainnya, buku-buku klasik maupun 

kontemporer, informasi-informasi yang dapat digunakan sebagai sumber 

sekunder dalam penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat berbagai macam metode dan teknik mengumpulkan data 

dalam penelitian. Menurut sugiono, metode strategis untuk memperoleh 

hasil yang maksimal dari suatu penelitian adalah tergantung pada teknik 

pengumpulan data, karena tujuan dari penelitian yaitu untuk mendapatkan 

informasi dan data 21 . Teknik pengumpulan data-data pustaka (library 

resarch) adalah teknik yang dipakai dalam penelitian ini. Teknik ini 

mengandalkan sumber data/informasi yang berasal dari sumber 

kepustakaan. Diantara yang termasuk dalam sumber penelitian 

kepustakaan adalah buku-buku, tulisan ilmiah yang termuat di dalam 

jurnal-jurnal ilmiah, penelitian-penelitian terdahulu berupa tugas akhir S1, 

S2, S3 dan dapat juga diambil dari internet yang kredibel. Semua sumber-

sumber tersebut diselaraskan dengan topik penelitian yang dibahas. 

5. Analisis Data 

 Analisis data adalah sebuah prosedur dalam mencari dan menyusun 

data dengan model yang sistematis yang kemudian data tersebut nantinya 

diuraikan ke dalam satuan-satuan pembahasan. Termasuk dalam analisis 

data adalah melakukan observasi dan penyaringan data. Analisis data 

dalam penelitian ini yaitu dengan desain kualitatif deskriptif, dengan 

harapan dapat memberikan informasi-informasi terkait konsep harta 

menurut Yusuf Al-Qaradawi perspektif maqa>s}id syari>’ah secara deskriptif 

yang kemudian disampaikan dalam susunan kata berbentuk tulisan atau 

dalam bentuk lisan. Pendekatan dengan menggunakana desain kualitatif 

bertujuan untuk menjelaskan fakta yang berkualitas dengan menggunakan 

data yang berkualitas pula. 

G. Sistematika Pembahasan 

                                                           
21 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,... 401.  
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Sistematika pembahasan perlu dijabarkan agar pembahasan dalam tesis 

ini lebih terarah dan fokus. Adapun sistematika penulisan dalam tesis ini adalah  

Bab I adalah pendahuluan. Dalam pendahuluan penulis menguraikan 

latar belakang penelitian yang ingin diteliti, batasan dan rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat secara teoritis dan praktis dari penelitian ini, metode 

penelitian meliputi paradigma dan pendekatan, jenis dan sifat penelitian, 

sumber data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data, dan analisis data, 

dan sistematika penulisan. 

Bab II adalah landasan teori. Dalam pembahasan ini penulis membahas 

mengenai landasan teori dengan menguraikan tentang harta, maqa>s}id syari>’ah 

dan penelitian terdahulu yang relevan. Harta dijelaskan dan dijabarkan 

mengenai pengertian menurut ulama klasik dan kontemporer, kedudukan dan 

fungsinya. Selanjutnya membahas mengenai maqa>s}id syari>’ah dengan 

menjabarkan maqa>s}id syari>’ah menurut pandangan ulama mutaqaddimi>n dan 

kontemporer, dan maqa>s}id syari>’ah sebagai metodologi penetapan hukum 

Islam. Selanjutnya penulis menyebutkan beberapa hasil penelitian yang 

relevan. 

Bab III adalah riwayat hidup Yusuf Al-Qarad}a>wi meliputi biografi 

singkat, riwayat pendidikan, karya-karya, setting sosial dan konstruk pemikiran 

yusuf Al-Qarad}a>wi tentang harta. 

Bab IV adalah pembahasan mengenai hasil penelitian yang di dalamnya 

akan membahas tentang konsep harta menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi perspektif 

maqa>s}id syari>’ah sebagai jawaban atas rumusan masalah. 

Bab V adalah kesimpulan dan saran. Dalam bab ini berisi kesimpulan 

dari penelitian, kritik dan saran atas hasil dari penelitian.
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BAB II 

KONSEP HARTA DAN MAQA<S}ID SYARI <’AH 

A. Konsep Harta 

a) Harta Menurut Ulama Klasik 

 Dalam bahasa arab, harta disebut al-mal (  المممم مممم). Ia adalah isim 

mashdar dari fi’il ma>la ( ميلاُ–ي يلُُ–م  ُ ) yang memiliki arti secara bahasa 

doyong, miring, suka, senang22. Atau berpaling kearah yang lain23. Dari 

makna secara bahasa telah tampak karakter dari harta yaitu sesuatu yang 

membuat manusia condong, suka dan senang terhadapnya, namun tidak 

semua yang disukai oleh manusia adalah harta dan tidak semua harta 

disukai manusia. Manusia suka istri dan anaknya dan keduanya bukan 

harta sebab tidak dapat diperjualbelikan, dan harta yang sedikit, meskipun 

ia harta namun dibenci oleh manusia sebab manusia suka dengan harta 

yang banyak. 

 Pengertian secara bahasa hanya mengantarkan pada titik temu yang 

masih belum spesifik dan jelas, oleh karenanya untuk menyempurnakan 

pengertian harta maka memerlukan pengertian secara terminologis yang 

telah dirumuskan oleh ulama. 

 Pengertian harta secara terminologis menurut para ulama klasik 

adalah sebagai berikut 

 Menurut ulama hanafiyyah, yang dimaksud dengan harta adalah 

هً لوقت الحا َة  .64ما  ماَ إلاه الطْع و موب ادخا

 “Sesuatu yang digandrungi dan mungkin untuk diperoleh pada saat 

membutuhkannya”. Dengan definisi berikut maka harta hanya sebatas 

materil yang bisa diambil manfaatnya, sedangkan yang bersifat manfaat 

bukan termasuk harta materil. 

                                                           
22 AW. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), 1372. 
23 Abdul Aziz Dahlan (Eds.), Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 

1996), jilid 5, 525. 
24 Ibn ‘A<bidi>n, Rad Al-Muh}ta>r ‘Ala Ad-Durr Al-Mukhta>r (Beirut: Da>r Al-Fikr, 1992), jilid 

4, 501. 
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 Menurut Jumhur ulama, yang dimaksud dengan harta adalah 

 ما كان له قامة ماد ة باب النا ، و َاَ شرنا اْنمفاع به في حالة السعة واْخمااً

“ُSegala sesuatu yang memiliki nilai terukur di antara manusia dan boleh 

secara syariat untuk diambil manfaatnya baik dalam waktu senggang 

maupun waktu terbatas”. Definisi ini lebih umum dibanding definisi yang 

pertama; sebab manfaat juga dapat disebut sebagai harta yang dapat 

menjadi alasan ganti rugi jika diciderai 25 . Jumhur ulama tidak 

membedakan hal yang bersifat materil dengan yang non materil seperti 

manfaat yang diperoleh sebab akad ija>rah atau lainnya, keduanya tetap 

dikatakan harta, sebab, umpamanya manfaat yang diperoleh dari akad 

ija>rah dapat diambil manfaatnya dengan cara disewakan kembali dengan 

biaya yang lebih dari biaya yang dibayarkan saat menyewa. Sementara 

menurut ulama hanafiyyah manfaat tidak masuk dalam kategori harta, 

sebab manfaat tidak dapat disimpan sampai pada waktunya dibutuhkan. 

 Perbedaan definisi tersebut akan tampak dalam hal gasab sepeda 

motor. Menurut jumhur orang yang menggasab sepeda motor tetap dikenai 

sanksi ganti rugi jika terjadi sesuatu yang mencidrai manfaat pada motor, 

sedangkan menurut ulama’ hanafiyyah orang yang menggasab sepeda 

motor tidak dapat dikenai sanksi sebab manfaat bukanlah harta. 

 Definisi yang diutarakan `ulama hanafiyyah akan menemui 

kebuntuan jika diaplikasikan dalam kondisi ekonomi dewasa ini, sebab 

dewasa ini banyak dijumpai harta yang non-materil namun dapat disimpan 

seperti saldo rekening, saldo e-wallet, saldo bank dan lain sebagainya. 

b) Harta Menurut Ulama Kontemporer dan KHES 

 Menurut Muhammad Imarah dalam menjelaskan definisi al-ma>l 

adalah nama bagi segala sesuatu yang digandrungi oleh manusia baik 

sedikit maupun banyak dari sesuatu yang dapat dimiliki dan berharga. 

Untuk masa kini diidentikan dengan materil (bersifat kehartabendaan) baik 

                                                           
25 Sulaiman Ibrahim, Al-Ma>l Fil-Qur’a>n Al-Kari>m (Damaskus: Da>r Al-Mi’ra>j Addauliyyah), 

14. 
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berupa emas, perak atau mata uang26. Lebih jauh lagi ia menguraikan 

bentuk-bentuk yang disebut sebagai harta yaitu mencakup sawah dan 

ladang yang dapat menghasilkan bahan pangan, segala hasil bumi, hewan 

ternak, hewan yang dipergunakan untuk menggarap sawah, segala sesuatu 

yang dapat dijadikan alat tukar perdagangan, dan segala sesuatu yang 

dapat disimpan. 

 Menurut Sa’di pengertian al-ma>l adalah segala sesuatu yang dapat 

dimiliki oleh individu atau kolektif dari sesuatu yang bersifat materil, 

barang dagangan, tanah, emas, perak dan hewan ternak27. 

 Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, pasal 1 ayat 6 amwāl 

(harta) adalah benda yang dapat dimiliki, dikuasai, diusahakan, dan 

dialihkan, baik benda berwujud maupun tidak berwujud, baik yang 

terdaftar maupun yang tidak terdaftar, baik benda bergerak maupun benda 

yang tidak bergerak dan hak yang memiliki nilai ekonomis. Definisi harta 

dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah sepertinya adalah mengambil 

intisari dan mencoba merangkum defenisi-defenisi yang dikemukakan 

oleh para fuqa>ha>’. 

 Dari definisi-definisi yang diutarakan oleh ulama klasik dan 

kontemporer, setidaknya ada empat poin yang ada di dalam harta: 1) harta 

adalah sesuatu yang dapat diambil manfaatnya; 2) harta adalah sesuatu 

yang memiliki nilai ekonomi; 3) harta dapat mencakup hal-hal yang 

dianggap oleh adat memiliki nilai ekonomi dan dapat dimiliki; 4) adanya 

perlindungan undang-undang yang mengaturnya. 

 Definisi-definisi diatas juga memiliki perbedaan antara satu dengan 

lainnya yang berefek terhadap esensi harta. Harta menurut jumhur ulama 

bukan saja yang bersifat materi, tetapi juga termasuk manfaat dari suatu 

benda, karena esensi dari harta adalah manfaat baik harta yang bersifat 

materil atau non-materil yang diambil yaitu manfaatnya bukan zatnya 

                                                           
26 Ibn Imarah, Qa>mu>s al-Mus}t}alaha>t al-Iqtis}a>diyyah fil-Had}a>rah al-Islamiyyah (Kairo: Da>r 

asy-Syuru>q, 1993), 503. 
27 Sa’di, Al-Qa>mu>s Al-Fikhi Lugatan Was}t}ila>han (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1988), 344. 
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(bendanya). Menurut ulama hanafiyyah esensi pada harta terletak pada 

sesuatu tersebut dapat disimpan atau tidak, maka sesuatu yang tidak dapat 

disimpan seperti manfaat tidak dapat disebut harta.  

c) Kedudukan Harta 

 Harta merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang dapat 

menunjang kehidupan di dunia, oleh karenanya, harta memiliki kedudukan 

penting dalam keberlangsungan hidup, diantaranya adalah 

a) Harta Sebagai Wasilah Dalam Kebaikan Dan Keburukan 

Di dalam ajaran Islam, harta dapat menjadi wasilah 

mendapatkan pahala dan keridhaan Allah SWT, tentu agar dapat 

memposisikan harta sebagai wasilah mendapatkan pahala dan 

keridhaan, manusia perlu pengetahuan tentang hal tersebut, sebab 

tanpa mengetahuinya akan memberikan peluang kepada nafsu untuk 

dapat menguasai sifat fitrah manusia yang senang terhadap harta. 

Diantara yang perlu diketahui oleh manusia adalah pembahasan 

mengenai zakat, infak, sedekah, dan hak waris. Zakat dan infak dapat 

menanamkan rasa simpati terhadap sesama manusia juga dapat 

mensucikan harta dan badan muzaki. Sedekah dapat mempererat 

hubungan antar makhluk sosial. Mengetahui pembagian waris dapat 

menghindarkan dari konflik saudara saat pembagian harta warisan. 

Selain hal itu, terdapat beberapa ayat Al-Qur`an yang dapat 

merepresentasikan kedudukan harta dalam Islam yaitu QS Al-Baqarah 

ayat 262 

َِ ال َّهِ لَُ َّ َْ  ُْمِْْعُونَ مَا أنَْْفَقُوا مَنلا وََْ  ِْا ِِ بَ  ُْنْفِقُونَ أمَْوَالَهُْ  فِي سَْْْْْ  أذَ ل لَهُْ  أَ َْرُهُْ  الَّ

 نِنْلَ ًَبيِهِْ  وََْ خَوْفٌ نََ اْهِْ  وََْ هُْ  َ حْزَنوُنَ 

“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian 

mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan 

menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti 

(perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan 
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mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 

mereka bersedih hati.” Ayat tersebut menjelaskan tentang pahala 

yang didapatkan oleh munfiq yang menginfakkan hartanya dan tidak 

mengungkitnya kembali, bahwa ia akan mendapatkan ganjaran dari 

Allah SWT dan mendapatkan jaminan tidak merasakan ketakutan juga 

kesedihan di akhirat kelak.  

Al-Baga>wi ketika menguraikan tafsir ayat tersebut 

menyebutkan bahwa asba>b an-nuzu>l dari ayat ini adalah 

kedermawanan dari `Abdurrahman Bin `Auf dan Utsman Bin `Affan 

yang telah mendermakan hartanya di jalan Allah SWT. Redaksi yang 

digunakan dalam ayat tersebut menggunakan “dan tidak 

mengungkitnya” menunjukkan bahwa jumlah yang didermakan 

keduanya tidaklah sedikit. Ia menyebutkan bahwa `Abdurrahman Bin 

`Auf telah mendermakan separuh dari hartanya yaitu empat ribu dinar 

untuk jalan Allah SWT, sedangkan Utsman Bin Affan telah 

mendermakan seribu unta untuk keperluan dalam perang tabuk28. 

Dari ayat ini tergambar dengan jelas kedudukan harta dapat 

menjadi sumber kebahagiaan ukhrowi jika ditashorufkan di jalan yang 

diridhai oleh Allah SWT. Namun, meskipun demikian, harta dapat 

juga menjadi sumber kesengsaraan di dunia dan di akhirat yaitu ketika 

harta digunakan sebagai perhiasan dan sarana untuk pamer, sebagai 

mana firman Allah SWT dalam surah Al-Kahfi ayat 46  

نْْاَا َِ نَةُ الْحَاَاٍِ اللُّ  …الْمَالُ وَالَْْْنُونَ 

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia…” Al-

Baga>wi menafsirkan ayat tersebut bahwa harta dan anak yang 

dibanggakan oleh orang kafir beserta orang kaya diantara mereka 

hanyalah sebuah perhiasan dunia dan tidak dapat menjadi bekal di 

                                                           
28  Al-Baga>wi, Ma’a >lim Al-Tanzil Fi Tafsir Al-Qur’an (Tafsir Al-baga>wi) (t.t.p: Da>r 

T}ayyibah Li An-Nasyr Wa At-Tauzi’, 1997), Jilid 1, 325. 
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akhirat29.  ‘Ali Bin Abi T}alib menyatakan bahwa harta tidak dapat 

menjadi bekal akhirat kecuali diiringi dengan amal-amal sholeh yang 

menjadikan harta sebagai wasilah dalam beribadah. Dengan kata lain, 

pandangan Islam mengenai kedudukan harta berdasarkan dua ayat 

tersebut yaitu dapat menjadi sumber kebahagiaan dan sumber 

kesengsaraan, yang mana kesemuanya itu kembali terhadap amal 

perbuatan yang dikerjakan oleh shahibul maal. 

Ayat lainnya adalah firmanNya Q.S Al-Taubah Ayat 34 

رْهُ  َِ ال َّهِ فََْْشيِ هَبَ وَالْفِضَّةَ وََْ  ُْنْفِقُونَْهَا فِي سَِْا َِّ ِِ بَ َ وْنِزُونَ ال ٍ  ألَاِ   وَالَّ ا َِ  ْ  بِعَ

“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 

mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih,” Ayat ini 

menyatakan bahwa orang-orang yang menimbun emas/ perak (harta) 

dan tidak mendermakannya untuk jalan Allah SWT maka balasannya 

adalah neraka yang amat pedih siksanya. Ayat ini sebagai landasan 

tidak diperbolehkan penimbunan harta dan kewajiban untuk memutar 

harta. Ibnu `Abbas dan Ibnu `Umar keduanya mengatakan terkait 

maksud dari penimbunan harta yaitu setiap harta yang tidak 

dikeluarkan zakatnya meskipun tersimpan bukanlah penimbunan, 

sebaliknya setiap harta yang tidak dikeluarkan zakatnya disebut 

penimbunan sekalipun tidak tersimpan dengan baik. mafhu>m 

mukha>lafah dari ayat ini adalah kewajiban untuk mengedarkan harta 

melalui perniagaan atau dikeluarkan zakatnya. 

Berkaitan dengan ayat ini Al-Baga>wi menukil hadits yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa siksaan bagi penimbun harta 

adalah telah disiapkan wadah besar yang di letakkan di atas bara api 

yang menyala yang nantinya para penimbun harta akan di baringkan 

di atasnya sebagai balasan atas perbuatannya semasa hidup di dunia30. 

                                                           
29 Al-Baghowi, Ma’alim Al-Tanzil …, 194. 
30 Al-Baghowi, Ma’alim Al-Tanzil Fi … , jilid 4, 41. 
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b) Harta Sebagai Amanah 

Manusia sebagai khalifah di atas bumi ini telah diberikan 

beberapa amanah oleh Allah SWT yang harus dijaga, diantaranya 

adalah berbentuk harta sebagai sarana untuk mendapatkan kefalahan 

di dunia dan di akhirat, bukan sebagai al-ga>yah (tujuan akhir). 

Diantara perwujudan kefalahan di dunia adalah manusia dapat 

memenuhi hajat kesehariannya meliputi pangan, sandang, dan tempat 

tinggal. 

Berbagai cara telah ditempuh oleh manusia untuk memenuhi 

kebutuhan premier tersebut, namun dalam memperoleh harta guna 

memenuhi kebutuhan preimer tersebut tidak boleh dengan 

menghalalkan segala cara sehingga dapat merugikan orang lain, oleh 

karenanya syariat mengatur perihal ini melalui firman Allah SWT 

dalam surah Al-Baqarah ayat 188 

أْكُُ وا فَرِ  َْْ ااِ لمِ ا إِلَى الْحُوَّْْ َِ وَ)ُْْلْلُوا بِهَْْ اطِْْ نَوُْ  بِْْالَْْْْ ا مِبْ أمَْوَالِ وََْ )َْْأْكُُ وا أمَْوَالَوُْ  بَْاْْ قْْ 

لَِْ  وَأنَْْمُْ  )َْعَْ مُونَ   النَّاِ  باِلِْْ

“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain 

di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan 

berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui”. 

Al-Baid}a>wi menafsirkan kata “bil-ba>t}il” yaitu dengan cara 

yang tidak diperbolehkan oleh Allah SWT, kemudian menafsirkan 

“bil-itsmi” yaitu dengan sesuatu yang mewajibkan dosa jika 

dikerjakan semisal persaksian palsu, sumpah palsu atau cara-cara 

lainnya yang mewajibkan dosa31. Nilai moral yang disampaikan oleh 

Allah SWT dalam surah tersebut merupakan esensi dari ekonomi 

                                                           
31 Al-Baid}a>wi, Anwa>r At-Tanzi>l wa Asra>r Al-Ta’wil (Tafsir Al-bad}a>wi) (t.t.p: Da>r Ihya’ Al-

Turats Al-‘Arabi, 1997), Jilid 1, 127. 
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Islam yang melindungi hak kepemilikan, maka sejatinya sebagai 

manusia yang menjadi khalifahNya terutama dalam harta harus dapat 

menjalankan nilai-nilai tersebut sebagai refleksi dari pemenuhan 

amanah yang telah diamanahkan kepadanya. 

Oleh karena harta merupakan amanah yang diamanahkan 

kepada manusia, maka seseorang yang telah diberi kesempatan 

memiliki harta baik sedikit maupun banyak tidak boleh sewenang-

wenang dalam mentashorufkannya, terlebih dapat memberikan 

madharat kepada lainnya, sekalipun Islam menghargai kebebasan 

kepemilikan dan pentashorufan, namun disisi lain juga membatasinya 

karena harta adalah amanah. 

c) Harta Sebagai Titipan 

Manusia lahir dari rahim ibu tanpa memakai sehelai kain dan 

tanpa membawa harta sedikitpun. Kemudian, dengan berjalannya 

waktu manusia dapat menghasilkan harta dengan sendirinya melalui 

kerja keras yang dilakukannya, sehingga naluri manusia menganggap 

bahwa harta yang ia hasilkan adalah harta miliknya sendiri, namun, 

hal tersebut tentu berbeda dengan ajaran Islam yang menyatakan 

bahwa harta adalah titipan dan Allah SWT adalah pemilik yang hakiki 

atas segala hal dan juga disetiap harta yang dimiliki ada hak orang 

lain. Allah SWT berfirman dalam surah Al-Dzariyat ayat 19 

َِ وَالْمَحْرُواِ   وَفِي أمَْوَالِهِْ  حَقٌّ لِ سَّائِ

 “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 

meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian” 

Ibnu Kas\i>r mengatakan bahwa makna as-sa`>il yaitu orang yang 

meminta, maka orang tersebut memiliki hak sebagaimana 

diriwayatkan oleh Imam Ahmad Bin Hambal bahwa Rasululloh SAW 

bersabda 

َِ حَقٌّ وَإِنْ  ََااَ نََ ى فَْرَ     لِ سَّائِ
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“Setiap orang yang meminta adalah baginya mendapatkan haknya, 

sekalipun ia datang menaki kuda” 32. Hadits tersebut berbicara tentang 

kondisi orang tersebut sebagai orang yang meminta tanpa melihat 

status atau kendaraan yang ia gunakan, sebab bisa jadi kuda tersebut 

adalah harta terakhir yang ia miliki dan ia kendarai untuk melanjutkan 

perjalanan sebagai musafir. 

T}ant}a>wi menafsirkan “al-mahru>m” yaitu orang yang tertutup 

jalur rizkinya dan ia membutuhkan harta, tertutup jalur rizkinya bisa 

disebabkan karena terkena musibah yang menghilangkan seluruh 

harta kekayaannya atau sebab ia tidak mendapatkan harta ganimah 

karena tidak ikut berperang33. Menurut ayat tersebut al-sa>il dan al-

mahru>m mendapatkan hak yaitu harta yang diberikan kepada yang 

membutuhkan dan hukum harta tersebut bukanlah harta zakat 

melainkan berupa sedekah sunnah, sebab ayat tersebut masuk dalam 

surah makiyyah sedangkan zakat baru diwajibkan ketika di Madinah. 

d) Fungsi Harta 

 Fungsi harta baru dapat dirasakan apabila harta terpelihara 

dengan baik dan benar. Salah satu pemeliharaan harta adalah 

mengkategorikannya sebagai salah satu dari al-d}a>ru>riyya>t al-khamsah 

atau lima kebutuhan pokok sebagaimana terdapat dalam kajian 

maqa>s}id syari >’ah, sebagaimana dijelaskan oleh Asy-Sya>t}ibi yaitu 

terdapat hukum Islam yang telah ditetapkan oleh Allah SWT sebagai 

pemeliharaan atas harta semisal larangan mencuri beserta sanksinya, 

dilarang berkhianat dan melakukan kecurangan di dalam bisnis, 

larangan atas riba, diharamkan mengambil dan memakan harta orang 

                                                           
32 Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur’an Al-‘Adzi>m (Tafsir Ibnu Kaas\i>r) (t.t.p: Da>r T{ayyibah Li Al-

Nasyr Wa At-Tauzi’, 1999), Jilid 7, 418. 
33 T{ant}a>wi, Tafsi>r Al-Wasi>t} Lil-Qur’an Al-Kari>m (t.t.p: Da>r Al-Nahd}ah Lit}-T{ab’ah Wan-

Nasyr Wat-Tauzi’, 1998), Jilid 14, 16. 
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lain dengan cara yang salah dan diwajibkan zakat atau ganti rugi atas 

barang yang dirusaknya34. 

Menurut Musthafa Al-Zarqa` bahwasanya dalam harta 

terdapat fungsi sosial, karena sejatinya harta adalah milik Allah SWT 

dan manusia hanyalah sebagai khalifahNya di dunia ini yang juga 

menjadi khalifahNya dalam mengatur harta, sedangkan kehendak 

Allah SWT menciptakan semua harta adalah untuk kemaslahatan 

umat manusia, maka sebagai khalifahNya tentu harus menjalankan 

tugas ini. Sebagai bukti dari fungsi sosial atas harta adalah 

diwajibkannya berzakat bagi yang mampu dan mewajibkan 

pembayaran zakat kepada lembaga amil zakat atau kepada pemerintah 

yang sudah jelas mengetahui kemaslahatan harta bagi umat manusia35. 

Disamping memiliki fungsi sosial, harta juga memiliki fungsi 

individual. Diantaranya adalah 

a. Kesempurnaan `ibadah mahdzah, seperti kain untuk menutup 

aurat di dalam shalat. 

b. Memelihara dan meningkatkan keimanan kepada Allah SWT, 

karena sebab kefakiran dapat mendekatkan kepada kekafiran. 

c. Meneruskan estafet kehidupan, agar tidak meninggalkan generasi 

yang miskin dan lemah. 

d. Meneruskan perjuangan `ulama dalam mensyi`arkan ajaran 

Islam, sebab berdakwah sekarang ini memerlukan biaya. 

e. Meningkatkan martabat di dalam strata sosial. 

f. Dapat menyelaraskan antara kehidupan duniawi dan ukhrowi. 

B. Maqa>s}id Syari>’ah 

1. Maqa>s}id Syari>’ah Dalam Pandangan Ulama Mutaqaddimi>n 

 Maqa>s}id syari>’ah merupakan istilah baru yang dicetuskan oleh 

ulama setelah periode mutaqaddimi>n. Oleh karena ia merupakan istilah 

                                                           
34 Asy-Sya>t}ibi, Al-Muwa>faqa>t fi Us}ul asy-Syari>’ah (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1973), Jilid 2, 

8. 
35 Abdul Hadi, Dasar-Dasar Hukum Ekonomi Islam, (Surabaya: PMN & IAIN Press, 2010), 

22. 
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baru maka istilah ini tidak dapat dijumpai di berbagai kitab-kitab klasik 

yang memunculkan stigma bahwa seolah-olah maqa>s}id syari>’ah tidak 

diperhatikan oleh ulama mutaqaddimi>n 36 , sedangkan pada faktanya 

maqa>s}id syari>’ah telah ada semenjak periode nabi SAW, periode sahabat, 

dan periode setelahnya, Al-Raisuni mengatakan 

 قى النا ، مالشْْْر عة نفسْْْهالا ينه ْ  عقَ أن   قلا اْهمماا بمقاصْْْل الشْْْر عة أمر قل  

خارٍ النا  و أفاضَْْْ النا  وه  البْْْحابة، أن  م قوا هِه الشْْْر عة و أحوامها، دون أن 

 .37 وون له  )شوف ونظر إلى مقاصلها ومراماها

“Maqa>s}id Syari>’ah telah diperhatikan sejak awal munculnya syari>’ah, 

sebab tidak logic jika sahabat mempelajari syari>’ah tanpa mengetahui 

maksud dan tujuan dari pensyariatan”. Dengan demikian stigma ini runtuh 

dengan sendirinya ketika berhadapan dengan beberapa perumpamaan 

terkait eksistensi maqa>s}id syari>’ah dalam periode mutaqaddimi>n ini, 

diantaranya yaitu ditegakkannya hukuman pidana bagi pelaku 

pembunuhan, pencurian, pemabuk dan perzinahan yang bersandarkan 

kepada dalil-dalil Al-Qur`an maupun Al-Hadits dengan tujuan mengurangi 

atau meniadakan sama sekali perbuatan kriminal dengan menghukum 

pelaku atau membuat jera masyarakat sosial yang menyaksikan tindakan 

hukuman tersebut.  

 Perumpamaan lainnya yaitu Khalifah Abu Bakar memerangi orang 

yang menolak membayar zakat dengan alasan jika dibiarkan begitu saja 

maka kemaslahatan yang didapatkan dari zakat tidak dapat dirasakan oleh 

mustahiq. Selanjutnya Umar bin Khattab memaksa Abu Bakar untuk 

mengodifikasikan Al-Qur’an karena khawatir Al-Qur`an hilang dengan 

gugurnya para penghafal Al-Qur`an di pertempuran yamamah. Nabi SAW 

dan pemimpin selanjutnya tidaklah menggunakan istilah maqs}ad/ maqa>s{id 

                                                           
36 Ahmad Al-Raisu>ni, Muha>d}a>rah fi Maqa>s}id Asy-Syari >’ah (Kairo: Da>r Al-Kalimah, 

2014), 22. 
37 Ahmad Al-Raisu>ni, Muha>d}a>rah fi Maqa>s}id Asy-Syari >’ah …, 47. 
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ketika menjelaskan akibat yang timbul dari hukum, namun menggunakan 

istilah lain yang memiliki kesamaan arti yaitu al-hikmah, al-‘illah, as-sirr, 

al-mura>d, al-gard 38. 

 Beralih ke masa `ulama ushul fikih generasi mutaqaddimi>n seperti 

Imam Hara>main Al-Juwaini, Al-Gazali, Al-‘iz bin Abdissalam, Ta>juddin 

As-Subki, Zakariyya> Al-Ans}a>ri dan Asy-Sya>t}ibi ketika dilakukan 

pengkajian terhadap kitab-kitab karangan mereka tidak dapat ditemukan 

batasan-batasan dan pengertian spesifik terkait maqa>s}id syari>’ah secara 

epistemologi. Hal tersebut boleh jadi belum menjadi fokus bagi mereka 

untuk memperjelas maksud dari maqa>s}id syari>’ah sebab bagi kalangan 

tertentu ia sudah jelas maknanya atau boleh jadi sebab maqa>s}id syari>’ah 

belum menjadi fan mustaqil (disiplin ilmu tertentu) yang berdiri sendiri. 

Imam Zakariyya> Al-Ans}a>ri –misalnya- beliau ketika membahas mengenai 

maqa>s}id syari>’ah tidak memberikan batasan dan pengertian melainkan 

hanya menyebutkan kata al-maqs}u>d, beliau berkata 

 وحبْول المقبود مب شرع الحو  قل  وون  قانا كالم ك في الْاع( ينه المقبود مب 

شرع الْاع و حبَ منه  قانا.  و( قل  وون  ظنا كاْنز َاً في القباص( ينه المقبود 

 .39مب شرع القباص و حبَ منه ظنا، فإن المممنعاب ننه أكثر مب المقلماب ن اه

“Maqa>s}id syari>’ah dalam hukum terkadang didapat secara yakin semisal 

hak milik dalam akad jual beli, sebab ia adalah tujuan syariat dalam jual 

beli dan ia terlaksana secara pasti. Terkadang juga maqa>s}id syari>’ah 

didapat secara z}ani (dugaan) semisal efek jera di dalam hukuman qishosh, 

sebab ia adalah tujuan syariat dalam hukuman qishosh, namun ia belum 

tentu dapat memberikan efek jera karena setelah diberlakukannya 

hukuman qishosh masih dapat dijumpai kasus pembunuhan, artinya efek 

                                                           
38 Ahmad Al-Raisu>ni, Muha>d}a>rah fi Maqa>s}id Asy-Syari >’ah …, 22-28. 
39 Zakariya Al-Ans}a>ri, Gayah Al-Wus}u>l, (Mesir: Da>r Al-Kutub Al-‘Arabiyyah), 129. 
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jera yang digadang-gadang dapat mengurangi kasus pembunuhan belum 

nampak hasilnya secara ril”. 

 Sama halnya dengan `ulama mutaqaddimi>n lainnya, sekalipun Asy-

Sya>t}ibi dijuluki bapak maqa>s}id, namun beliau juga tidak secara tegas 

memberikan batasan dan pengertian terkait maqa>s}id syari>’ah, dan hanya 

menyatakan bahwa “sesungguhnya adanya syariat adalah untuk 

merealisasikan kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat, atau hukum-

hukum syar`i diciptakan untuk membantu manusia menuai 

kemaslahatan”40. 

 Penggunaan kata lain oleh `ulama mutaqaddimi>n untuk 

merepresentasikan maqa>s}id justru memperjelas maksud dari maqa>s}id 

syari>’ah dan sebagai bukti bahwa maqa>s}id syari>’ah memiliki posisi yang 

agung di dalam keilmuan Islam, sebab sesuatu yang agung tidak cukup 

hanya diistilahkan dengan satu istilah atau nama melainkan memiliki 

beberapa nama agar mudah untuk mengenalinya41. 

 Nomenklatur maqa>s}id syari>’ah menurut `ulama mutaqaddimi>n 

adalah sebagai berikut 

a. Al-Hikam, ia adalah bentuk jamak dari hikmah. ia digunakan oleh 

`ulama terdahulu sebagai padanan dari maqa>s}id syari>’ah saat ini. Ia 

diambil dari ayat suci Al-Qur`an semisal  

:  ، ومب  ؤت الحومْْْْْة فقْْْْْل أو)ي خارا كثارا[5]القمر:  حومْْْْْة بْْْْْال ْْْْْة ]الْقرٍ

:  ، و ع مه  الوماٍ والحومة[622   [962]الْقرٍ

 Di dalam kitab fikih periode mutaqaddimi>n sering dijumpai istilah al-

ahka>m dan al-hikam, hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa 

ulama fikih mutaqaddimi>n selalu mencari hukum dari suatu 

permasalahan dan sekaligus mencari hikmah dibalik hukum yang 

telah dihasilkannya melalui istinba>t} hukum, misalnya hukum dari 

                                                           
40 Asy-Sya>tibiy, Al Muwa>faqa>t Fi Us}ul As-Syari >’ah (Kairo: Da>r Ibn ‘Affa>n, 1997), 6. 
41 Ahmad Al-Raisu>ni, Muha>d}a>rah fi Maqa>s}id Asy-Syari >’ah (Kairo: Da>r Al-Kalimah, 2014), 

23. 
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shalat adalah wajib dan hikmah diwajibkannya salat adalah ia dapat 

mencegah dari perbuatan keji dan munkar, misal lainnya adalah 

hukum dari zakat fitrah adalah wajib dan hikmah diwajibkannya 

adalah untuk melatih diri menjadi seorang yang dermawan42. 

b. Al-`ilal atau al-`illah. ia memiliki banyak arti dan salah satunya adalah 

al-maqs}a>d. ia juga digunakan dalam kajian kiyas di dalam ushul fikih 

sebagai sesuatu hal yang hampir mendekati al-maqs}a>d dalam kajian 

maqa>s}id syari>’ah, keduanya memiliki persamaan dan perbedaan yang 

sangat spesifik, perbedaannya yaitu pada `illah di dalam kiyas 

diperumpamakan sebagai sesuatu hal yang tampak yang dapat 

menjadi alasan dari suatu hukum, sedangkan al-maqs}a>d dapat berupa 

demikian dan lainnya, misalnya “bepergian” menjadi `illah 

diringankannya beberapa hukum, namun “bepergian” bukanlah 

hikmah dari hukum tersebut melainkan hikmahnya adalah 

“mempermudah dan meringankan” beban bagi musafir. Namun tidak 

selamanya `illah di dalam qiyas berbeda dengan hikmah atau al-

maqs}a>d, terkadang dapat dijumpai bahwa ‘illah adalah hikmah itu 

sendiri , misalnya al-masyaqqah menjadi `illah mengqas}ar shalat dan 

membatalkan puasa pada saat bepergian. Hikmah diperbolehkannya 

mengqas}ar dan membatalkan puasa karena adanya al-masyaqqah, dan 

al-masyaqqah tajlibu at-taisi>r (kesusahan akan membawa kepada 

kemudahan)43. 

c. Al-Asra>r adalah bentuk jamak dari al-sir, ia sering digunakan dalam 

bahasa arab dan sastra arab untuk menunjukkan kepada arti “inti, 

dasar dan kelembutan arti yang hanya dapat dipahami melalui 

pendalaman, pengalaman dan praktek”, atau dengan kata lain al-asra>r 

merupakan sesuatu yang perlu usaha yang lebih dalam untuk dapat 

                                                           
42 Ahmad Al-Raisu>ni, Muha>d}a>rah fi Maqa>s}id Asy-Syari >’ah…, 23 
43 Ahmad Al-Raisu>ni, Muha>d}a>rah fi Maqa>s}id Asy-Syari >’ah…, 24-25. 
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memahaminya sehinggaa hanya para pakarnyalah yang dapat 

menyelami maknanya44.  

Nomenklatur ini memberikan kontribusi di dalam menjelaskan 

arti dari maqa>s}id syari>’ah. Istilah maqa>s}id syari>’ah memberikan 

pengertian bahwa hal tersebut adalah yang dikehendaki oleh syari`. 

Istilah al-hikmah memberikan pengertian bahwa dibalik hukum 

tersebut ada sesuatu hal baik yang dikehendaki syari`. Istilah al-sir 

memberikan pemahaman bahwa untuk dapat menemukan tujuan dari 

pensyariatan hukum biasanya memerlukan observasi, tadabbur, 

penelitian dan musyawarah diantara kalangan `ulama atau para 

peneliti. Dengan demikian sebenarnya ulama periode mutaqaddimi>n 

telah memperhatikan aspek maqa>s}id syari>’ah di dalam ijtihadnya, 

namun masih sebatas menyebutnya dalam buku-buku fikih mereka 

dan belum menjadi ilmu mandiri sebaga metodologi dalam penetapan 

hukum Islam. 

2. Maqa>s}id Syari>’ah Dalam Pandangan Ulama Kontemporer (Al-Raisu>ni) 

 Definisi maqa>s}id syari>’ah dalam metode kebahasaan lewat ilmu 

nahwu adalah susunan (tarki>b id}a>fi) atau kata gabungan yang terdiri dari 

dua kata yaitu maqa>s}id dan syari>’ah. Kedua kata ini memiliki arti yang 

berbeda. Secara kata dasarnya, kata maqa>s}id memiliki arti “tujuan”, 

sedangkan kata syari>’ah secara kata dasarnya berasal dari kata "syara'a" 

yang bermakna (sumber mata air) yang bisa dikonsumsi sebagai air 

minum. Dua kata tersebut jika disatukan menjadi kesatuan susunan kata 

maka menghasilkan makna sebagai “hal-hal yang menjadi tujuan dalam 

pembentukan syariat”.ُ Definisi secara kebahasaan ini menjadi embrio 

dalam merumuskan maqa>s}id syari>’ah sebagai ilmu mustaqil. 

 Sedangkan pengertiannya sebagai istilah ilmu mustaqil, maqa>s}id 

syari>’ah telah dipaparkan oleh cendikiawan muslim yang menekuni 

                                                           
44 Ahmad Al-Raisu>ni, Muha>d}a>rah fi Maqa>s}id Asy-Syari >’ah…, 26-27. 
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maqa>s}id syari>’ah sebagai ilmu mustaqil (terpisah dengan ilmu-ilmu 

lainnya) diantaranya adalah Al-Raisu>ni. 

 Maqa>s}id Syari>’ah menurut Al-Raisu>ni adalah 

 عة هي ال ا ات المسْْْْْمهلفة والنمائف والفوائل المر َوٍ  مب وضْْْْْع الشْْْْْر عة مقاصْْْْْل الشْْْْْر 

أو هي ال ا ات المي وضْْعت الشْْر عة ي ََ )حقاقها   َم ة ومب وضْْع أحوامها )فبْْا 

لمبْْْْ حة العْاد. ومعنى هِا أن مقاصْْْْل الشْْْْر عة )مثَ مراد ال ه وبا ة ما ك   به نْاده 

  .45جرٍوما شرنه له  فهي بمنزلة الثمرٍ مب الش

“Maqa>s}id Syari>’ah adalah tujuan-tujuan yang dikehendaki, hasil-hasil atau 

faidah-faidah yang diinginkan dari pembentukan syari’at secara global dan 

rechtsvorming atau pembentukan hukum Islam secara rinci.” Artinya 

maqa>s}id syari>’ah merupakan representasi kehendak Allah SWT dan tujuan 

atas taklif yang dibebankan atau yang disyariatkan bagi manusia. maqa>s}id 

syari>’ah ibarat buah bagi pohon. 

 Menurutnya dalam pembentukan hukum syariat terdapat tiga 

tingkatan maqa>s}id yaitu maqa>s}id kulliyyah/ ‘a<mmah, maqa>s}id juz’iyyah, 

dan maqa>s}id khassah yang mana masing-masing dari tiga maqa>s}id tersebut 

saling melengkapi satu dengan lainnya. Umpamanya, maqa>s}id kulliyyah 

dari diutusnya nabi dan rasul ialah untuk menunjukkan kepada makhluk 

bahwa yang menciptakan mereka yaitu Allah SWT dan wajib 

menyembahnya sebagai tuhan satu satunya, karena hal itu merupakan hak 

Allah SWT yang harus ditunaikan oleh makhlukNya. maqa>s}id kulliyyah 

ini tidak menafikan adanya maqa>s}id khassah dan maqa>s}id juz’iyyah dari 

diutusnya nabi Muhammad SAW atau diutusnya perindividual nabi dan 

rasul bagi kaumnya, sebab tujuan dari pensyariatan tidak hanya sebatas 

pada maqa>s}id kulliyyah melainkan mencakup maqa>s}id khassah dan 

maqa>s}id juz’iyyah dan keduanya tidak boleh bertentangan dengan 

maqa>s}id kulliyyah. 

                                                           
45 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al Maqa>s}idi, (Mat}ba’ah An-Naja>h Al-Jadi>dah, 1999), 13. 
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1) Maqa>s}id Kulliyyah / `Ammah 

Maqa>s}id kulliyyahُ / `ammah adalah 

هًا ن ى نطاق  ، المي )مت مرانمها واسمحضا المقاصل الو اة : المقاصل المنمشرٍ

ً ات المم  المعروفة، وبارها مب المقاصل الو اة  واسْع في الشر عة، مثَ الضرو

ل، وحفظ اللماا، وإن ا ك مة ال ه، وإقاا القسْْْْْْْْْم ... والمعاني في حفظ ايموا

 .42 الم قاة ك ها مقاصل ك اة، كالوفاا والبلق وايمانة

“Maqa>s}id kulliyyahُ adalah maqa>s}id yang tersebar luas yang telah 

diperhatikan oleh syariat dan cakupannya sangat luas, semisal lima 

unsur pokok yang harus dijaga yaitu agama, jiwa, akal, kehormatan, 

harta, perjuangan agama, mewujudkan keadilan dan makna yang 

dapat dirasakan semisal jujur, amanah dan menepati janji”. Makna 

dan hikmah tersebut mencakup banyak hukum, dapat dijumpai pada 

teks yang banyak dan dapat dijumpai dalam semua bab-bab fikih. 

 Makna-makna yang menjadi maqa>s}id kulliyyah memiliki 4 syarat, 

pertama harus kuat, artinya makna tersebut bukan sebuah praduga, 

kedua jelas, sekiranya seorang fakih tidak salah ketika mendiagnosa 

maknanya umpamanya adalah tujuan disyariatkannya nikah adalah 

menjaga nasab, ketiga pasti, sekiranya dapat memiliki standarisasi 

yang paten dan dapat dikiyaskan dengan makna lainnya, misalnya  

tujuan disyariatkannya had syurb al-khamr adalah untuk menjaga 

akal supaya terbebas dari amal perbuatan orang yang tanpa 

memiliki akal. Dan yang keempat stabil, artinya makna tersebut 

stabil dan fleksibel47. 

Maqa>s}id kulliyyah atau ̀ ammah merupakah aspek terpenting 

dan terkuat dibanding maqa>s}id khassah dan maqa>s}id juz’iyyah, 

                                                           
46 Ahmad Al-Raisu>ni, Muhad}a>rah fi Maqa>s}id Asy-Syari >’ah …, 30. 
47 T{a>hir bin ‘A<syu>r, Maqa<si<d asy-syari<’ah Al-Islamiyyah (Kairo: Da<r Al-Kitab Al-Mishri), 

84-85. 
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karena melalui maqa>s}id kulliyyah dapat diketahui maqa>s}id khassah 

dan maqa>s}id juz’iyyah, sebab keduanya harus berada dalam 

pantauan maqa>s}id kulliyyah.  Contoh dari maqa>s}id kulliyyahُ atau 

‘ammah yaitu maqa>s}id kulliyyah dalam pengutusan Nabi dan Rasul 

yaitu untuk menunjukkan bahwa hanya Allah SWT yang wajib 

disembah sebagai tuhan satu satunya, karena hal itu merupakan hak 

Allah SWT yang harus ditunaikan oleh makhlukNya. Termasuk 

maqa>s}id kulliyyah dalam pengutusan Nabi dan Rasul yaitu ta’li>m 

an-na>s wa irsya>dihim wa tazkiyyatihim (mengajar, memberi 

petunjuk dan memurnikan manusia dari kebodohan)48. 

2) Maqa>s}id Juz’iyyah / Khassah 

  Maqa>s}id juz’iyyah adalah 

 .42أو المقاصل الجزئاة. والمراد بها ) ك الممع قة بأحواا  َزئاة محلدٍالمعاني 

“Maqa>s}id juz’iyyah yaitu maqa>s}id atau makna yang diperhatikan 

oleh syariat yang berkaitan dengan permasalahan tertentu”. Artinya 

makna-makna yang termasuk maqa>s}id juz’iyyah adalah makna dari 

permasalahan tertentu dalam fikih yang hanya dapat berlaku pada 

permasalahan tersebut saja. Perumpamaannya adalah hikmah yang 

tersirat dari talak yaitu sebagai solusi apabila dalam kehidupan 

rumah tangga menjumpai hal-hal yang tidak dapat dikompromikan 

maka suami boleh menceraikan istrinya. Selain hak talak yang 

dimiliki oleh suami, begitupun istri juga memiliki hak untuk 

mengajukan gugatan pisah yang diistilahkan dengan al-khul’, 

hikmahnya yaitu memberi kesempatan bagi perempuan 

sebagaimana syariat pun memberikan kesempatan untuk pisah bagi 

laki-laki. 

  Talak dan khul’ berkaitan dengan hukum tertentu yang hanya 

dapat dilakukan oleh seseorang yang sudah memiliki suami atau 

                                                           
48 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al-Maqa>s }idi…, 17-19. 
49 Ahmad Al-Raisu>ni, Muhad}a>rah fi Maqa>s}id Asy-Syari >’ah…, 30. 
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istri, keduanya bukan urusan umat secara keseluruhan dan bukan 

juga urusan kehidupan secara universal, oleh karenanya keduanya 

disebut maqa>s}id juz’iyyah atau kha>ssah. Dengan demikian setiap 

hukum yang hanya berkaitan dengan individu seseorang, dan dalam 

keadaan tertentu maka disebut maqa>s}id juz’iyyah. 

3) Al-Fikr Al-Maqa>s}idi (Konstruk Berfikir Maqa>s}id) 

 Keyakinan Ar-Raisu>ni terhadap wujudnya hikmah atas 

pensyariatan hukum mendorongnya untuk mengkonsep dan 

mengkonstruk berfikir maqa>s}id dan menggalinya lebih dalam. 

Menurutnya konsep berfikir maqa>s}id, bukan hanya sebatas 

memahami terhadap maqa>s}id ‘a>mmah, al-kulliyya>t al-khamsah, 

konsep al-mas}lahah, dasar-dasarnya dan kandungan maqa>s}id 

syari>’ah yang telah dikodifikasi oleh ulama yang berkecimpung 

dengan maqa>s}id syari>’ah. Pemahaman atas hal tersebut hanya 

sebagai permulaan untuk dapat menyelami dan menerapkan konsep 

al-fikr al-maqa>s}idi.50 

 Menurutnya, al-fikr al-maqa>s}idi menguatkan bahwa pada 

setiap pensyariatan pasti memiliki hikmah dan maqa>s}id, baik 

maqa>s}id ‘a>mmah atau maqa>s}id kha>ssah. al-fikr al-maqa>s}idi adalah 

memahami nas-nas syariat dan hukum-hukum yang terkandung di 

dalamnya selaras dengan yang telah ditetapkan pada maqa>s}id 

‘a>mmah dan maqa>s}id kha>ssah. Pada pemahaman ini, ia serupa 

dengan senjata atau amunisi untuk menggali tujuan syariat bukan 

hanya pada aspek syariat saja, melainkan semua aspek keilmuan dan 

praktis. Definisi lain untuk al-fikr al-maqa>s}idi adalah 

فْالفور المقاصْْْْْْْْْْْْْلت هو الفور الممْبْْْْْْْْْْْْْر بالمقاصْْْْْْْْْْْْْل، المعممل ن ى قوانلها 

 .51المسمثمر لفوائلها

                                                           
50 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al-Maqa>s }idi…, 34. 
51 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al-Maqa>s }idi…, 35. 
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" Al-fikr al-maqa>s}idi adalah pemikiran mendalam tentang tujuan 

syariat (maqa>s}id syari>’ah), yang bergantung pada aturannya dan 

dapat menghasilkan manfaat atau faedah dari pensyariatan”. 

Konstruk berfikir maqa>s}id merupakan pisau analisis yang dalam 

pelaksanaannya tidak dapat terlepas dari kaidah-kadiah asas yang 

mengantarkan kepada maqa>s}id syari>’ah. Merupakan suatu kesalahan 

menggunakan konstruk berfikir maqa>s}id tanpa mengetahui kaidah 

asas tersebut, karena hasil yang didapat boleh jadi tidak sesuai 

dengan yang dikehendaki oleh Allah SWT, oleh karenanya, menjadi 

suatu keharusan mengetahui kaidah-kaidah asas dalam 

mengamalkan al-fikr al-maqa>s}idi52. Kaidah-kaidah tersebut adalah 

a) kullu ma> fi> asy-syari>’ah mu’allalun wa lahu maqs}u>duhu wa 

mas}lahatuhu, “segala sesuatu yang ada di syariat adalah dapat 

dinalar menggunakan logika dan ia memiliki tujuan serta 

mashlahat”, sebab mustahil bagi Allah SWT menghalalkan 

sesuatu atau mengharamkannya, memerintahkan sesuatu atau 

melarangnya, kecuali ada maksud dan tujuan yang tersirat atau 

tampak pada nas-nas syariat, karena syariat datang untuk 

mewujudkan kemaslahatan umat manusia 53 . Al-Raisu>ni 

menuqil perkataan Ibnu Qayyim Al-Jauzi 

لا  في الشْْْْْر عة حو  واحل إْ وله معنى وحومة،  عق ه مب نق ه و مفى 

 54ن ى مب خفي ن اه

Ibnu Qayyim meyakini bahwa dari setiap pensyariatan pasti 

memiliki makna dan hikmah, sekalipun makna dan hikmah 

tersebut sama sekali tidak tampak pada satu mujtahid bukan 

berarti tidak tampak bagi mujtahid lainnya, atau pada waktu ini 

tidak tampak bukan berarti di waktu lainnya tidak tampak juga. 

                                                           
52 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al-Maqa>s }idi…, 37-38. 
53 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al-Maqa>s }idi…, 39. 
54 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al-Maqa>s }idi…, 42. 
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Oleh karena pada setiap pensyariatan memiliki makna dan 

hikmah maka wajib bagi ahlinya untuk berusaha menampakkan 

makna dan hikmah tersebut sehingga dapat bermanfaat bagi 

umat55. 

b) la> taqs}i>da illa bidalilin “penetapan sesuatu menjadi tujuan 

syariat harus berdasarkan dalil”. Oleh karenanya, Jika 

menetapkan sesuatu menjadi tujuan syariat tanpa mendasarinya 

dengan dalil, maka sama halnya dengan berkata atas nama Allah 

SWT tanpa adanya ilmu dan itu hukumnya haram56. Maksud 

dari kaidah ini adalah sebagai penekanan atas ketidakbolehan 

penetapan syariat dan hukumNya berdasarkan hawa nafsu atau 

pendapat subjektif57. Hal-hal yang dapat menjadi dalil dalam 

penggalian maqashid syariah diantaranya yaitu 

عً (9  لسان العرٍ هو الممر َ  نب المقاصل الشا

“Lisa>n al-‘arab sebagai penerjemah kehendak syariat. Hal ini 

dikarenakan pintu masuk untuk dapat menemukan maqa>s}id 

adalah ilmu bahasa arab yang fasih sebagaimana yang 

termaktub di dalam Al-Qur’an dan sunnah58. 

 59ك المع اَمسال (6

Yang dimaksud masa>lik al-‘illah yaitu metodologi ‘illah yang 

digunakan oleh ulama ushul fikih untuk berijtihad meliputi  

(1) Al-ijma>’, yaitu terdapat kesepakatan atas ‘illah hukum. 

Ijma>’ ini cukup untuk menetapkan ‘illah hukum tanpa perlu 

mencarinya lewat masa>lik lainnya. 

                                                           
55 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al-Maqa>s }idi…, 39. 
56 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al-Maqa>s }idi…, 59. 
57 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al-Maqa>s }idi…, 60. 
58 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al-Maqa>s }idi…, 61. 
59 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al-Maqa>s }idi…, 63-66. 
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(2) An-nas, yaitu ‘illah hukum tertulis secara jelas pada nas-

nas syariat. 

(3) Al-i>ma>’u wat-tanbi>h, yaitu ‘illah hukum tertulis pada nas 

namun tidak secara jelas, ‘illah hukum baru dapat dipahami 

ketika melihat konteks dari nas. 

(4) Al-muna>sabah, yaitu terdapat keserasian antara hukum dan 

maslahat atau mafsadat saat dikerjakan, dan  

(5) Al-istiqra>’, yaitu meneliti makna-makna dari maqa>s}id 

juz’iyyah untuk kemudian diambil kesimpulan yang dapat 

menjadi maqa>s}id kulliyyah. 

c) Tarti>b al-mas}a>lih wal-mafa>sid. Kaidah ini dimaksudkan untuk 

dapat membedakan tingkatan maslahat dan mafsadat, karena 

kemaslahatan memiliki tiga tingkatan yang berbeda yaitu 

d}aruriyya>t, ha>jiyya>t, dan tahsiniyya>t 60 , begitupun dengan 

mafsadah jika dilihat dari efek yang ditimbulkan dari mafsadah 

tersebut maka memiliki beberapa tingkatan juga, misalnya 

mafsadah yang disebabkan oleh kemaksiatan dapat berupa 

mafsadah besar maupun kecil. Al-Raisu>ni menukil pendapat 

‘Izzuddi>n bin ‘abdissala>m dalam kitab qawa>’id al-ahka>m fi> 

mas}a>lihilanam 

الِِ  )َْمَْرَ)َّ  ًَُ)بِ الْمَبَْْ ًَُ)ب  مُمَْفَاوَِ)ة ، وَنََ ى  لُ فِي  الُِ  وَالْمَفَاسِْْ َُ الْمَبَْْ ائِ بُ الْفَضَْْ

ًَُ)بِ الْمَفَاسِلِ )َْمَْرَ)َّبُ البَّ  نْْاَا، وَايُْ َُوًُ فِي الْعُقَْْى، وَنََ ى  َ ائرُِ وَالْوََْائرُِ فِي اللُّ

نْْاَا وَالْْخِرٍَِ وَنُقُوباَتُ ا  29للُّ

“bahwa maslahah dan mafsadah memiliki beberapa tingkatan 

yang berbeda, kemaslahatan yang berbeda meniscayakan 

perbedaan atas keutamaan yang didapat di dunia dan pahala 

                                                           
60 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al-Maqa>s }idi…, 68. 
61 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al-Maqa>s }idi…, 70. 
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yang di dapat di akhirat, begitupun perbedaan tingkatan 

mafsadah meniscayakan perbedaan dosa yang dikerjakan 

berupa dosa kecil atau besar dan siksa yang di dapat di akhirat”. 

Perbedaan tingkatan tersebut mengharuskan jika terdapat 

beberapa kemaslahatan yang berbeda tingkatannya maka 

ambillah kemaslahatan yang paling tinggi tingkatannya, 

sebaliknya jika terdapat beberapa kemafsadahan yang berbeda 

tingkatannya, maka ambillah mafsadah yang paling ringan dan 

sepantasnya sebagai seseorang yang berakal dapat membedakan 

mana hal terbaik dari beberapa hal yang baik, dan mana hal 

terburuk dari beberapa hal yang buruk sebagaimana diajarkan 

oleh syariat62. 

d) At-tamyi>z baina al-maqa>s}id wal-wasa>’il “membedakan antara 

tujuan dan perantara”. Membedakan antara tujuan dengan 

wasi>lah merupakan kaidah yang penting dalam al-fikr al-

maqa>s}idi, karena terkadang Allah menuntut sesuatu yang 

merupakan maslahat atau mafsadahnya atau mencakup 

keduanya, maka pada kondisi ini yang dituntut merupakan 

tujuan pelarangan atau perintah. Namun, terkadang juga Allah 

SWT menuntut untuk mengerjakan atau meninggalkan wasi>lah 

yang dapat menyampaikan terhadap tujuan, artinya dalam 

kondisi ini terdapat dua hal yang dituntut yaitu wasi>lah dan 

tujuan dari tuntutan pekerjaan atau pelarangan. Wasi>lah adalah 

sesuatu yang dituntut agar dapat menyampaikan pada hal lain63 

Sebagai perumpamaannya adalah perintah untuk 

bersegera dan larangan jual beli dalam surah Al-Jum`ah ayat 9 

                                                           
62 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al-Maqa>s }idi…, 76. 
63 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al-Maqa>s}idi…, 77. 
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عَوْا إِلَى ذكِْرِ  َ ٍِ مِبْ  َْوْاِ الْجُمُعَةِ فاَسْْْْْْْْْْ ِِ بَ آمَنُوا إِذَا نوُدِتَ لِ بَّْْْْْْْْْ  ال َّهِ  اَأَ ُّْهَا الَّ

مُْ  )َْعَْ مُونَ   رٌ لَوُْ  إِنْ كُنْْ  (2وَذًَُوا الَْْْاْعَ ذَلِوُْ  خَاْْ

“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 

shalat Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat 

Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik 

bagimu jika kamu mengetahui.” Pada ayat tersebut yang 

diperintahkan adalah wasi>lah dari salat jum`at, karena salat 

jum`at didirikan di masjid maka perlu untuk bersegera menuju 

ke masjid untuk mendirikan salat jum`at berjama`ah. Wasi>lah 

tersebut perlu dibedakan dari maqs}ad (tujuan) agar perintah 

untuk bersegera tidak mencakup marbot masjid yang 

kesehariannya bertempat tinggal di masjid. Begitupun larangan 

berjualan pada waktu jum`ah adalah wasi>lah yang dapat 

melalaikan dari salat jum`at atau menyebabkan terlambat 

mengerjakannya, artinya yang dilarang adalah bukan 

jualbelinya, -karena hukum asal jual beli adalah mubah-, 

melainkan segala sesuatu yang dapat melalaikan dari salat 

jum`at64. 

Singkatnya, al-fikr al-maqa>s}idi menurut Al-Raisu>ni 

dapat mengantarkan seorang muslim menjalankan 

kehidupannya sesuai apa yang dikehendaki oleh Allah SWT dan 

menjadikannya manusia yang sempurna dalam segala 

perangainya di dunia. 

4) Sad Az\z\ari>’ah 

Az\z\ari>’ah memiliki arti yang sama dengan wasi>lah, yaitu 

sesuatu atau pekerjaan yang menjadi perantara terwujudnya maqs}ad. 

Sad az\z\ari>’ah didefinisikan sebagai 

                                                           
64 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al-Maqa>s }idi…, 78. 



37 

 

 
 

ً عة إلى با ة بار م المنع  شْْرونةوالْب ق لشْْيا ما أو نمَ ما، مب حاه هو ذ

 .25وبار  َائزٍ ومقبل مِمومة موروهة

“Mencegah dan menutup sesuatu atau pekerjaan yang dapat menjadi 

perantara terwujudnya tujuan yang dilarang oleh syariat atau tujuan 

yang tercela”. Pada dasarnya, sesuatu atau pekerjaan tersebut tidak 

dilarang, namun pelarangan ini terjadi sebab ia dapat mengantarkan 

kepada sesuatu yang dilarang oleh syariat. Focus dalam metode sad 

az\z\ari>’ah adalah mencari tujuan utama dari suatu hukum dan 

mencari sesuatu atau pekerjaan yang dapat menjadi z\ari>’ah pada 

hukum tersebut, kemudian menelitinya untuk kemudian dapat 

diputuskan bahwa z\ari>’ah tersebut dibuka atau ditutup. Dalam hal ini 

menjadi jelas bahwa metode sad az\z\ari>’ah merupakan perpanjangan 

dari kaidah at-tamyi>z baina al-maqa>s}id wal-wasa>’il.  

  Kaidah sad az\z\ari>’ah yang masyhur adalah kaidah ma> la> 

yatimmu al-wa>jiba illa bihi fahuwa wa>jibun, kewajiban yang kedua 

dari kaidah ini tidaklah wajib kecuali ia sebagai z\ari>’ah yang 

menghantarkan kepada kewajiban yang pertama, seperti dikatakan 

oleh Al-Ka>sa>ni bahwa al-wasi>lah ilal mafru>d} mafru>d} (perantara 

kewajiban hukumnya adalah wajib)66. Dari kaidah ini juga dapat 

diambil pemahaman terbalik yaitu al-wasi>lah ilal muharram 

hara>mun (perantara keharaman hukumny adalah haram) 

umpamanya adalah menikahi perempuan ahli kitab hukum asalnya 

adalah boleh, namun jika melalui pernikahan tersebut menjadikan 

suami melakukan keharaman atau justru keluar dari Islam, maka 

dalam hal ini menikahi perempuan ahli kitab menjadi haram. 

3. Maqa>s}id Syari>’ah sebagai metode penetapan hukum Islam 

                                                           
65 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al-Maqa>s }idi…, 105. 
66 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al-Maqa>s }idi…, 105-106. 
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 Maqa>s}id syari>’ah sebagai metode penetapan hukum Islam 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk melihat sisi lain dari 

hukum Islam yang seringnya berbincang tentang halal dan haram, boleh 

dan tidak boleh. Maqa>s}id syari>’ah lebih dalam lagi cakupannya yaitu untuk 

mempertanyaakan mengapa hal ini halal?, mengapa haram?, mengapa 

boleh?, dan mengapa tidak boleh?. Dan ini yang disebut oleh Al-Zarkasyi 

dengan Fiqhul Fiqh atau fiqhnya fiqh.  

Metode penetapan atau t}uruq al-itsbat maqas}id syari>’ah pada 

dasarnya adalah sekumpulan penjelasan teknis dan operasionalisasi 

lanjutan dari cara menyingkap uruq al-ma’rifah maqa>s}id syari >’ah. ulama 

yang berkiprah dalam maqa>s}id syari>’ah saling berbeda pandangan dalam 

merumuskan metodologi penetapan hukum islam lewat maqa>s}id syari>’ah. 

perbedaan ini sifatnya pada substansi kebahasaan dan terminologi. Berikut 

adalah beberapa rumusan t}uruq al-itsbat maqas}id syari>’ah menurut para 

pakar maqa>s}id syari>’ah. Di dalam buku Al-Muwa>ffaqa>t, Asy-Syat}ibi 

merumuskan bahwa penetapan maqa>s}id syari>’ah dapat dilalui dengan 

empat metode  

a. Mujarrad Al-Amr Wan-Nahy Al-Ibtida>’i At-Tasri>hi  

Metode ini secara sederhana adalah usaha untuk  memahami 

ungkapan syariat berupa perintah dan larangan secara eksplisit dalam 

nas, dimana eksistensi keduanya yaitu secara mandiri (ibtida>’i). 

ungkapan perintah dipahami menuntut untuk ditunaikannya hal yang 

diperintahkan, sedangkan ungkapan larangan menuntut untuk 

ditinggalkannya hal yang dilarang, maka tertunaikannya hal yang 

diperintahkan atau ditinggalkannya hal yang dilarang berkesesuaian 

dengan kehendak Allah SWT (maqs}u>d asy-syar’i). bila yang terwujud 

adalah sebaliknya, hal yang di perintahkan ditinggalkan dan yang 

dilarang dilakukan maka hal tersebut tidak sesuai dengan maqs}u>d asy-

syar’i.67 

                                                           
67 As-Syatibiy, Al Muwa>ffaqa>t Fi-Us}ul As-Syari >’ah (Kairo: Da>r Ibn Affan, 1997), jilid 3, 

hlm. 134.   
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b. Memandang  konteks ‘illah dari setiap perintah dan larangan 

Metode ini secara hakikatnya sangat berkaitan dengan metode 

pertama, namun, fokusnya pada pencarian illah di balik perintah dan 

larangan. Pada tingkatan ini, maqa>s}id dapat diketahui berangkat dari 

pertanyaan tentang apa yang mendasari perintah atau larangan itu? 

Mengapa diperintahkan dan mengapa di larang?. Dalam pembahasan 

ini Asy-Syat}ibi tidak memasukkan illah ke dalam maqa>s}id melainkan 

hanya sebatas memberikan isyarat atau arahan yang menjurus 

terhadap maqa>s}id. Adapun maqa>s}idnya adalah konsekwensi ideal 

yang dihasilkan oleh illat dari sisi terlaksananya perbuatan yang 

diperintah dan tercegahnya perbuatan yang dilarang. ‘Illah yang 

menjadi isyarat yang menjurus kepada maqashid dikategorikan 

menjadi dua, yaitu ‘illah ma’lu>mah (`illat yang diketahui) dan ada 

‘illah gairu ma’lu>mah (`illat yang tidak diketahui). Untuk sampai 

kepada ‘illah seorang mujtahid dalam ijtihadnya dapat menggunakan 

maslakul `illat ma’lu >mah yang dibahas dalam ushul fiqh, sedangkan 

dalam‘illah gairu ma’lu>mah, sikap yang diambil adalah tawaqquf dan 

tidak gegabah serta spekulatif dalam klaim bahwa yang dikehendaki 

Allah SWT adalah begini atau begitu. Pemilihan sikap tawaqquf 

bukan tanpa alasan, melainkan setidaknya memiliki dua alasan yaitu: 

(a) tawaqquf karena ketiadaan dalil yang menunjukkan adanya ‘illah 

dalam nash, (b) tawaqquf karena bisa jadi `illah tersebut bukan 

maqshud syar`i sekalipun telah dimans}us}. 

c. Memperhatikan Maqa>s}id Tabi’ah (Maqashid Turunan) 

Ketetapan-ketetapan syari’at baik berupa ibadah maupun 

mu’amalah pada dasarnya memiliki tujuan yang bersifat pokok 

(maqs}u>d al-as}li) dan yang bersifat turunan (maqa>s}id tabi’ah). 

Umpamanya di dalam syari`at nikah, yang menjadi maqs}u>d al-as}li 

adalah melanjutkan estafet kehidupan dengan menjaga kelestarian 
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manusia lewat hubungan perkawinan (at-tana>sul) kemudian 

setelahnya terdapat beberapa  maqs}u>d tabi’ah semisal mendapatkan 

ketenangan (as-saki>nah), saling membantu dalam urusan dunia dan 

akhirat, menyalurkan hajat biologis manusiawi secara halal (al-

istimta>’ bil-halal), menghindari keharaman yang disebabkan oleh 

syahwat farji dan mata, dll, kesemua itu merupakan agregasi dari 

maqa>s}id tabi’ah di dalam pensyariatan nikah. 

Semua maqa>s}id tabi’ah tersebut ada yang secara eksplisit 

disebutkan oleh nas, ada yang sekedar mengisyaratkan indikasi 

maqa>s}id, dan ada pula yang dipahami dari dalil-dalil lain atau 

disimpulkan berdasarkan penelusuran secara induktif (al-istiqra’) dari 

dalil-dalil yang ada. Maka keberadaan semua maqa>s}id tabi’ah ini 

dianggap sebagai kehendak Allah SWT yang berfungsi menguatkan 

dan menetapkan eksistensi maqs}u>d al-as}li. Bahkan lebih jauh, semua 

maslahat yang muncul secara empirik dari syari’at nikah sekalipun 

tidak mans}u>s}, diposisikan sebagai penguat terhadap maqs}u>d al-as}li. 

Dengan demikian, semua hal yang bertentangan terhadap semua 

Maqasid baik as}li maupun tabi’ah, baik maslahat yang mans}u>s} 

maupun maslahat yang empirik, dianggap menyelisihi maqs}u>d asy-

sya>ri’. 

C. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Secara umum, kajian mengenai konsep harta baik berupa tesis, skripsi 

atau jurnal ilmiah telah banyak diteliti oleh akademsi, namun secara khusus 

belum ditemukan penelitian tentang konsep harta perspektif maqa>s}id syari>’ah 

Yusuf Al-Qaradawi: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Masrur yang berjudul 

“Konsep Harta Dalam Al-Qur’an Dan Hadits” yang dimuat dalam Jurnal 

Hukum Islam, VOl. 15, No. 1, juni 2017 dengan metode penelitian 

kepustakaan dan hasilnya adalah dalam artikel ini lebih menekankan pada 

konsep harta sejatinya hanya milik allah SWT dan kepemilikan manusia 

sifatnya hanya relatif, kemudian menjelaskan tuntunan Al-Qur’an dan 
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hadits dalam memperoleh harta serta untuk membelanjakannya harus 

mendahulukan yang terpenting dari hal-hal yang penting. Hal yang 

membedakan antara penelitian yang penulis kerjakan dengan penelitian 

tersebut ialah dalam penelitian yang penulis kerjakan, penulis menitik 

beratkan untuk menjelaskan konsep harta menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi 

perspektif maqa>s}id syari>’ah, sedangkan penelitian tersebut adalah 

menemukan konsep harta dalam Al-Qur’an dan Hadits saja. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muthmainnah yang berjudul “Konsep 

Harta Dalam Pandangan Ekonomi Islam” yang dimuat dalam Jurnal 

Bilancia, Vol. 10, No. 1, Januari-Juni 2016 dengan metode penelitian 

kepustakaan dan hasilnya adalah dalam artikel ini membahas terkait 

kepemilikan hakiki dalam Islam adalah milik Allah SWT dan manusia 

hanyalah sebagai khalifahNya yang berposisi sebagai pemilik sementara. 

Oleh karenanya dalam tindakan ekonomi harus dilalui menggunakan cara 

yang diridlai oleh sang pemilik hakiki. Hal yang membedakan antara 

penelitian yang penulis kerjakan dengan penelitian tersebut ialah dalam 

penelitian yang penulis kerjakan, penulis menitik beratkan untuk 

menjelaskan konsep harta menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi perspektif maqa>s}id 

syari>’ah, sedangkan penelitian tersebut lebih menitikberatkan untuk 

mencari konsep harta dalam pandangan ekonomi Islam dan cara 

pentashorufannya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Irwansyah yang berjudul “Konsep Harta 

Dan Kepemilikannya Menurut Hukum Islam” yang dimuat dalam Jurnal 

Dusturiyah, Vol.8, No.2. Juli-Desember 2018 dengan metode penelitian 

kepustakaan dan hasilnya adalah dalam artikel ini menyatakan bahwa 

kepemilikan sejati adalah Allah SWT dan harta merupakan kebutuhan 

primer manusia yang harus didapat dengan jalan yang dikehendaki syariat 

Islam kemudian dalam penggunaannya harus sesuai dengan mashlahat dan 

sesuai dengan aturan-aturan yang telah disebutkan norma-norma 

umumnya di dalam Al-Qur’an dan hadits. Hal yang membedakan antara 

penelitian yang penulis kerjakan dengan penelitian tersebut ialah dalam 
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penelitian yang penulis kerjakan, penulis menitik beratkan untuk 

menjelaskan konsep harta menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi perspektif maqa>s}id 

syari>’ah, sedangkan penelitian tersebut adalah untuk menemukan hakikat 

pemilik harta dan menemukan bagaimana cara manusia menggunakan 

harta. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Evan Hamzah Muchtar & Supriadi yang 

berjudul “Konsep Harta Dan Kesejahteraan Menurut Pemikiran Imam Al-

Gazali” yang dimuat dalam Jurnal I-BEST, Vol. 1, No.1, Januari-juni 2022 

dengan metode penelitian kepustakaan dan hasilnya adalah dalam artikel 

ini menyebutkan pendapat imam Al-Gazali terkait sebab adanya uang 

adalah disebabkan adanya sistem jual beli. Uang adalah uang dan bersifat 

Flow Concept. Sistem mata uang yang benar-benar adil dan 

mensejahterakan rakyat adalah dinar dan dirham, sebab selain keduanya 

nilainya sangat fluktuatif. Hal yang membedakan antara penelitian yang 

penulis kerjakan dengan penelitian tersebut ialah dalam penelitian yang 

penulis kerjakan, penulis menitik beratkan untuk menjelaskan konsep 

harta menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi perspektif maqa>s}id syari>’ah, sedangkan 

penelitian tersebut adalah untuk menyatakan konsep kesejahteraan dan 

konsep harta perspektif Imam Al-Gazali. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Toha Andiko yang berjudul “Konsep Harta 

Dan Pengelolaannya Dalam Al-Qur’an” yang dimuat dalam Jurnal Al-

Intaj Vol. 2, No. 1, Maret 2016 dengan metode penelitian kepustakaan dan 

hasilnya adalah dalam artikel ini, penulis menyebutkan bahwa 

kepemilikan absolut dan hakiki adalah Allah SWT, ialah yang hanya 

berhak memiliki harta yang ada di alam semesta. Adapun harta bagi 

manusia kepemilikannya adalah kebersamaan, artinya siapapun berhak 

memiliki harta dan di dalam harta kita ada milik saudara kita yang harus 

dikeluarkan lewat zakat. Fungsi dari harta adalah bekal ibadah dan sebagai 

penunjang kehidupan manusia maka dalam memperoleh atau 

mentashorufkannya harus dengan cara yang ma’ruf. Hal yang 

membedakan antara penelitian yang penulis kerjakan dengan penelitian 
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tersebut ialah dalam penelitian yang penulis kerjakan, penulis menitik 

beratkan untuk menjelaskan konsep harta menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi 

perspektif maqa>s}id syari>’ah, sedangkan penelitian tersebut adalah untuk 

menyatakan bahwa pemilik hakiki adalah Allah SWT dan manusia sifat 

kepemilikannya sementara dan di dalam harta manusia ada hak saudaranya 

yang harus di serahkan dalam bentuk zakat atau sedekah. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Dadang Suhairi yang berjudul “Konsep 

Harta Kekayaan Dan Hak Milik Dalam Islam” yang dimuat dalam Al-

Intifa’, Vol. 2, No. 2 2020 dengan metode penelitian kepustakaan dan 

hasilnya adalah dalam artikel ini menjelaskan bahwa harta merupakan 

materi yang kepemilikan mutlaknya berada ditangan Allah SWT dan 

pengelolaannya berada ditangan manusia. Dari pendekatan filosofis 

pemanfaatan kepemilikan harta pada asasnya diarahkan untuk 

memperbesar manfaat dan mempersempit mudharat. Dalam kajian ini 

ditemukan beberapa aspek filosofis antara lain: nilai tauhidullah,nilai 

rahmatullah, nilai al-‘adalah dan al-musawah, nilai al-‘amr bi al-ma’ruf 

wa nahy ‘an munkar, nilai penghargaan kepastian dan kerelaan, nilai 

tanggung jawab dan jaminan kesejahteraan. Hal yang membedakan antara 

penelitian yang penulis kerjakan dengan penelitian tersebut ialah dalam 

penelitian yang penulis kerjakan, penulis menitik beratkan untuk 

menjelaskan konsep harta menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi perspektif maqa>s}id 

syari>’ah, sedangkan penelitian tersebut adalah untuk menggali alasan 

filosofis dari harta yang disediakan oleh sang pencipta. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Ah. Subhan ZA yang berjudul 

“Konsep Harta Perspektif Ekonomi Islam” yang dimuat dalam Jurnal 

AKADEMIKA, Vol. 10, No. 2, Desember 2016 dengan metode penelitian 

kepustakaan dan hasilnya adalah dalam artikel ini membahas tentang 

beberapa konsep harta, diantaranya adalah konsep kepemilikan, konsep 

distribusi dan konsep konsumsi. Hal yang membedakan antara penelitian 

yang penulis kerjakan dengan penelitian tersebut ialah dalam penelitian 

yang penulis kerjakan, penulis menitik beratkan untuk menjelaskan konsep 
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harta menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi perspektif maqa>s}id syari>’ah, sedangkan 

penelitian tersebut adalah untuk mencari konsep harta perspektif ekonomi 

Islam. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Rusdan yang berjudul “Konsep Harta (Al-

Maal) Dalam Perspektif Ekonomi Islam” yang dimuat dalam Jurnal Al-

Hikam Vol. 10, No. 2, Juli 2017 dengan metode penelitian kepustakaan 

dan hasilnya adalah dalam artikel ini membahas tentang harta merupakan 

milik Allah yang oleh manusia sepatutnya dijadikan sebagai alat (tools), 

bukan tujuan, untuk mencapai falah (kesejahteraan) yang hakiki, baik di 

dunia maupun di akhirat. Ia merupakan kebutuhan pokok manusia yang 

bersifat primer (adhdharuriyyat) yang terlindungi, sejajar dengan 

kebutuhan akan agama, jiwa, akal, dan keturunan. Hal yang membedakan 

antara penelitian yang penulis kerjakan dengan penelitian tersebut ialah 

dalam penelitian yang penulis kerjakan, penulis menitik beratkan untuk 

menjelaskan konsep harta menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi perspektif maqa>s}id 

syari>’ah, sedangkan penelitian ini menjelaskan bahwa harta adalah sebagai 

alat untuk menjalani kehidupan oleh karenanya ia termasuk kebutuhan 

primer. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Ariani Hidayat yang berjudul 

“Konsep Harta Perspektif Maqa>s}id Syari>’ah Dan Implementasinya Pada 

Wakaf Tunai” yang dimuat dalam Jurnal Bilancia,Vol. 11, No.2, Juli-Des 

2017 dengan metode penelitian kepustakaan dan hasilnya adalah dalam 

artikel ini membahas tentang maqa>s}id syari>’ah yang tersirat dalam wakaf 

tunai sebagai salah satu instrumen agar terwujudnya kemaslahatan umat, 

kesejahteraan penuh kemakmuran dan wakaf tunai sebagai bentuk 

implementasi ibadah sosial yaitu tolong menolong antar sesama. Hal yang 

membedakan antara penelitian yang penulis kerjakan dengan penelitian 

tersebut ialah dalam penelitian yang penulis kerjakan, penulis menitik 

beratkan untuk menjelaskan konsep harta menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi 

perspektif maqa>s}id syari>’ah, sedangkan penelitian ini meskipun 
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membahas maqa>s}id syari>’ah namun cakupannya hanya dalam wakaf tunai 

saja yang mana ia hanyalah sebagian kecil dari harta. 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Sholikul Hadi & Ade Iskandar Nasution 

yang berjudul “Studi Komparasi Pemikiran Al-Gazali Dan Ibnu 

Taimiyyah Tentang Konsep Harta Dalam Perspektif Islam” yang dimuat 

dalam jurnal JIEB (Journal of Islamic Economics and Bussiness) dengan 

metode penelitian kepustakaan dan hasilnya adalah penulis artikel ini 

menyimpulkan bahwa menurut pandangan Al-Gazali Dan Ibnu Taimiyyah 

kepemilikan hakiki adalah milik Allah SWT, sehingga kepemilikan 

manusia hanyalah sementara, oleh karenanya setiap transaksi harus 

senantiasa berdasarkan syari’at dengan tujuan mencapai  kesejahteraan 

bersama. Dalam mencari dan mentashorufkan harta keduanya memiliki 

benang merah yang sama yaitu setiap transaksi harus berdasarkan keadilan 

dan jauh dari kedzaliman, namun keduanya memiliki focus yang berbeda 

dalam pembahasan masalah-masalah ekonomi. Al-Gazali lebih 

memfokuskan pada perilaku individu, sedangkan Ibnu Taimiyah lebih 

fokus kepada peran negara. Hal itu disebabkan karena pengaruh kondisi 

sosial politik yang berbeda antara keduanya. Hal yang membedakan antara 

penelitian yang penulis kerjakan dengan penelitian tersebut ialah dalam 

penelitian yang penulis kerjakan, penulis menitik beratkan untuk 

menjelaskan konsep harta menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi perspektif maqa>s}id 

syari>’ah, sedangkan penelitian ini lebih terfokus pada studi komparasi 

pemikiran Al-Gazali dan Ibnu Taimiyyah dalam konsep harta dan 

kepemilikannya. 
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BAB III 

SETTING SOSIAL YUSUF AL-QARAD{A<WI 

A. Biografi Singkat Yusuf Al-Qarad}a>wi 

Yusuf Al-Qarad}a>wi satu diantara sekian banyak cendikiawan muslim 

yang dimiliki oleh Negara Mesir. Ia dilahirkan pada 9 September 1926 di desa 

Saft Turab kota Al-Mahalla Al-Kubra provinsi Gharbia Mesir. Secara 

geografis Saft Turab termasuk desa kecil yang jaraknya tidak terlalu jauh 

dengan Kairo. Di sana dimakamkan para sahabat periode akhir semisal 

‘Abdullah bin Al-Harits Al-Zabidi. Yusuf Al-Qarad}a>wi menjalani masa 

kecilnya sebagai yatim setelah ayahandanya wafat ketika ia berusia 2 tahun 

yang kemudian dirawat oleh pamannya. Lingkungan yang signifikan 

mendukung Al-Qarad}a>wi kecil hafal Al-Qur`an dan menguasai ‘ilmu qira>at 

pada usia dibawah sepuluh tahun68. 

Al-Qarad}a>wi menyelesaikan masa lajangnya setelah melewati usianya 

yang ke tiga puluh dua tahun yang bertepatan dengan bulan Desember 1958 M 

dengan menikahi perempuan Mesir yang bernama Asa>d Abdel Gawad. Dari 

pernikahan ini ia dikaruniai tujuh orang anak, yaitu tiga putra yang meliputi 

Muhammad, Abd al- Rahman dan Usamah, dan empat putri yang bernama 

Ilham, Siham, Ola, dan Asmaa. Kemudian pada tahun 1980-an, ia 

mempersunting perempuan asal Maroko yang ditemuinya ketika menjadi 

mahasiswa di universitas Al-Jazair yang bernama Aisha. Aisha menjalani 

kesehariannya menjadi produser televisi di acara “lin-nisa’ faqot}” yang 

disiarkan oleh saluran Al-Jazeera Qatar. 

Al-Qarad}a>wi dalam mendidik anaknya memberikan kebebasan dalam 

menentukan jalan hidup masing-masing. Misalnya Ilham Al-Qarad}a>wi, anak 

perempuannya yang lahir di Samannud pada 19 September 1959 adalah 

seorang profesor fisika nuklir di universitas Qatar, meraih gelar master dan 

doktor dari Inggris dan memegang Penghargaan Ahmed Badeeb. Ia lain dengan 

wanita arab pada umumnya, ia merupakan wanita arab yang mahir di bidang 

                                                           
68  Mauqi’ Asy-Syeikh Yusuf Al-Qarad}a>wi, As-Sira>h Az\z\atiyyah. (diakses selasa, 12 

desember 2017). 
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nuklir dan fisika. Selanjutnya adalah Siham Al-Qarad}a>wi yang lahir di Kairo 

pada tanggal 5 September 1960 adalah seorang profesor fotokimia yang 

bergelar master dan doktor dari Inggris. Selanjutnya yaitu Muhammad Al-

Qarad}a>wi yang lahir di Qatar pada pertengahan Oktober 1967 Masehi. 

Selanjutnya adalah Abdul Rahman Youssef yang lahir di Qatar pada 18 

September 1970 adalah seorang penyair Mesir yang meraih gelar sarjana dari 

Fakultas Syariah di universitas Qatar dan ia juga memperoleh gelar master 

maqa>sid syari>’ah al-isla>miyyah dari fakultas da>r al-‘ulum universitas Kairo. 

Selanjutnya yaitu Osama Al-Qarad}a>wi yang lahir di Qatar pada tanggal 10 

Februari 1972 Masehi. 

Yusuf Al-Qarad}a>wi tutup usia pada hari Senin, 30 Safar 1444 H 

bertepatan dengan 26 September 2022 M di Doha pada usia 96 tahun. 

B. Riwayat Pendidikan Yusuf Al-Qarad}a>wi 

Sebagai mana sarjana muslim yang dimiliki Mesir, Al-Qarad}a>wi pun 

memiliki silsilah keilmuan yang sama yang bermuara pada Al-Azhar asy-

syari>f. Setelah ia selesai menghafalkan Al-Qur`an dan menguasai ilmu qira`at 

pada usia sepuluh tahun kurang, ia melanjutkan pendidikannya di Al-Azhar 

asy-syari>f dengan mengambil pendidikan menengah pertama dan menengah 

atas. Setelah menyelesaikan pendidikan menengah pertama dan menengah atas 

di Al-Azhar asy-syari>f lantas ia melanjutkan pada jenjang sarjana di fakultas 

ushuluddin universitas Al-Azhar dan memperoleh gelar strata satu (S1) pada 

tahun 1953 M dengan predikat summa cumlaude dan menjadi terbaik nomer 

satu dari yang berjumlah seratus delapan puluh mahasiswa.  

Setahun setelah mendapatkan gelar S1 nya, yaitu pada tahun 1954 M, 

ia mendapatkan lisensi mengajar dari sekolah tinggi bahasa arab. Ia pun 

mendapatkan peringkat terbaik dari tiga fakultas berbeda universitas Al-Azhar 

yang berjumlah kurang lebih lima ratus mahasiswa. Empat tahun berselang, 

yaitu bertepatan pada tahun 1958 M, ia memperoleh gelar diploma/ pendidikan 

vokasi dari ma’had ad-diras>at al-‘ara>biyyah al-‘a>liyah di bidang bahasa dan 

sastra. Kemudian pada tahun 1960 M mendapatkan gelar master dari fakultas 

ushuluddin yang berfokus pada ilmu Al-Qur`an dan as-sunah. Pada tahun 1973 



48 

 

 
 

M mendapatkan gelar doktor dalam bidang ushuluddin di universitas Al-Azhar 

dengan predikat martabah asy-syara>f al-ula (summa cumlaude) dengan 

mengangkat judul disertasi az-zakah wa as\aruha fi hilli al-masya>kil al-

ijtima’iyyah (zakat dan dampaknya terhadap pemecahan masalah sosial) yang 

menjadi cikal bakal kitab fiqh az-zakat69. 

C. Karya-karya Yusuf Al-Qarad}a>wi 

 Yusuf Al-Qarad}a>wi terbilang aktif dalam menulis buku terutama dalam 

tema bernuansa islami dalam beberapa bidang yang menonjol dalam keilmuan 

Islam, diantaranya dalam bidang ekonomi syari`ah, fikih, maqa>s}id asy-

syari>’ah, tasawwuf dan lainnya. Karangannya berjumlah lebih dari 120 buku, 

diantaranya yaitu 

1. Bai’ Al-Mura>bahah Lil-A<miri Bisy-Syira’ Kama> Tajrihi Al-Mas}a>rif Al-

Islamiyyah 

2. Musykilah Al-Faqr Wa Kaifa ‘A<lajaha Al-Islam 

3. Daur Az-Zakah Fi ‘Ila>ji Al-Musykila>t Al-Iqtis}a>diyyah 

4. Fawa>’id Al-Bunu>k Hiya Ar-Riba>’ Al-Hara>m 

5. Al-Halal Wal-Hara>m Fil-Islam 

6. Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>k Fil-Iqtis}a>d Al-Islami 

7. Syrira>’ Al-Buyu>t Al-Sukna Fil-Garb ‘An T}ari>q Al-Bunu>k  

8. Fiqh Az-Zakah 

9. Fiqh As}-S{iya>m (Taisir Al-Fiqh Fi D{au’i Al-Qu’`an Was-Sunnah) 

10. Fiqh Al-Wasat}iyyah Al-Islamiyyah Wat-Tajdid 

11. Fiqh Al-Jihad 

12. Fiqh Al-T{ahara>h 

13. Madkhal Lid-Dira>sah Asy-Syari’ah Al-Islamiyyah 

14. Dirasah Fi Fiqh Maqa>s}id Asy-Syari’ah Baina Al-Maqa>s}id Al-Kulliyyah 

Wan-Nus}u>s} Al-Juz’iyyah 

15. Ri’ayah Al-Bi’ah Fi Syari’atil-Islam 

                                                           
69  Mauqi’ Asy-Syeikh Yusuf Al-Qarad}a>wi, As-Sira>h Az\z\atiyyah. (diakses selasa, 12 

desember 2017). 
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16. Maqas}id Asy-Syari>’ah Al-Muta’aliqah Bil-Mal 

17. Al-Wara’ Waz-Zuhd 

D. Setting Sosial Yusuf Al-Qarad}a>wi 

1. Aktifitas Yusuf Al-Qarad}a>wi 

Yusuf Al-Qarad}a>wi merupakan satu diantara cendikiawan muslim 

yang hadir pada era sekarang ini, kiprahnya dalam pengabdian kepada 

Islam tak terhenti dalam satu bidang maupun aspek keilmuan tertentu, 

melainkan beberapa aspek keilmuan turut mewarnai pemikirannya. 

Terbukti pada beberapa aspek yang digeluti olehnya dan meninggalkan 

sidik jari yang amat jelas padanya, diantaranya yaitu 

a) Dalam Bidang Karya Ilmiah 

 Menulis dan mengarang buku merupakan salah satu ciri khas 

dari Yusuf Al-Qarad}a>wi. Karya-karyanya memiliki tempat di hati 

sarjana muslim dewasa ini, sebagaimana digambarkan oleh Abdul 

Aziz Bin Baz bahwa ketika karya-karyanya diteliti oleh seorang 

peneliti, maka menjumpai kesimpulan yaitu Al-Qarad}a>wi merupakan 

penulis dan pemikir  sejati yang memiliki kebiasaan yaitu menulis 

topik yang sangat ia kuasai dengan maksud menambah informasi, 

inovasi pemikiran, klarifikasi sesuatu yang samar, menjabarkan 

keumuman, merespon Syubhat dan atau menggali hikmah tersirat 

dalam pensyariatan hukum dan sejenisnya. Yusuf Al-Qarad}a>wi telah 

menulis berbagai buku terkait berbagai aspek budaya Islam lebih dari 

lima puluh buku dengan karakteristik keotentikan dalam babnya yang 

dapat diterima oleh para sarjana muslim, oleh karenanya, karya-

karyanya banyak dicetak dalam bahasa arab dan telah banyak 

dialihbahasakan kedalam bahasa internasional, sehingga karya-

karyanya masyhur diberbagai Negara belahan dunia baik berbahasa 

arab maupun terjemah lokalan. 

Metode Al-Qarad}a>wi dalam penulisannya memiliki ciri khas 

yaitu Pertama: bersandar kepada dasar-dasar yang telah diwariskan 

oleh Islam meliputi Al-Qur`an dan Al-Hadits dengan pendekatan 
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penggabungan metode klasik dan metode kontemporer dengan 

mengedepankan originalitas dan modernitas. Kedua: ia 

menggabungkan metodologi penelitian ilmiah, kontemplasi 

intelektual, dan orientasi progresif. Ketiga: bebas dari fanatisme 

madzhab tertentu, sebagaimana ia bebas pula dari fanatisme 

intelektual barat atau timur. Keempat: moderat dan menjauhi sifat 

berlebih-lebihan dalam karangannya. Kelima: "As-Sahl Al-Mumti’” 

atau gaya penulisannya mudan dan asik, sebab ia merupakan sarjana 

sastra terkemuka. 

Termasuk dari karya-karyanya yaitu: 

1) Al-Halal Wal-Hara>m Fil-Islam (yang halal dan yang dilarang 

dalam Islam). Kitab ini ditulis olehnya berdasarkan permintaan 

dari Masya>yikh Al-Azhar di era Mahmoud Saltut dan di bawah 

pengawasan lembaga umum kebudayaan Islam. Kitab ini telah 

terdistribusikan di berbagai belahan dunia dan mendapat pujian 

dari pembacanya dari kalangan akademisi dan non akademisi. 

Must}afa Az-Zarqa>’ menyatakan bahwa kitab ini wajib dimiliki 

oleh keluarga Muslim. Sanjungan lain diutarakan oleh 

Muhammad Al-Mubarak bahwa kitab tersebut terbaik dalam 

pembahasan halal dan haram dalam Islam. Ali Al-Thanthawi 

biasa mengajarkan kitab tersebut kepada murid-muridnya di 

Sekolah Tinggi Pendidikan di Makkah Al-Mukarramah. Albani 

mentakhrij hadits-haditsnya. Kitab tersebut telah dicetak 

sekiranya empat puluh kali dalam bahasa Arab diberbagai 

percetakan di Kairo, Beirut, Kuwait, Aljazair, Maroko, dan 

Amerika. Kitab ini juga telah diterjemahkan ke dalam berbagai 

macam bahasa seperti bahasa Inggris, Jerman, Urdu, Persia, 

Turki, Melayu, Indonesia, Malaysia dan masih banyak lagi. 

2) Fiqih zakah. Kitab ini terdiri dari 2 jilid yang membahas tentang 

studi ensiklopedis komparatif tentang ketentuan zakat, 

rahasianya, dan pengaruhnya dalam mereformasi masyarakat. 
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Dalil-dalilnya berasal dari Al-Qur'an dan Sunnah. Kitab ini juga 

dianggap sebagai salah satu karya ilmiah di zaman sekarang yang 

paling fenomenal sehingga pantas di sebut buku terapik yang 

membahas fikih zakat dalam khazanan keilmuan Islam. Kitab ini 

mendapat sanjungan dari para sarjana Muslim seperti Abu A’la 

Al-Maudu>di, ia berkata bahwa buku ini adalah buku 

yurisprudensi Islam dalam bab zakat abad ini (yaitu keempat 

belas hijriah). Muhammad Al-Mubarak mengatakan bahwa kitab 

ini adalah karya yang mirip dengan kumpulan-kumpulan jawaban 

masalah fikih, dan dianggap sebagai hal yang sangat penting 

dalam penyusunan hukum fikih Islam70. 

b) Dalam Bidang Fikih Dan Fatwa 

Pada bidang ini pengabdian Al-Qarad}a>wi tampak pada kajian 

atau seminarnya selalu banjir pertanyaan tentang berbagai topik Islam 

yang ingin mendapatkan tanggapan darinya. Tanggapan dan 

jawabannya mudah diterima secara umum oleh intelektual muslim, 

sebab yang disampaikannya selalu ilmiah dan cenderung moderat, 

oleh karenanya, ia menjadi satu diantara ulama yang dijadikan 

referensi dalam dunia Islam. Fatwa-fatwanya seputar keIslaman tidak 

hanya disampaikan melalui ceramah secara langsung, namun juga 

disiarkan melalui stasiun televisi, radio dan media lainnya sehingga 

memudahkan bagi pendengar dan pemirsa untuk mendengarkan 

fatwanya. 

Metode yang ia gunakan dalam berfatwa adalah sebagaimana 

dipaparkan dalam mukaddimah fata>wa mu’a >s}a>rah, lebih tepatnya 

yaitu pada bagian  "fatwa antara disiplin dan kelonggaran", ringkasnya 

adalah dalam berfatwa selalu memudahkan umat dengan berpegangan 

terhadap kekayaan hazanah keilmuan Islam bukan menyulitkan 

mereka, selalu berpegang teguh kepada hujah/dalil yang benar, bebas 

                                                           
70 Muhammad Al-Mubara>k, Nid}a>mi Al-Islam - Al-Iqtis}a>d (Iran: Mu’awaniyah Ar-Ria>sah, 

1985), 22. 
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dari fanatisme madzhab atau taklid buta, menyampaikan fatwa dengan 

bahasa kekinian, meninggalkan hal-hal yang tidak penting, moderat, 

dan penyampaian fatwa sekaligus dengan alasan pemilihan fatwa 

tersebut. Metodenya dalam menjawab permasalahan umat tampak 

jelas dalam beberapa karangannya seperti Al-Hala>l wal-Hara>m, Fiqh 

Az-Zaka>h, Al-ijtiha>d fisy-Syari>’ah Al-Islamiyyah dan Bai’ Al-

Mura>bahah lil-A<miri bisy-Syira >’. 

c) Dalam Bidang Seminar Ilmiah 

 Al-Qarad}a>wi di dalam bidang seminar ilmiah, konferensi 

dan simposium tentang pemikiran Islam memiliki peran yang 

signifikan. Pada seminar yang dihadiri olehnya baik sebagai pemateri 

maupun sebagai peserta, ia ikut andil dalam mempersiapkan materi 

yang diseminarkan atau diskusi ilmiah pada seminar yang sedang 

berlangsung. Setiap kali ia hadir dalam seminar ilmiah sudah barang 

pasti selalu memberikan efektivitas pada kegiatan tersebut. Diantara 

seminar atau simposium ilmiah yang dihadiri oleh Al-Qarad}a>wi yaitu 

1) The First International Conference on Islamic Economics di 

bawah naungan King Abdul aziz University di Makkah Al-

Mukarramah. 

2) Konferensi internasional pertama dalam rangka pengedukasian 

dakwah dan persiapan da'i di bawah naungan Universitas Islam 

Madinah. 

3) Konferensi internasional pertama dalam bidang fikih Islam di 

Riyadh di bawah naungan Universitas Islam Imam Muhammad 

bin Saud. 

4) Konferensi internasional kedua dalam rangka afiliasisasi dakwah 

dan persiapan da'i di bawah naungan Universitas Islam Madinah.  

5) Konferensi internasional pertama tentang pemberantasan 

minuman keras, narkoba dan merokok di bawah naungan 

Universitas Islam Madinah. 
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6) Mahraja>n Nadwah Al-‘Ulama’ di India, dan Mu’tamar Al-Islam 

Wal-Mustasyriqi>n yang diselenggarakan oleh Nadwah Al-

‘Ulama bekerja sama dengan Da>r Al-Muahoffin di India, dan ia 

ditunjuk sebagai ketua konferensi. 

7) Mu’tamara>t As-Sira>h An-Nabawiyyah was-Sunnah Asy-

Syari>fah yang diadakan di lebih dari satu negara, dan ia terpilih 

pada konferensi yang diadakan di Qatar sebagai wakil ketua 

konferensi. 

8) Nadwah At-Tasyri>’ Al-Islami di Libya. 

9) Mu’tamarat Majma’ Al-Buhu>ts Al-Islamiyyah di Kairo, dan 

konferensi Bank Syariah di Dubai, Kuwait, Istanbul, dan lain-

lain. 

10) Konferensi Dewan Pengawas Syariah Bank Islam, dan 

simposium "Ekonomi Islam dalam Aplikasi" di Abu Dhabi.  

11) Seminar Organisasi Islam bidang Ilmu Kedokteran di Kuwait. 

12) Mu’tamarat Al-Zaka>h di Kuwait. 

13) Konferensi Asosiasi Universitas Islam di Kairo. 

14) Konferensi Royal Society for Research in Islamic Civilization di 

Yordania. 

15) Multaqo’ Al-Fikr Al-Islami di Aljazair. 

16) Mu’tamar Al-I’ja>z Al-‘Ilmi lil-Qur`an wa As-Sunnah di 

Islamabad. 

17) Simposium Kebangkitan Islam dan Kepedulian Dunia Arab di 

Amman. 

18) Konferensi Islam dan Kedokteran di Kairo. 

19) Simposium ilmiah yang diadakan oleh Majlis Khusus Transaksi 

Keuangan Syariah, dalam Sidang ke-18 pada tanggal 1 Juli 2008 

di Dublin. Dalam simposium ini ia menyiapkan materi yang 

membahas maqa>s}id syari>’ah yang berkaitan dengan harta dengan 

tujuan penguatan maqa>s}id syari >’ah dalam segala bidang 

keIslaman. 
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 Dalam sebagian besar seminar, konferensi, dan simposium 

tersebut ia menulis materi dan mempresentasikannya dihadapan 

peserta dan mendapatkan apresiasi dari para hadirin. 

d) Dalam Bidang Dakwah 

Aktivitas Al-Qarad}a>wi tidak terpaku pada satu bidang, 

melainkan menjalankan beragam aktivitas yang meliputi aktivitas 

akademik, administrasi, kebudayaan, fikih, fatwa, sastra, syair dan 

lain sebagainya. Berbagai aktivitas yang beragam tidak melupakan 

misi utama dalam hidupnya sebagai pendakwah, sebab dakwah 

merupakan fokus dan minatnya. Al-Qarad}a>wi memulai berdakwah 

sejak masa remaja sekiranya berumur 16 tahun yaitu ketika masih 

mengenyam pendidikan menengah atas di ma’had t}ant}a’ as \s\anawi. 

Mula-mulanya hanya di kampungnya kemudian merambah 

kesekitarnya dan hingga pada masanya mencakup sebagian besar 

Negara di dunia baik barat maupun timur. 

Mimbar dalam berdakwahnya berupa masjid dan siaran 

televisi. Masjid menjadi mimbar dalam dakwah dan kegiatan 

akademik dari masa klasik hingga masa kini. Mulanya ia berdakwah 

di Masjid yaitu ketika ia berstatus sebagai mahasiswa di fakultas 

ushuluddin Al-Azhar Kairo. Biasanya ia berdakwah di masjid At}t}a>ha 

di kota Al-Muhalla Al-Kubra yang sekarang dijuluki sebagai Masjid 

Syekh Yusuf. Julukan tersebut bukan tanpa alasan, melainkan 

bermula dari keistiqomahannya menjadi da`i dan menjadi imam di 

masjid tersebut sehingga masjid tersebut dijuluki dengan namanya. 

Setelah keluar dari penjara sekitar pertengahan tahun1956 M, ia 

diperintahkan berdakwah di Masjid Jami` Azzamalek di Kairo. Pada 

kurun waktu tersebut, ia memiliki pengikut yang terhitung banyak 

sehingga pada masa pemerintahan Gamal Abdul Nasir ia dilarang 

untuk berceramah. 

Pada tahun 1960 M, ketika ia dipindahtugaskan ke Qatar tak 

luput menjadikan masjid sebagai sarana untuk berdakwah. Adalah 
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masjid Umar Bin Khattab yang menjadi mimbar dalam 

menyampaikan ceramah, mengajar, berdakwah dan mengeluarkan 

fatwa. Di masjid tersebut pula ceramahnya disiarkan langsung oleh 

televisi Qatar dan disebarluaskan melalui jaringan televisi. Hal 

tersebut semakin mendukung misinya dalam berdakwah. Selain 

mengisi ceramah, ia juga memiliki progress mingguan yaitu kajian 

setelah shalat jum’at dan senin sore setiap minggunya. Kajian-kajian 

tersebut diselenggarakan di Masjid Syekh Khalifah Bin Ahmad. 

Selain menjadikan masjid menjadi mimbar dakwahnya, Al-

Qaradawi pun menjadikan siaran televisi menjadi mimbarnya dalam 

berdakwah, sebagai contohnya adalah program acara min misykah an-

nubuwwah yaitu program kajian televisi yang mengkaji tafsir Al-

Qur`an dan Al-Hadits dan menjawab problematika umat terkait 

permasalahan keIslaman dan kehidupan. Siaran lainnya adalah dalam 

program acara nu>r wa hida>yah yang telah berjalan sejak 

diresmikannya radio Qatar hingga sepuluh tahun. Siaran lainnya yaitu 

hadyul islam yang disiarkan oleh TV Qatar setiap Jum`at sore dan 

disaksikan oleh umat Muslim dari Negara sekitar Arab. Acara ini 

sama halnya dengan kajian rutin tentang dakwah, fatwa dan fikih. 

Tak dapat disangkal bahwa Al-Qarad}a>wi adalah satu diantara 

mubaligh Islam kontemporer dengan kepribadiannya yang 

berkarakter dan otentik yang memberikan pengaruh khusus sehingga 

dapat disebut metodenya dalam berdakwah meruppakan madzhab 

dakwah yang mandiri. Hal ini ditandai dengan kemampuannya 

memahami publik, mengkolaborasikan pemikiran klasik dan budaya 

kekinian, memadukan antara teori dakwah dengan gerakan dan 

perjuangan nyata untuk Islam, menghubungkan religiusitas individu 

dengan isu-isu krusial bangsa Islam dan mengaitkan dakwah dengan 

fikih, fikih dengan dakwah dan juga tidak memisahkan antara da’i 

dengan ahli fikih.  
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e) Dalam Bidang Ekonomi Islam 

Dalam bidang Ekonomi Islam, Al-Qarad}a>wi cukup perhatian. 

Kecenderungannya terhadap bidang ini ia ungkapkan dalam 

mukaddimah bukunya yang berjudul Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q fil-

Iqtis}a>d Al-Islami, waktu itu ia berkeinginan menulis terkait zakat 

untuk disertasinya sekitar akhir tahun lima puluhan71. Perhatiannya 

terhadap bidang ekonomi Islam tampak dari keterlibatannya dari sisi 

teoritis maupun praktis. Dari sisi teoritis, bidang ini ia jadikan salah 

satu materi dalam dakwahnya di mimbar-mimbar dakwah baik masjid 

maupun televisi, ia juga menulis karya dalam bidang Ekonomi Islam, 

umpamanya adalah Fiqh Zaka>h, Bai’ Al-Mura>bahah lil-A<amiri bisy-

Syira >’, Fawa >’id Al-Bunu>k Hiya Ar-Riba Al-Hara>m, Daur Al-Qiyam 

Wal-Akhla>q fil-Iqtis}a>d Al-Islami, Syira>’ Al-Buyu>t As-Sukna Fil-

Garb ‘An T{ari>q Al-Bunu>k, Daur Az-Zaka>h Fi ‘Ila>ji Al-Musykila>t Al-

Iqtis}a>diyyah, Musykilah Al-Faqr Wa Kaifa  ‘A<lajaha Al-Islam, dan 

Al-Hala>l Wa l-Hara>m Fil-Islam.  

Dari sisi praktis, ia mendukung penuh pendirian bank Islam di 

berbagai Negara Islam, bekerja sama dengan al-ittiha>d ad-dauli lil-

bunu>k al-islamiyyah sebagai penasihat yang selalu membimbing bank 

Islam agar sesuai dengan syariah, selama beberapa tahun menjadi 

dewan pengawas syariah di bank Islam pertama yaitu bank Islam 

Dubai, kemudian menjadi anggota dewan pengawas syariah di da>r al-

ma>l al-islami di Swis tepatnya di kota Jenewa, dan menjadi dewan 

pengawas syariah syari>kah ar-ra>jihi lil-istis\mar di Arab Saudi. Ia juga 

menjadi dewan pengawas syariah di berbagai bank Islam seperti qatar 

islamic bank di Doha, qatar international islamic bank, faisal islamic 

bank di Bahrain dan Pakistan, at-taqwa bank di Lugano, Swiss, 

menjadi anggota dewan direksi faisal islamic bank Mesir, dan anggota 

pendiri asosiasi ekonomi Islam di Kairo. 

                                                           
71 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q fil-Iqtis}a>d Al-Islami…, 11. 
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Kecenderungannya terhadap Ekonomi Islam diungkapkannya 

pada mukaddimah kitab Bai’ Al-Mura>bahah lil-A<amiri bisy-Syira >’. Ia 

mengungkapkan  

فإن اهممامي باْقمبْْْاد الْسْْْ مي  َزا مب اهممامي بالشْْْر عة الْسْْْ ماة، واللنوٍ 

إلى )حوامها في  َماع مجاْت الحااٍ، وإح ل أحوامها محَ القواناب الوضعاة 

دًٍ  واينظمة المسمو

 “Ketertarikanku pada ekonomi Islam merupakan bagian dari minatku 

pada hukum Islam, ajakan untuk menerapkan syariat Islam pada 

semua lini kehidupan, dan menerapkan hukum Islam pada undang-

undang buatan dan aturan yang diadopsi dari luar” 72 . Atas 

kontribusinya yang luar biasa dalam bidang Ekonomi Islam ia 

mendapatkan penghargaan dari Lajnah Al-Bank Al-Isla>mi lit-

Tanmiyyah pada tahun 1411 H. 

2. Yusuf Al-Qaradawi dan Ikhwa>n Al-Muslimi>n. 

Ikhwa>n Al-Muslimi>n merupakan organisasi Islamis transnasional 

yang didirikan di Mesir oleh ‘ulama dan guru sekolah, diantaranya adalah 

Hasan Al-Banna> pada 22 maret 1928 yang berpusat di Kairo. Mulanya 

organisasi tersebut merupakan organisasi Islam murni yang berorientasi 

dan memiliki kepentingan dalam bidang dakwah keagamaan, penyedia 

layanan kesehatan dan perusahaan bisnis, namun secara perlahan 

organisasi tersebut masuk ke dunia politik dan mengklaim ingin 

mengakhiri pemerintahan Inggris di Mesir pada saat itu dan 

menggantikannya dengan pemerintahan yang diatur dengan syariat Islam, 

lambat laun organisasi tersebut menyebar ke berbagai Negara muslim 

lainnya, namun yang terbesar dan menjadi pusatnya adalah Mesir 

meskipun terdapat beberapa rangkaian kekerasan terhadap anggota 

                                                           
72 Al-Qarad}a>wi, Bai’ Al-Mura>bahah lil-A<amiri bisy-Syira>’ ,(Beirut: Muasasah Arrisa>lah, 

t.p), 1. 
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organisasi ini yang dilancarkan oleh pemerintah sejak tahun 1948 hingga 

saat ini dengan dakwaan bahwa mereka telah merencanakan pembunuhan 

dan konspirasi. 

Saat terjadi tindak kekerasan terhadap ikhwa>n al-muslimi>n pada 

tahun 1948, Al-Qarad}a>wi muda termasuk aktifis dalam organisasi tersebut 

dalam bidang dakwah hingga pada akhirnya di tahun berikutnya ia ditahan 

pada masa kerajaan konstitusional mesir yang dipimpin oleh raja Farouk 

1, selanjutnya ia pun ditahan pada era revolusi Mesir yaitu pada masa 

pemerintahan Gamal Abdul Naser tahun 1954 karena keterlibatannya 

dengan ikhwa>n al-muslimi>n. Hubungannya dengan kelompok ikhwa>n al-

muslimi>n terbilang baik, ia beberapa kali ditawari menjadi mursyid atau 

pemimpin kelompok tersebut namun ia menolak tawarannya. Tawaran 

menjadi mursyid bukan tanpa alasan, melainkan sebab perannya dalam 

intelektual ikhwa>n al-muslimi>n yang menempati posisi penting, 

umpamanya peran dalam bidang jurnalistik ia menulis buku yang berjudul 

“Al-Ikhwa>n Al-Muslimu>n Sab’u >na ‘A <mman Fid-Da’wah Wat-Tarbiyyah 

Wal-Jiha>d” (Tujuh Puluh Tahun Dakwah Pendidikan Dan Jihad Ikhwanul 

Muslimin) yang menyebutkan sejarah kelompok ini dari mulai masa 

pembentukannya hingga akhir abad ke 20 dan eksistensinya di dalam 

dakwah, budaya dan sosialnya di Mesir dan Negara Islam lainnya yang 

terdapat organisasi tersebut. Dalam bidang kajian dan dakwah ia pun 

terbilang aktif berdakwah melalui ceramah atau khutbah di berbagai 

daerah seperti Alexsandria, Aswan, Sinai dan beberapa Negara arab 

lainnya semisal Suriah, Lebanon dan Yordania atas perintah dari Mursyid 

kedua yaitu Prof. Hassan Al-Hudaybi. 

Al-Qarad}a>wi menjadikan ikhwa>n al-muslimi>n sebagai perantara 

untuk mewujudkan impiannya dalam mendakwahkan Islam yang moderat 

yang dapat menjadi landasan yurisprudensi dan solusi dalam memecahkan 

problematika umat kontemporer dan membimbing gerakan revolusi agar 

berada di jalur yang benar dan sesuai dengan syariat Islam. Ia juga 

membangun kerjasama dengan sesama organisasi Islam yang tidak saling 
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bertentangan dalam ideliasmenya meskipun dalam praktisnya bersifat 

pluralistik. Artinya ia bekerja sama dengan gerakan Islam lainnya yang 

masih berpegang teguh dengan Al-Qur`an dan Al-Sunnah sebagai dasar 

utama dalam beragama, meskipun dalam praktik fikihnya terjadi 

perbedaan praktis. Hal tersebut tampak dalam sebuah karyanya yang 

berjudul “Al-Hil Al-Isla>mi Fari>d}ah wa D{aru>rah, Aulawiyya>t Al-Harakah 

Al-Islamiyyah dan Fiqh Ad-Dakwah: Mala>mih wa A<fa>q” yang di 

dalamnya mengumpulkan dialognya beserta sarjana dan pemikir muslin 

yang membahas problematika umat beserta solusi yang ditawarkan oleh 

syariat Islam sesuai dengan kebutuhan zaman.  

Kecerdasan intelektual yang dikaruniakan oleh Allah SWT kepada 

Al-Qarad}a>wi telah ditashorufkan dengan sebenar-benarnya olehnya, 

terbukti telah banyak karangan baik berupa buku, artikel atau jurnal ilmiah 

yang ia tulis dan disebarluaskan di seluruh penjuru dunia baik barat 

maupun timur. Al-Qarad}a>wi memiliki peran penting dalam perkembangan 

intelektual organisasi ikhwa>n al-muslimi>n hingga pada akhirnya ia 

ditawari menjadi pemimpin utama atau (mursyid ‘a >m) sebanyak dua kali 

yaitu pada tahun 1976 dan 2004 dan ia menolaknya.  

E. Konstruk Pemikiran Yusuf Al-Qarad}a>wi Tentang Harta 

Harta menjadi kebutuhan primer manusia dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya dan juga sebagai salah satu instrumen penggerak ekonomi 

dalam suatu kelompok, bangsa dan Negara. Artinya, harta untuk saat ini dan 

kemudian nanti masih menjadi alat untuk memenuhi kebutuhan pokok manusia 

dan tidak dapat terlepas darinya, oleh karenanya, harta perlu dilestarikan dan 

dijaga demi kelangsungan umat manusia sebagai khalifahNya di dunia.  

Sebagai seorang muslim sekaligus ‘ulama, Al-Qarad}a>wi memandang 

harta dengan mengandalkan dalil-dalil dari Al-Qur’an dan Assunah yang mana 

melalui observasi dan analisisnya terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits, ia 

menyimpulkan bahwa Islam sangat menghargai harta dan menganggapnya 

sebagai sesuatu yang penting dalam kehidupan. Islam melarang untuk tidak 
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menggunakan harta sama sekali seperti filsafat orang budha di Cina, atau selalu 

tergantung pada harta seolah-olah harta adalah sumber kehidupan seperti 

filsafat materialisme. Artinya ia menganggap harta memiliki peran penting 

dalam kehidupan, namun bukan berarti selalu tergantung pada harta sehingga 

meniadakan dzat yang menciptakan harta73. Islam juga mengambil jalur tengah 

yang berbeda dengan dua kelompok di atas, Islam menjadikan dunia beserta 

isinya sebagai ladang mendapatkan pahala yang kemudian dapat dipetik 

hasilnya kelak di akhirat, juga sebagai jalan menuju akhirat maka sepantasnya 

dunia beserta isinya sebagai jalan yang  nyaman dan indah, supaya dapat 

menyampaikan ke tujuan dengan selamat dan aman.  

Hal demikian telah diajarkan oleh nabi Muhammad SAW sebagaimana 

diriwayatkan oleh Anas Bin Malik bahwa rasululloh sering sekali memanjatkan 

doa sebagai mana berikut 

ِِت هُوَ نِبْمَةُ أمَْرتِ، وَأَصِْ ْ  لِي دُنْْاَاتَ الَّمِي فِاهَا مَعَاشِي، وَأَصْ  ِ ْ  لِي ال هُ َّ أَصِْ ْ  لِي دِ نِي الَّ

ة  لِ  َِ الْمَوْتَ ًَاحَْْ يَِ خَاْر ، وَا َْعَْْ ٍ  لِي فِي كُْْ َْْادَ  َِ  ٍَ ا َِ الْحَاَْْ ادِت، وَا َْعَْْ ا مَعَْْ ي مِبْ  آخِرَِ)ي الَّمِي فِاهَْْ

يَِ شَ   24ري  كُ

Dalam do’a ini nabi Muhammad SAW menyebut kata “dunia”, ini 

mengisyaratkan bahwa dunia perlu untuk diperhatikan agar ia tidak menjadi 

tempat yang buruk untuk ditinggali. Al-Qarad}a>wi mengatakan bahwa semisal 

do’a ini merupakan gambaran umum mengenai sikap Islam yang mengambil 

jalan tengah mengenai dunia dan isinya sebagaimana telah dilakukan oleh rasul 

beserta sahabatnya semisal ‘Abdurrahman Bin ‘Auf dan Utsman Bin ‘Affan 

yang hidup beragama dan tidak meninggalkan harta duniawi75. 

Selain sikap Islam yang mengambil jalan tengah mengenai urusan 

harta, Islam menganggap harta sebagai sesuatu yang baik atau diistilahkan oleh 

                                                           
73 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 86. 
74 Muslim, Al-Musnad As}s}ahi>h (S{ahi>h Muslim), (Beirut, Da>r Ihya’ At-Tura>s\ Al-‘Arabi), 

Jilid 4, 2087. 
75 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 88. 
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Al-Qarad}a>wi dengan kata “Al-ma>l khoir”, dan juga disebut sebagai perhiasan 

dunia, karena umumnya yang memiliki derajat ekonomi tinggi dianggap mulia 

oleh masyarakat, selain itu harta juga menjadi perantara mendekatkan diri 

kepada Allah SWT, dengan demikian, tidak selamanya harta menjadi bencana 

bagi yang memilikinya, justru terkadang, jika harta berada ditangan yang tepat 

maka ia menjadi harta yang sangat bermanfaat bagi pemiliknya dan orang 

disekitarnya76. Rasulullah SAW bersabda  

 22عمرو بب العاص "نع  المال البال  ل ر ََ البال "وقال ل

“Sebaik-baik harta adalah harta yang dimiliki oleh orang saleh”. Hadits lainnya 

adalah yang diriwayatkan oleh Al-Bukha>ri 

، فَسَْْْْْْْْْ َّطهَُ نَ َ  َ  آ)اَهُ ال َّهُ مَاْ  لَ إَِّْ فِي الَْْنَْمَْاْبِ: ًَ َُ َ  آ)اَهُ ال َّهُ ى هََ وَمِ َْ حَسَْْْْْْْْْ ، وًََ َُ هِ فِي الحَقيِ

 28حِوْمَة ، فَْهُوَ  َْقْضِي بِهَا وَ ُْعَ يِمُهَا

“tidak diperbolehkan hasud kecuali atas dua hal yaitu seorang laki-laki yang 

diberi harta yang ia habiskan untuk kebaikan dan seorang laki-laki yang diberi 

pengetahuan kemudian ia mengajarkan pengetahuan tersebut”. Dari hadits ini 

dapat disimpulkan bahwa Islam tidak menganggap status kaya menjadi 

penghalang untuk mendapatkan derajat yang tinggi disisi Allah SWT. 

 

    

                                                           
76 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 89. 
77 Ahmad Bin Hambal, Musnad Ahmad (Beirut: Muasasah Ar-Risalah, 2001), jilid 29, 299. 
78 Al-Bukha>ri, S}ahi>h Al-Bukha>ri, (Beirut: T}auq An-Naja>h: 1422 H), jilid 2, 108. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAAN 

A. Konsep Harta Menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi 

Konsep harta menurut Al-Qarad}a>wi yang ia tuliskan dalam buku Daur 

Al-Qiyam Wal-Akhla>q fil-Iqtis}a>d Al-Islami dan Maqa>s}id Asysyari>’ah Al-

Muta’alliqah Bil-Ma>l adalah sebagai berikut 

1. Harta dapat menjadi perantara untuk meningkatkan ketaatan ataupun 

sebaliknya.  

 79المال نون ن ى طانة ال ه

Konsep harta ini sangat erat kaitannya dengan permasalahan 

“apakah status keimanan seseorang dapat bertambah dan berkurang?”. Al-

Baihaqi menyebutkan bahwa iman dapat bertambah dan dapat pula 

berkurang sesuai dengan kualitas ketaatan terhadap perintah Allah SWT. 

Hal tersebut berdasarkan pendapat yang mengatakan bahwa taat 

merupakan implementasi dari iman, oleh karenanya semakin taat terhadap 

perintah Allah SWT maka semakin sempurna keimanannya, sebaliknya 

semakin membangkang terhadap perintah Allah SWT maka semakin 

berkurang kualitas keimanannya. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam surah Al-Fath ayat 4 dan surah Al-Anfa>l ayat 2 

هِ  َُ  َّْْْ انهِِْ  وَلِ  ا مَعَ إِ مَْْْ  ْْْ ان ٍِ الْمُؤْمِنِابَ لاَِْزْدَادُوا إِ مَْْْ ةَ فِي قُُْ و َْْْ وِان ِِت أنَْْزَلَ السَّْْْْْْْْْْْْْ َّْْْ نُودُ هُوَ ال

ا   ا حَوِام   (4الفم :السَّمَاوَاتِ وَايًَْْضِ وكََانَ ال َّهُ نَِ ام 

“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 

mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan 

mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan 

bumi dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana,” 

                                                           
79 Al-Qarad}a>wi, Maqa>s}id Asysyari>’ah Al-Muta’alliqah Bil-Ma>l, (t.t.p, t.p), 15. 
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تْ قُْ  هُ وَ َِ َْْ ِِ بَ إِذَا ذكُِرَ ال َّْْ َّْْ ا الْمُؤْمِنُونَ ال تْ نََ اْ إِنَّمَْْ ْْ ا ُ وبُْهُْ  وَإِذَا )ُِ اَْْ ان ُْْهُ ََادَ)ْْهُْ  إِ مَْْ َْْا) هِْ  آ 

 (6اينفال:وَنََ ى ًَبيِهِْ   َْمَْوكََُّ ونَ  

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 

disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-

ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada 

Tuhanlah mereka bertawakkal.” yang menyatakan bahwa iman dapat 

meningkat 80 . Hal serupa juga diutarakan oleh Ibnu Taimiyyah bahwa 

madzhab ahlussunnah berkaitan dengan iman yaitu iman bertambah 

dengan ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan81. 

Al-Qarad}a>wi mengatakan bahwa harta menjadi salah satu faktor 

yang dapat meningkatkan kualitas ketaatan seorang muslim karena 

beberapa alasan  

a. Alam semesta beserta isinya termasuk harta diciptakan oleh Allah 

SWT dengan tujuan agar manusia dapat mengenalNya dan 

menyembahNya sebagai tuhan semesta alam82. 

b. Terdapat kewajiban-kewajiban muslim yang berkaitan dengan harta 

semisal zakat, infak, sedekah, wakaf, umroh, haji dan nafkah. 

c. Semakin banyak harta sudah barang pasti banyak pula kemanfaatan 

yang dapat dibagikan lewat zakat, infak, sedekah dan wakaf. 

d. Sabda nabi Muhammad SAW “sebaik-baiknya harta adalah yang 

dimiliki oleh orang shalih”83. 

2. Kepemilikan manusia terhadap harta hanya kepemilikan sementara atau 

manusia sebagai wakilNya atas harta. 

                                                           
80 Al-Baiha>qi, Syu’ab Al-I<man (Riyadh: Maktabah Ar-Rusyd, 2003 ), Jilid 1, 127. 
81 Ibnu Taimiyyah, Al-Istiqa>mah (Madinah: Universitas Imam Muhammad Bin Saud, 1403 

H), Jilid 2, 186. 
82 Al-Qarad}a>wi, Maqa>s}id Asysyari>’ah Al-Muta’alliqah Bil-Ma>l…, 12. 
83 Al-Qarad}a>wi, Maqa>s}id Asysyari>’ah Al-Muta’alliqah Bil-Ma>l…, 15. 
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اْسْْْْْْمم ف في مال ال ه بمعنى أن الْنسْْْْْْان الِت  م ك إنما هو مسْْْْْْمم   في مال 
 84ال ه )عالى

Al-Istikhla>f bentuk fi’il s \ulas\i mazi>d bi s\alas\ati ahruf yang 

bermula dari kata kholafa yang memiliki arti “mengganti”, kata Al-

Istikhla>f dengan penambahan huruf hamzah, si>n dan ta>’ memberikan 

pengaruh pada maknanya sehingga menjadi ja’alahu khali>fah dan 

memiliki arti “menjadikannya pengganti”85. Kata al-istikhla>f digunakan 

oleh Al-Qarad}a>wi untuk merepresentasikan kepemilikan manusia atas 

harta, artinya, jika melirik pada arti secara bahasa dari kata al-istikhla>f, 

maka manusia hanya dijadikan khali>fah atas harta yang diberi amanah 

untuk mengelolanya untuk kepentingan masing-masing. Secara gamblang, 

Al-Qarad}a>wi menganggap bahwa kepemilikan manusia atas harta sebatas 

kepemilikan untuk mentasarufkan atau hak menggunakannya saja, bukan 

sebagai pemilik secara hakikat86. 

Dasar pemikiran ini adalah sebagaimana disebutkan dalam kitab 

“Fiqh Zakah”,  

: أن المال مال ال ه )عالى، والْنسْْْْْان    مسْْْْْمم   فاه، فال هوأسْْْْْا  هِه النظرٍ

ضًه وسمائه اتِ وَمَا وَلِ َّهِ مَا فِي السَّمَاوَ ] سْحانه  هو المالك الحق لوَ ما في الوون، أ

نَْهُمَا وَمَا َ)حْتَ [. 19[ ]النج : فِي ايًَْْضِ  مَاوَاتِ وَمَا فِي ايًَْْضِ وَمَا بَْاْْ ]لَهُ مَا فِي السَّْْْْْْ

ن و ه وسْْْْْْف اه، م ك خالت ل ه )عالى، ولا  فوَ ما في هِا العال   .[2الثَّْرَل[ ]طه: 

ًٍ منه  ِِ بَ ََنَمْمُْ  مِبْ دُونِ ال َّهِ َْ  مَِْ وُونَ مِثْْقَالَ ذًََّ ]يحل شْْْْْْْْْْرن في ذ َِ ادْنُوا الَّ ٍ  فِي قُ

هُْ  مِبْ ظَهِار   [، 66اا: ]سْ [السَّمَاوَاتِ وََْ فِي ايًَْْضِ وَمَا لَهُْ  فِاهِمَا مِبْ شِرْن  وَمَا لَهُ مِنْْ

                                                           
84 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,42. 
85 Ibrahim Musthofa et.al, Al-Mu’jam Al-Wasith  (Kairo: Daar Al-Dakwah), Jilid 1, 251. 
86 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 42. 
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يْا  وَهُوَ نَ وذلك الم ك بمقمضْْْْْْْْْْْى خ قه لها، وهامنمه ن اها ] يَِ شَْْْْْْْْْْْ يَِ ال َّهُ خَالِقُ كُ َ ى كُ

 ٌَ يْا  وكَِا هًَُ )َْقْلِ ر ا[. ]26[]الزمر: شَْْْْْْْْْْْْْ يْا  فَْقَلَّ ََّ شَْْْْْْْْْْْْْ ِِ بَ . ][6[]الفرقان:وَخََ قَ كُ إِنَّ الَّ

 .[21[]الحف: ا وَلَوِ ا َْمَمَعُوا لَهُ َ)لْنُونَ مِبْ دُونِ ال َّهِ لَبْ َ مُْ قُوا ذُباَب  

ك هْْا م ْْك ل ْْه )عْْالى، فهو واهْهْْا والمنع  بهْْا ن ى نْْْاده وهو وحْْله   وايموال 

خالقها ومنشْْْْْْئمها، ونمَ الْنسْْْْْْان الِت نسْْْْْْماه  إنما َا(  ممِ مجاله في مادٍ خ قها 

لا  و  ال ه سْْْْْْْمانه وسْْْْْْمرها له ولهِا  قول الْقمبْْْْْْاد ون: إن الْنما  هو خ ق المنفعة

  87.خ ق المادٍ، ومعنى هِا أنه  حول المادٍ لمشْع حا َا)ه و)وون لها منفعة

“Dasar pemikiran ini berupa keyakinan umat Islam bahwa harta adalah 

milik Allah SWT, manusia hanya sebagai penggantiNya, ia adalah dzat 

yang memiliki segala yang ada di dalam alam semesta ini meliputi bumi, 

langit, manusia, hewan, air, tumbuh-tumbuhan dan lain-lain sebagaimana 

dijelaskan dalam firmannya dalam surah Al-Najm ayat 31, t}aha ayat 6. 

Atas dasar ayat tersebut apapun yang berada diantara langit dan bumi 

adalah milik Allah SWT yang berhak untuk ditasarufkan dalam hal apapun 

olehNya sebab dialah penciptanya. Adapun perilaku produksi yang 

dilakukan oleh manusia sejatinya bukanlah menciptakan sesuatu hal yang 

baru, namun merubah dari satu bentuk ke bentuk yang lain sebagaimana 

diutarakan oleh pakar-pakar ekonomi bahwa produksi adalah merubah 

sesuatu ke bentuk yang lain yang lebih bermanfaat dan lebih memenuhi 

kebutuhan”.  

Pada dasarnya, memproduksi barang bukanlan menciptakan 

sesuatu yang baru dan merubahnya dari bahan baku aslinya, namun, ia 

hanyalah merubah dari satu bentuk kebentuk lainnya, umpamanya adalah 

proses produksi bahan pangan semisal beras atau lainnya. Proses yang 

                                                           
87 Al-Qarad}a>wi, Fikih Zakah, (Kairo: Maktabah Wahbah: t.t), jilid 1, 1017. 
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dilakukan oleh petani untuk menghasilkan beras merupakan proses yang 

sederhana, sebab, campur tangan petani dari benih hingga panen hanya 

memerlukan beberapa jenis pekerjaan semisal, membajak sawah agar siap 

ditanami padi, menanam padi dari benih yang telah disemai, memberi 

pupuk, memisahkan rumput-rumput liar dan merawat padi hingga masa 

panen. Mengapa pekerjaan petani dalam menanam padi hingga panen 

terbilang sederhana? sebab pada hakikatnya ia hanyalah merubah dari 

bentuk benih padi menjadi padi yang siap dipanen, sedangkan yang 

menyediakan tanah sawah untuk media tanam, bahan pupuk, air, cuaca 

yang mendukung agar tidak gagal panen, kesehatan petani, akal dan 

kemauan untuk menanam padi adalah Allah SWT88. Hal tersebut telah 

difirmankan olehNya dalam surah Al-Waqi`ah ayat 63 hingga 70 

نًُِونَ  ( أأَنَْْمُْ  )َْزًَْنُونهَُ أاَْ نَحْبُ ا21أفََْرَأَ ْْمُْ  مَا َ)حْرلَوُنَ   ااُ لَجَعَْ نَاهُ حُطاَم ا 24لزَّا ( لَوْ نَشَْْْْْْْْ

َْ نَحْبُ مَحْرُومُونَ  22( إِنَّْْا لَمُْ رَمُونَ  25فَظَْ مُْ  )َْفَوَّهُونَ   ِِت 22( بَْْ ااَ الَّْْ ( أفََْرَأَ ْْمُُ  الْمَْْ

رَبوُنَ   ااُ  ََعَْ نَاهُ أُ ََا َ ا 22  ( أأَنَْْمُْ  أنَْْزَلْمُمُوهُ مِبَ الْمُزْنِ أاَْ نَحْبُ الْمُنْزلُِونَ 28َ)شْْْْْْْ ( لَوْ نَشَْْْْْْ

 82(27  فََْ وَْْ َ)شْوُرُونَ 

“Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam(63) Kamukah 

yang menumbuhkannya atau Kamikah yang menumbuhkannya?(64) 

Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia hancur dan kering, 

maka jadilah kamu heran dan tercengang(65) (Sambil berkata): 

"Sesungguhnya kami benar-benar menderita kerugian",(66) bahkan kami 

menjadi orang-orang yang tidak mendapat hasil apa-apa.(67) Maka 

terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum.(68) Kamukah yang 

menurunkannya atau Kamikah yang menurunkannya?(69) Kalau Kami 

kehendaki, niscaya Kami jadikan dia asin, maka mengapakah kamu tidak 

bersyukur?(70)”.  

                                                           
88 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 43-44. 
89 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 45. 
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Ayat ini secara gamblang menjelaskan bahwa Allahlah yang 

menciptakan dan menyediakan semua bahan utama yang diperlukan untuk 

proses produksi yang dilakukan oleh manusia. Apabila ditarik kesimpulan 

maka sejatinya yang menciptakan adalah yang memilikinya secara hakiki, 

adapun pengelola hanya memiliki hak untuk menggunakannya dan 

menikmati hasilnya. 

Konsep al-istikhla>f yang terlahir dari keyakinan manusia bahwa 

hanya Allah SWT yang mampu menciptakan segala sesuatu yang ada di 

alam semesta ini mengantarkan pada titik dimana segala harta yang 

dimiliki manusia pada hakikatnya bukanlah miliknya, sehingga dalam 

mentasarufkannya seharusnya dengan ikhlas dan tidak merasa berat, 

terlebih enggan mentasarufkannya untuk kepentingan umum yang bersifat 

tabaru` seperti zakat, infak dan sedekah. Kepemilikan atas harta secara 

hakikat bukanlah manusia, melainkan adalah Allah SWT yang 

menciptakan harta dan manusia, oleh karenanya kepemilikan manusia 

hanyalah sementara dan hanya diberi kuasa untuk mempergunakannya. Di 

dalam ekonomi Islam pun menganggap bahwa kepemilikan hakiki adalah 

Allah SWT sedangkan kepemilikan manusia hanya sementara dengan 

diberi hak kuasa menggunakannya. Konsep ini berpegangan dengan ayat 

Al-Qur`an dalam surah Al-Hadid ayat 7 

ِِ بَ آمَنُوا مِنْوُ ْ  ْ  أَ َْرٌ   وَأنَْْفَقُوا لَهُ آمِنُوا باِل َّهِ وًََسُولهِِ وَأنَْفِقُوا مِمَّا  ََعََ وُْ  مُسْمَمَْ فِابَ فِاهِ فاَلَّ

 27(2كَِْارٌ  

“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 

sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. 

Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan 

(sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar”. Nawawi Al-

Bantani menafsirkan kata “mustakhlafi>n” dengan “al-wukala>”, artinya 

berinfaklah kamu sekalian dari harta yang Allah SWT wakilkan kepadamu 

                                                           
90 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 47. 
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untuk dijaga dan dilestarikan agar bermanfaat bagi generasi setelahmu dan 

seyogyanya tasarufkanlah pada sesuatu yang nantinya bermanfaat di 

akhirat kelak91. Ayat tersebut menegaskan bahwa kepemilikan manusia di 

dunia hanya bersifat titipan yang harus digunakan sebaik-baiknya agar 

kelak mendapatkan pahala yang besar di akhirat dan menjadi sebab masuk 

ke surga dan tidak menghambatnya.  

3. Peran etika dan akhlak pada sektor produksi, konsumsi, dan 

pendistribusian harta.  

َ ع واْسمه ن  92القا  وايخ ق في كَ الحاْت اْقمباد ة: في الْنما  والمو

Pentas}a>rufan harta dalam sektor produksi, konsumsi, perputaran 

harta dan pendistribusian harta dalam ekonomi Islam harus berkaitan 

dengan akhlak, karena Islam memandang urusan kehidupan saling 

berkaitan satu dengan lainnya yang mengharuskan berkaitan dengan 

akhlak sebab akhlak ibarat ruh bagi jasad. Perumpamaan terpisahnya 

urusan kehidupan dengan akhlak adalah terpisahnya jasad dari ruh yang 

mengakibatkan berakhirnyaa kehidupan. Keterkaitan sektor ekonomi 

dengan akhlak merupakan ciri khas dari ekonomi Islam yang menjadi 

diferensiasi dengan teori ekonomi lainnya. Dalam Islam bukan ekonomi 

saja yang harus berkaitan dengan akhlak, melainkan ilmu, politik dan 

perang pun harus berkaitan dengan akhlak, artinya semua ajaran dalam 

Islam harus berkaitan dengan akhlak sebab Islam adalah agama yang 

berdasarkan akhlak93.  

Keterkaitan akhlak dengan ekonomi Islam dapat dilihat dalam 

beberapa sektor produksi, konsumsi, dan pendistribusian harta. 

Umpamanya dalam sektor produksi, Islam tidak memperbolehkan 

produksi bebas untuk mendapatkan keuntungan yang banyak, namun, 

produksi harus dibatasi dengan akidah dan akhlak. Umpamanya Islam 

                                                           
91 Nawawi Al-Banta>ni, Mura>h Labi >d Likasyfi Ma’na Al-Qur’an Al-Maji>d. (Beirut: D>ar Al-

Kutub Al-‘Ilmiah, 1417 H), Jilid 2, 490. 
92 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,  57. 
93 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 57. 
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melarang memproduksi khamr sebab secara keyakinan sebagai muslim, 

khamr termasuk barang yang najis dan sedikit memberikan kemanfaatan 

bagi tubuh padahal dewasa ini terlebih di Negara barat konsumsi khamr 

sudah dilegalkan yang pastinya mendatangkan keuntungan yang berlipat-

lipat bagi negara94. Contoh lainnya adalah peristiwa yang terjadi pada 

tahun 9 H dimana orang musyrik ingin melaksanakan t}awa>f mengelilingi 

ka’bah namun dengan cara mereka yaitu t}awa>f dengan telanjang badan dan 

nabi SAW menolak keinginan mereka sebab nabi SAW ingin mensucikan 

ka’bah dari penyembahan berhala, padahal dalam penolakan tersebut 

menimbulkan kerugian yang luar biasa dari sektor ekonomi dimana mekah 

pada waktu itu menjadi pusat perdagangan disaat musim haji, namun 

karena keyakinan bahwa baitullah harus benar-benar suci dari praktik-

praktik kemusyrikan maka risiko tersebut tetap diambil oleh nabi SAW95. 

Larangan orang musyrik masuk ke masjid al-haram adalah firman Allah 

SWT dalam surah Al-Taubah ayat 28  

جِلَ الْحَرَااَ بَْعْلَ نَامِهِْ  هَ  ركُِونَ نَجٌَ  فََ   َْقْرَبوُا الْمَسْْْْْ ِِ بَ آمَنُوا إِنَّمَا الْمُشْْْْْ ا وَإِنْ  اَأَ ُّْهَا الَّ َِ

َ ة  فَسَوْفَ  ُْْ نِاوُُ  ال َّهُ مِبْ فَضِْ هِ إِنْ شَااَ إِنَّ ال َّهَ نَِ اٌ  حَوِا ٌ   (68  خِفْمُْ  نَاْْ

“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-orang yang 

musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidilharam 

sesudah tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah 

nanti akan memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia 

menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.” Dari ayat tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

tidak diperkenankan bagi seorang muslim meningkatkan pendapatan 

ekonomi melalui jalur yang dilarang karena tidak sesuai dengan syariat 

meskipun terdapat ketakutan akan kesengsaraan, sebab Allah SWT telah 

menjamin rezeki bagi hamba-hambaNya. 

                                                           
94 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,59. 
95 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,57-58. 
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Keterkaitan akhlak dengan konsumsi umpamanya adalah mengatur 

waktu untuk berbisnis, artinya tidak diperbolehkan melakukan transaksi 

jual beli di waktu-waktu tertentu yang dilarang semisal mendekati waktu 

salat jum’at atau mendekati shalat fardhu, aturan tersebut dibuat supaya 

tidak melalaikan kewajiban, meskipun dari sisi ekonomi hal tersebut 

mengurangi pendapatan terlebih jika sedang ramai pembeli96. 

Sedangkan keterkaitan akhlak dengan pendistribusian harta adalah 

pembatasan dalam hal yang dapat didistribusikan, umpamanya mendirikan 

peternakan babi kemudian mendistribusikannya dengan menjual produk-

produk berasal dari peternakan tersebut terhadap non Islam dari sisi 

ekonomi memberikan keuntungan yang besar, namun karena Allah SWT 

mengharamkan daging babi maka tidak diperbolehkan bagi muslim 

mendistribusikan babi, sebab ketika Allah SWT mengharamkan sesuatu 

maka hasil dari sesuatu tersebut juga haram. Contoh lainnya haram 

mendistribusikan patung yang nantinya menjadi sesembahan meskipun 

dari sisi ekonomi memberikan keuntungan namun untuk menjaga akidah 

maka hal tersebut dilarang97. 

B. Analisis Konsep Harta Menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi Perspektif Maqa>s}id 

Syari >’ah 

Konsep harta menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi dapat dianalisis dengan 

menggunakan kajian maqa>s}id syari>’ah karena beberapa alasan: 

1. Konsep harta yang ditawarkan oleh Al-Qarad}a>wi terutama adalah 

penggunaan akhlak dan etika dalam produksi, konsumsi, dan 

pendistribusian harta sangat sesuai dengan salah satu dari al-kulliyya>t al-

khamsah/ ad}d}a>ru>riyya>t al-khamsah yaitu hifz\ al-ma>l. Cara syariat untuk 

mewujudkan maqa>s}id hifz\ al-ma>l adalah dengan menetapkan hukum-

hukum syariat yang mengandung norma-norma akhlak dan etika. 

2. Ide konsep harta menurut Al-Qarad}a>wi muncul sebab ketertarikannya 

terhadap dunia ekonomi terutama ekonomi Islam. Ide tersebut merupakan 

                                                           
96 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,59. 
97 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,60. 
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respon terhadap perkembangan ekonomi barat yang menjamur dewasa ini. 

Sebagai bentuk respon terhadap perkembangan ekonomi barat, beliau 

menulis beberapa buku diantaranya Fiqh zaka>h, Bai’ Al-Mura>bahah Lil-

A<miri Bisy-Syira> Kama> Tajrihi Al-Mas}a>rif Al-Islamiyyah, Daur Al-

Zakah Fi ‘Ila>ji Al-Musykila>t Al-Iqtis}a>diyyah, Fawa >’id Al-Bunu>k Hiya Al-

Riba> Al-Hara>m dan Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>k Fil-Iqtis}a>d Al-Islami. 

Dalam tulisannya ia tidak luput menyertakan Ayat-Ayat Al-Qur’an 

sebagai rujukan dari pendapatnya. 

3. Al-Qarad}a>wi merupakan ulama kontemporer yang terpengaruh oleh 

pemikiran-pemikiran ulama yang memperhatikan tujuan-tujuan syariat 

dalam menjawab segala permasalahan semisal Ibnu Taimiyyah, Ibnu 

Jauzi, Asy-Sya>t}ibi dan Muhammad Rasyid Rid}a 98 , oleh karenanya, 

konsep harta yang diutarakan oleh Al-Qarad}a>wi sangat erat kaitannya 

dengan kajian maqa>s}id syari>’ah, dan akan menjadi mudah apabila 

pemikiran Yusuf Al-Qarad}a>wi dianalisis menggunakan teori maqa>s}id 

syari>’ah. 

4. Konsep harta menurut Al-Qarad}a>wi merupakan tajdi>d atau pembaharuan 

dalam fikih mu`amalat. Tajdi>d atau pembaharuan dalam hukum Islam 

mustahil terjadi tanpa melihat tujuan utama dalam pensyariatan hukum 

Islam, sebab dengan melihat tujuan tersebut kontekstualisasi hukum Islam 

dapat tercapai99. Dalam khazanah keilmuan Islam terdapat beberapa ilmu 

yang dapat digunakan untuk melakukan pembaharuan, salah satunya 

menggunakan maqa>s}id syari>’ah. 

Berikut adalah analisis konsep harta menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi 

perspektif maqa>s}id syari>’ah. 

1. Analisis konsep harta dapat menjadi perantara untuk meningkatkan 

ketaatan perspektif maqa>s}id syari>’ah. 

                                                           
98 Al-Qarad}a>wi, Dira>sah Fi Fikhi Maqa>s}id Al-Syari >’ah (Kairo: Da>r Asy-Syuruq, 2008), 12. 
99 Al-Qarad}a>wi, Maqa>s}id Asysyari>’ah Al-Muta’alliqah Bil-Ma>l…, 2. 
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Al-Qarad}a>wi meyakini bahwa sejatinya harta dapat menjadi 

perantara untuk meningkatkan ketaatan ataupun sebaliknya, sebab 

menurutnya semua kegiatan ekonomi meliputi produksi, konsumsi, dan 

pendistribusian harta memiliki dimensi ibadah yang diistilahkan oleh Al-

Qarad}a>wi dengan iqtis}a>d rabbani yang dapat menguatkan ketaatan 

manusia100, hal ini selaras dengan maqa>s}id syari>’ah yang bermuara pada 

wasilah lihifz\i Ad-di>n (wasilah dalam penjagaan agama) yaitu dengan 

mentadabburi harta sebagai ciptaan Allah SWT dapat meningkatkan 

derajat keimanan seseorang, sebab mentadabburi harta sebagai ciptaan 

Allah sama halnya dengan mentadabburi alam yang diperintahkan  oleh 

Agama. Selain menjadi wasilah lihifz\i Ad-di>n, jika ditinjau dengan kaidah 

maqa>s}id khassah atau juz’iyyah konsep ini melahirkan kemaslahatan yang 

berkaitan dengan harta, yaitu dapat merealisasikan kewajiban yang 

berkaitan dengan harta seperti zakat, infaq, sedekah, wakaf dan lain 

sebagainya, artinya, konsep ini juga disebut maqa>s}id khassah atau 

juz’iyyah dalam penciptaan harta. Adapun jika ditinjau dengan kaidah sad 

az\z\ari>’ah wafathiha, konsep ini merupakan z\ari>’ah atau jalan untuk 

mewujudkan kemaslahatan agama, terutama dalam hukum Islam yang 

berkaitan dengan harta, semisal zakat, infak, sedekah dan wakaf. Z|ari>’ah 

ini harus direalisasikan dengan bertujuan menyadarkan manusia bahwa 

dengan harta yang ia miliki dapat menciptakan kemaslahatan untuk agama 

Islam dengan mengeluarkan zakat, infak, sedekah dan wakaf serta bernilai 

ibadah 

Nilai-nilai ibadah dalam produksi umapamanya dalam 

memproduksi barang, sebagai seorang muslim layaknya meniatkan untuk 

memenuhi perintah Allah SWT dalam surah Al-Mulk ayat 15 

ًَِْقِهِ وَإِلاَْهِ النُّشُو  ْ  فاَمْشُوا فِي مَناكِِْها وكَُُ وا مِبْ  ََ لَوُُ  ايًَْْضَ ذَلُو ِِت  ََعَ  (95ًُ  هُوَ الَّ

                                                           
100 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 29. 
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“Dan ialah yang menciptakan bumi menjadi lunak, maka berjalanlah 

disekelilingnya dan makanlah dari rizkiNya dan kepadanyalah tempat 

kembali”. Pada ayat ini Allah SWT memerintahkan untuk makan dari 

rizkiNya, artinya lewat ayat ini Allah SWT memerintahkan untuk mencari 

makan melalui jalur yang halal, baik itu dengan bertani atau bekerja, 

dengan kata lain seorang muslim dinilai menjalankan ibadah dengan 

mencari rezeki atau nafkah yang halal, kemudian kualitas ibadah 

ditentukan oleh seberapa berkualitasnya pekerjaan yang ia kerjakan101. 

Nilai-nilai ibadah dalam konsumsi umpamanya dalam 

mengkonsumsi harta dengan meniatkan memenuhi perintah Allah SWT di 

dalam Al-Qur’an untuk memakan harta yang halal dan baik dalam surah 

Al-Baqarah ayat 168 

اْطاَنِ إِنَّ  هُ لَوُْ  نَلُوٌّ  اَأَ ُّْهَا النَّاُ  كُُ وا مِمَّا فِي ايًَْْضِ حََ ْ  طاَيِْ ا وََْ )َْمَِّْعُوا خُطوَُاتِ الشَّْْْْْْْْْ

 976(928مُِْابٌ  

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu.” Dan laranganNya untuk jangan berlebihan dalam 

mengkonsumsi harta di dalam surah Al-A’rof ayat 31-32 

رفُِوا إِنَّهُ َْ ُ حِبُّ  رَبوُا وََْ ُ)سْْْ جِل  وكَُُ وا وَاشْْْْ يَِ مَسْْْ َِ نَْمَوُْ  نِنْلَ كُ وا  ُِ رفِِابَ  اَبنَِي آدَاَ خُ  الْمُسْْْْ

َْ هِيَ لِ 19  َْقِ قُ َِ نَةَ ال َّهِ الَّمِي أَخْرََ  لعَِِْادِهِ وَالطَّايَِْاتِ مِبَ الريِ َْ مَبْ حَرَّاَ  ِِ بَ آمَنُوا( قُ فِي   َّ

َُ الْْ اَتِ لقَِوْا   َْعَْ مُونَ   لِكَ نُْفَبيِ َِ نْْاَا خَالِبَة   َْوْاَ الْقِاَامَةِ كَ  971(16الْحَاَاٍِ اللُّ

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 

mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

                                                           
101 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,29. 
102 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,29. 
103 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,29. 
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lebihan(31) Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 

Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa 

pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?" Katakanlah: 

"Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam 

kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat". 

Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang 

mengetahui(32)”. Dan laranganNya untuk jangan terlalu terikat dengan 

harta di dalam surah Al-Isra’ ayat 29 
مِ فَْمَْقْعُلَ مَُ وم ا مَحْسُْْْْْْْْْْْْْ  ََّ الَْْسْْْْْْْْْْْْْْ طْهَا كُ َْ  َْلَنَ مَْ ُ ولَْة  إِلَى نُنُقِكَ وََْ )َْْْسُْْْْْْْْْْْْْ وً ا وََْ َ)جْعَْ

 62)974 

“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 

janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela 

dan menyesal”. Dan perintahNya untuk meninggalkan barang riba dalam 

surah Al-Baqarah: 278-279 

مُْ  مُؤْمِنِابَ   ِِ بَ آمَنُوا ا)َّْقُوا ال َّهَ وَذًَُوا مَا بقَِيَ مِبَ الريبِاَ إِنْ كُنْْ ا الَّ ( فإَِنْ لَْ  )َْفْعَُ وا 628 َْاأَ ُّْهَْ

أْذَنُ  مُْ  فََْ وُْ  ًُاُوُ  أمَْوَالِوُْ  َْ َ)ظِْ مُونَ وَ فَْْ هِ وَإِنْ )ُْْْْ ولِْْ هِ وًََسُْْْْْْْْْْْْْ ٍ  مِبَ ال َّْْ َْ ُ)ظَْ مُونَ وا بِحَرْ

 622)975 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 

beriman (278) Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 

riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. 

Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 

hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya (279)” 

Pada ayat-ayat tersebut tampak jelas bahwa harta dapat menjadi 

wasilah atau sebab meningkatkan keimanan ataupun sebaliknya jika 

                                                           
104 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,30. 
105 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,31. 
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ditinjau dari bentuk perintah syariat atau larangannya yang berkaitan 

dengan harta. artinya, terdapat khit}a>b yang mana harta menjadi objek 

khit}a>b tersebut yang harus dikerjakan oleh seorang mukallaf, apabila 

seorang mukallaf menjalankan perintah dan meninggalkan larangan 

tersebut secara sempurna, maka keimanannya dapat meningkat, karena ia 

menaati perintahNya, dan sebaliknya, jika menyalahinya maka 

keimanannya dapat berkurang. Hal ini memandang bahwa kualitas iman 

dapat bertambah dan dapat berkurang berdasarkan ketaatan. 

Riwayat yang mengatakan bahwa harta dapat menjadi perantara 

meningkatkan ketaatan adalah sabda nabi Muhammad SAW  

 106عمرو بب العاص "نع  المال البال  ل ر ََ البال "وقال ل

Hadits tersebut menceritakan kisah Abdurrahman Bin ‘Auf yang memiliki 

kekayaan yang sangat banyak, namun harta yang beliau miliki tidak 

menyebabkan beliau lalai untuk beribadah kepada Allah SWT, oleh 

karenanya harta yang beliau miliki justru menjadi sebab beliau cepat 

masuk surga karena dalam mentasarufkan harta sesuai dengan sifat yang 

diutarakan Rasululloh SAW pada hadits tersebut 107 . Harta yang 

dimilikinya menjadi perantara untuk meningkatkan kualitas imannya 

dengan selalu mentasarufkan hartanya sesuai dengan ketentuan dan 

ketetapan yang ditetapkan oleh Allah SWT meliputi gemar bersedekah, 

berinfak dan bersedekah kepada sesama, begitupun harta yang dimilik oleh 

Abu Bakar Al-Shidiq yang beliau tasarufkan untuk ladang dakwah nabi 

Muhammad SAW atau untuk memerdekakan budak sehingga beliau 

mendapatkan julukan al-‘a>tiq. 

Alasan lain mengapa harta dapat meningkatkan kualitas ketaatan 

dan memiliki dimensi ibadah yang apabila dikerjakan pasti mendapatkan 

balasan di akhirat kelak yaitu bahwa Allah SWT menciptakan segala 

                                                           
106 Ahmad Bin Hambal, Musnad Ahmad (Beirut: Muasasah Ar-Risalah, 2001), Jilid 29, 299. 
107 Al-Munz\iry, At-Targhib wat-Tarhib (Beirut: Da>r Al-Kutub Al-‘Ilmiah, 1417 H), Jilid 4, 

66. 
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sesuatu dengan sebaik-baiknya dan tentu memiliki hikmah dibaliknya 

sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-Dukhan ayat 38-39 

نِِْابَ   نَْهُمَا َْ مَاوَاتِ وَايًَْْضَ وَمَا بَْاْْ ( مَا خََ قْنَاهُمَا إَِّْ باِلْحَقيِ وَلَوِبَّ 18وَمَا خََ قْنَا السَّْْْْْْْْْْْْ

 ( 12أَكْثَْرَهُْ  َْ  َْعَْ مُونَ  

  

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 

keduanya dengan bermain-main (38) Kami tidak menciptakan keduanya 

melainkan dengan haq, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui (39).” 

Ayat ini dipahami oleh Nawawi Al-Bantani bahwasanya segala sesuatu 

yang terjadi di dunia ini pasti menjumpai akibatnya di akhirat, sebab Allah 

SWT mustahil menciptakan sesuatu kemudian menyia-nyiakannya, dan 

bentuk menyia-nyiakannya adalah tidak memberikan balasan atas apa 

yang telah dilakukan oleh manusia di dunia, kemudian Allah SWT 

mengungkapkan alasan mengapa alam semesta ini diciptakan yaitu adalah 

untuk mengimaninya dan menaatinya, namun orang kafir mekah tidak 

mengetahui tujuan tersebut108. Dari ayat ini dapat dipahami bahwa segala 

sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT memiliki keterkaitan dengan 

iman, artinya apapun yang diciptakan Allah SWT dapat menjadi sebab 

atau perantara tumbuhnya keimanan kepadaNya yang dapat meningkatkat 

ketaatan untuk mengerjakan perintahNya dan menjauhi laranganNya, tak 

terkecuali adalah harta. Adapun harta yang dimiliki oleh orang kafir mekah 

justru menjadi sebab melalaikanNya. 

2. Analisis konsep kepemilikan manusia terhadap harta hanya kepemilikan 

sementara atau manusia sebagai wakilNya atas harta perspektif maqa>s}id 

syari>’ah. 

اْسْْْْْْمم ف في مال ال ه بمعنى أن الْنسْْْْْْان الِت  م ك إنما هو مسْْْْْْمم   في مال 
 ال ه )عالى

                                                           
108 Nawawi Al-Bantani, Muroh Labid Likasyfi Ma’na AL-Qur`an Al-Majid (Beirut: Daar 

AL-Kutub Al-Ilmiah, 1417 H), Jilid 2, 396. 
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Konsep ini terlahir atas dasar keyakinan Al-Qarad}a>wi bahwa harta 

adalah milik Allah SWT, manusia hanya sebagai penggantiNya, ia adalah 

dzat yang memiliki segala yang ada di alam semesta ini, hal ini selaras 

dengan maqa>s}id syari>’ah yang bermuara pada maqa>s}id ‘ammah, karena 

memang harta yang Allah SWT ciptakan di alam semesta merupakan 

titipan yang harus dikelola oleh manusia agar tetap lestari dan dapat 

dinikmati oleh keturunan selanjutnya, selain itu hikmah dari al-istikhla>f 

yaitu mengajarkan seluruh umat manusia rasa ikhlas dan ridha serta 

dermawan mendermakan hartanya untuk kepentingan-kepentingan 

kemaslahatan baik agama maupun sosial. Al-Raisu>ni mengatakan bahwa 

untuk menentukan suatu hal menjadi maqa>s}id terlebih apabila ia sebagai  

maqa>s}id ‘ammah maka perlu dalil atau landasan109, landasan syar’i dari al-

istikhla>f menjadi maqa>s}id ‘ammah yaitu Al-Hadid ayat 7 

ِِ بَ اَامَنُوا۟ مِن مَمَْ فِابَ فِاهِ ا فٱَلَّ ولهَِِ وَأنَفِقُوا۟ مِمَّا  ََعََ وُ  مُّسْْْْ وُْ  وَأنَفَقُوا۟ لَهُْ  اَامِنُوا۟ بٱِل َّهِ وًََسُْْْ

 أَ َْرٌ كَِْارٌ 

“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 

sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. 

Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan 

(sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar.” Ayat ini secara 

gamblang menjelaskan bahwa Allah SWT menjadikan manusia sebagai 

penggantinya dalam mentasarufkan harta. Azzamakhsyari menyebutkan 

bahwa maqa>s}id syari>’ah dalam ayat ini yaitu, harta yang dimiliki manusia 

hanyalah bersifat titipan yang dititipkan oleh pemilik hakiki kepada 

manusia untuk dinikmati dan digunakan serta ditunaikan pada hak-hakNya 

yang tentu manfaat dan mashlahatnya kembali pada manusia. Tujuan 

Syariat menjadikan manusia sebagai penggantinya dalam kepemilikan 

harta adalah dengan harapan mudah menginfakkan harta yang berada pada 

dirinya untuk kepentingan-kepentingan umat, sebagaimana mudah 

                                                           
109 Ahmad Al-Raisu>ni, Al Fikr Al Maqas }idi…59. 
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menginfakkan harta yang bukan miliknya atas seizin pemilik asli 110 , 

namun, apabila menganggap kepemilikan manusia atas harta hanya 

sebatas al-istikhla>f dengan maksud mudah untuk mentasarufkan harta 

yang berada pada dirinya sebagaimana mentasarufkan harta yang bukan 

miliknya adalah pemahaman yang keliru, sebab makna al-istikhla>f adalah 

penganti atau wakil, oleh karenanya, manusia yang menjadi wakil Allah 

SWT atas harta harus mengabdikan dirinya kepada kehendak Allah SWT 

atas harta yang tentunya kehendak tersebut memiliki unsur kemaslahatan, 

artinya tidak diperbolehkan bagi manusia mentasarufkan harta yang 

berada pada dirinya untuk memenuhi hasrat nafsunya yang berlainan 

dengan kehendak Allah SWT111. 

Nilai-nilai etika yang dapat diambil dari konsep al-istikhla>f adalah 

sebagai berikut: 

a. Dengan mengakui bahwa kepemilikan manusia atas harta adalah 

sebatas pengganti atau istikhla>f ma>lillah dapat menimbulkan sikap 

rendah hati dan tidak sombong atas pencapaiannya, sebab ia sadar 

betul bahwa pencapaiannya dapat mengumpulkan harta yang banyak 

adalah atas izin Allah SWT yang telah menitipkan harta lebih banyak 

kepadanya seperti yang dikatakan oleh nabi Sulaiman AS yang 

dikisahkan dalam surah al-naml ayat 40 

ََ أَن  َْرَْ)لَّ إِلاَْكَ طَرْفُكَ  ْْ ِِل نِنلَهُۥ نِْ ٌ  ميِبَ ٱلْوِمََٰبِ أنَاَ۠ اَا)اِكَ بِهَِ قَْ    فََْ مَّا ًَاَاهُ قاَلَ ٱلَّ

وَرَ  وُرُ أاَْ أَكْفُرُ ا وَمَب شَْْْْْ ُ وَنِىء اَأَشْْْْْْ َِ ًَبيِى لاَِْْْْ ا مِب فَضْْْْْْ َِ مَقِرلا نِنلَهُۥ قاَلَ هََٰ  فإَِنَّمَا مُسْْْْْْ

 نَْفْسِهَِ ا وَمَب كَفَرَ فإَِنَّ ًَبيِى بَنِىٌّ كَرِ  ٌ َ شْوُرُ لِ 

“Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: "Aku akan 

membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip". 

Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di 

hadapannya, iapun berkata: "Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk 

                                                           
110 Azzamakhsyari, Al-Kasysyaf  (Beirut: Daar Al-Kitab Al-`Arabi), Jilid 4, 473. 
111 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,47-48. 
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mencoba aku apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-

Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia 

bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang 

ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia"”. 

Hal ini sangat berbeda dengan apa dikatakan oleh Qarun ketika ia 

berhasil menjadi orang terkaya di zamannya, ia menggangap segala 

pencapaiannya adalah murni hasil usahanya sendiri seperti yang 

dikisahkan di Al-Qur’an surah al-qas}as} ayat 78 

ِْْ هِ  اء أوُ)اِمُْهُۥ نََ ىَٰ نِْ    نِنْلِلء   أوََلَْ   َْعَْ ْ  أَنَّ ٱل َّْهَ قَْلْ أهَْ َْكَ مِب قَْ َ مِبَ ٱلْقُرُونِ قَْالَ إِنَّمَْ

َُ نَب ذُنوُبِهُِ  ٱلْمُجْرمُِونَ      112مَبْ هُوَ أَشَلُّ مِنْهُ قُْوٍَّ  وَأَكْثَْرُ  ََمْع ا   وََْ ُ سَْْ 

“Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena 

ilmu yang ada padaku". Dan apakah ia tidak mengetahui, 

bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat 

sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak 

mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-

orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka”. 

b. Menyadari konsep al-istikhla>f atas harta dapat memudahkan untuk 

menginfakkan dan mendermakan harta yang berada pada dirinya, 

terutama mendermakan dalam rangka menolong agama dan 

menghidupi orang-orang lemah dan miskin113 . Abu Hanifah sadar 

betul bahwa harta yang berada padanya adalah sebatas titipan, oleh 

karenanya ketika ia berdagang maka selalu menyisihkan sebagian dari 

keuntungannya untuk diberikan kepada guru-gurunya dalam bentuk 

bahan pangan dan pakaian, kemudian pada saat mengantarkannya, ia 

seraya berkata  

                                                           
112 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,49. 
113 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,50. 
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ْ )حملوا إْ ل ه، فإني ما أنطامو  مب مالي شْْْْْْْْْْْْائا، ولوب مب فضَْْْْْْْْْْْْ ال ه ن ي 

 فاو 

“Janganlah kalian memuji selain kepada Allah, sebab yang aku 

infakkan bukanlah hartaku, namun, adalah harta Allah SWT yang 

dititipkan kepadaku untuk diinfakkan kepadamu”114. 

c. Menyadari konsep al-istikhla>f atas harta memudahkan menerima 

segala perintah, arahan dan undang-undang Islam yang berkaitan 

dengan harta, sebab perintah tersebut lahir dari pemilik harta yang 

hakiki, lain halnya jika perintah dan undang-undang tersebut lahir 

bukan dariNya tentu merasa berat untuk memenuhi perintah tersebut. 

Konsep al-istikhla>f ini telah disadari penuh oleh para sahabat 

Rasulullah SAW 115 , umpamanya adalah hadits yang diriwayatkan 

oleh Anas bin Malik 

 وَنَب أن  بب مَالك ًَضِي ال ه نَنهُ قاَلَ أََ)ى  ََ مب َ)مِا  ًَسُول ال ه ص ى ال ه نََ اْهِ 

ول ال ه إِنيِي ذُو مَال كثار وَذُو أهَ وَمَال وحاضْْْرٍ فأََخْْرنِي كَاَ   وَسْْْ   فَْقَالَ  اَ ًَسُْْْ

ول ال ه صْْْْْْ ى ال ه نََ اْهِ وَسْْْْْْ   )مر  الزَّ  اٍ مب مَالك كَ أصْْْْْْنع وكََا  أنْفق فَْقَالَ ًَسُْْْْْْ

 116فإَِنَّْهَا طهرٍ )طهرن وَ)بَ أقرباان و)عرف حق الْمِسْوِاب وَالْجَاً والسائَ

“Dari Anas bin Malik ia berkata bahwa seorang laki-laki dari Bani 

Tamim menghadap kepada Rasululloh SAW kemudian berkata aku 

adalah orang yang banyak memiliki harta, maka beritakan kepadaku 

bagaimana aku berbuat pada hartaku? Dan bagaimana aku 

mendermakannya. Rasululloh SAW menjawab keluarkanlah zakat 

                                                           
114  Az\-z\ahabi, Mana>qib Al-Imam Abu Hani>fah (India: Lajnah Ihya’ Al-Ma’arif Al-

Nukmaniyyah, 1408 H), 46. 
115 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,50. 
116  Al-Haitsami, Majma’ Az-Zawa>id wa Manba’ul-Fawa>id (Kairo: Maktabah Al-Qudsi, 

1994), Jilid 3, 63. Al-Munz\iri, At-Targib Wat-Tarhib (Beirut: Da>r Al-Kutub Al-‘Ilmiah: 1417 H ), 

jilid 1, 299. 
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hartamu, sebab ia menjadi pembersih yang membersihkanmu, 

peliharalah ikatan silaturahmi dengan saudara-saudaramu dan 

ketahuilah hak-hak orang miskin, tetangga dan orang yang meminta-

minta”  

d. Konsep al-istikhla>f –manusia sebagai wakil Allah SWT atas harta– 

dapat menjadi alasan bagi fakir miskin untuk dapat meminta haknya 

yang berada pada harta kekayaan orang-orang kaya dengan percaya 

diri, sebab orang-orang kaya dihadapan fakir dan miskin seperti ami>n 

s}undu>q al-jama’ah (bendahara umum) yang memiliki tugas 

memelihara hak-hak fakir dan miskin117, artinya harta yang berada 

pada orang-orang kaya pada hakikatnya bukan miliknya, namun milik 

Allah SWT yang dititipkan kepadanya untuk kemudian disampaikan 

kepada yang berhak mendapatkannya baik dengan cara 

menyerahkannya atau diminta. Allah SWT berfirman pada surah 

az\z\ariya>t Ayat 19 

َِ وَالْمَحْرُوا  وَفِي أمَْوَالِهِْ  حَقٌّ لِ سَّائِ
Menurut At}t}aba>ri, ayat ini secara jelas menjadi landasan bahwa pada 

setiap harta-harta orang kaya terdapat hak atau kepemilikan orang 

yang meminta dan yang sangat membutuhkan. Menurutnya kata as-

sa>’il pada ayat tersebut bermakna sebagai orang yang meminta haknya 

yang berada di tangan orang-orang kaya 118 , dan bagi orang yang 

menuntut hak seharusnya dengan mengangkat kepala dan 

martabatnya, bukan justru dengan merendahkan martabat, sebab ia 

menuntut sesuatu yang telah Allah SWT tetapkan untuknya di 

hartanya orang yang telah Allah SWT titipkan lebih119. 

Al-Qarad}a>wi menukil perkataan dari bapak sosiologi Auguste 

Comte  

                                                           
117 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,52. 
118 At}-T{abari, Jami’ Al-Bayan fiTa’wil Al-Qur’an, (Kairo: Muasasah Al-Risa>lah, 2000), 

jilid 22, 413. 
119 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,52. 
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لقل قال أو َسْت كونت الِت  سمونه ال رباون "أبا اْ َمماع"  مع أن ابب خ لون 

أسْْْْْْْْْْْْْْق منْه بقرون في )ْأسْْْْْْْْْْْْْا  ن   اْ َممْاع( ك مْة حفظْت ننه واشْْْْْْْْْْْْْمهرت، 

مضْْْْْْْْْْْْْمونهْا: أن ال نى وظافْة ا َممْاناة، وأن  ال نى موظ  في النظاا اْ َمماني 

إن اه منبْْب ما، فن ى معنى أن شْْأن ال نى في ماله شْْأن الموظ  الِت  سْْنل إل

قاا بحق مسْْْْؤولامه، وأدل وا َْا)ه فاه، اسْْْْمحق أن  ْقى و رقى، وإْ و َْت نقوبة 

 َزاا ن ى )قبْْْْْْْْْْاره و)فر طه.... فال نى هنا خ افة ونائب نب المال، مسْْْْْْْْْْؤول أن 

 مبْْْْْْْْْرف فاه )ثمارا وإنفاقا، وفقا يمر صْْْْْْْْْاحب المال و)و َاها)ه، ف   جوَ له أن 

هً، وْ أن  ْمَ به و مسوه.ثره و  مه ه و ضاعه، وْ أن  ْع ِْ 120  

Al-Qarad}a>wi menyimpulkan dari perkataan Auguste Comte 

bahwa tugas orang yang memiliki harta pada tatanan sosial, yaitu 

orang yang memiliki harta adalah pengganti atau wakil dari Allah 

SWT dalam pengelolaan terhadap harta, oleh karenanya segala tindak 

tanduknya yang meliputi produksi, konsumsi dan distribusi atas harta 

harus sesuai dengan kehendak dan keinginan pemilikNya, dan tidak 

boleh menelantarkan harta sehingga harta tidak dapat berkembang 

atau justru menyia-nyiakannya, sama halnya dalam dunia bisnis posisi 

manusia atas harta memiliki persamaan dengan manager perusahaan 

yang bertugas memanajemen bisnis agar mendapatkan profit yang 

terbaik dan menghindari kerugian, dengan kinerja manager yang baik 

maka karirnya dapat semakin naik dan tentunya mendapatkan gaji 

yang baik pula. Jika dipadakan dengan hal tersebut maka orang yang 

memiliki harta dan kemudian mengaturnya sesuai dengan kehendak 

Allah SWT sebagai pemilik atas harta maka ia pasti mendapatkan 

                                                           
120 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,52-53. 
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balasan atau bayaran yang baik yaitu ridhaNya dan ditambahkan 

kekayaannya sebaliknya jika tidak amanah maka pasti mendapatkan 

amarah dan siksaNya, sebagaimana termaktub dalam surah ibra>hi>m 

ayat 7 

ابِي لَشَلِ  َِ َِ لَنَّوُْ  وَلئَِبْ كَفَرُْ)ْ  إِنَّ نَ  (2لٌ  وَإِذْ )أََذَّنَ ًَبُّوُْ  لئَِبْ شَوَرُْ)ْ  يََ
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 

(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 

sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 

Korelasi ayat ini dengan ayat 7 surah al-hadi>d adalah Allah 

SWT telah memerintahkan untuk menginfakkan harta yang dititipkan 

kepada manusia dengan perintah yang ada dalam ayat 7 surah al-

hadi>d. Adapun bentuk berifaknya adalah dengan cara yang diridhai 

olehNya sebagai rasa syukur atas karunia yang telah dititipkan 

dijelaskan oleh perintah pada ayat 7 surah ibra>hi>m. Jadi, ayat 7 surah 

Ibrahim sebagai taukid atau penguat atas konsep al-istikhla>f atas harta 

yang berdasarkan ayat 7 surah al-hadi>d. 

3. Analisis konsep peran etika dan akhlak pada sektor produksi, konsumsi, 

dan pendistribusian harta perspektif maqa>s}id syari>’ah. 
َ ع واْسمه   نالقا  وايخ ق في كَ الحاْت اْقمباد ة: في الْنما  والمو

Al-Qarad}a>wi meyakini bahwa etika dan akhlak tidak dapat terlepas 

dari semua ajaran Islam, karena akhlak merupakan inti dari ajaran agama 

Islam sehingga nabi Muhammad SAW bersabda  

 969صَالَِ  ايَْخَْ قِ إنما بعثت ي)م  
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak”. Ia pun 

meyakini bahwa urusan dunia dan agama tidak dapat dipisahkan, oleh 

karenanya urusan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari norma-norma 

                                                           
121 Ahmad Bin Hambal, Musnad Ahmad, (Beirut: Muasasah Ar-Risa>lah, 2001), jilid 14, 513. 
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agama122,dengan kata lain ekonomi tidak dapat dipisahkan dari peran etika 

dan kahlak dalam semua jenis kegiatan ekonomi. 

Konsep ini selaras dengan maqa>s}id syari>’ah yang bermuara pada 

wasilah lihifz}i al-ma>l (wasilah dalam penjagaan harta) yaitu dengan 

menerapkan etika dan akhlak dalam semua kegiatan ekonomi meliputi 

produksi, distribusi dan konsumsi dapat menyelamatkan harta dari 

kerusakan, misalnya dalam produksi Islam mengatur apa saja yang dapat 

diproduksi?, untuk apa diproduksi? dan mengapa diproduksi?, maksudnya 

Islam mengatur demikian agar manusia tidak menghalalkan berbagai 

macam cara untuk mendapatkan profit juga menimbang sisi kemaslahatan 

atau kemudhorotan. Dalam distribusi Islam membolehkan kepemilikan 

pribadi dan kolektif, artinya siapapun dapat menjadi distributor barang 

untuk mendapatkan keuntungan, dan juga Islam menganggap prinsip 

keadilan dalam distribusi. Sedangkan dalam konsumsi, Islam menjelaskan 

barang-barang yang halal dikonsumsi dan yang haram dikonsumsi. Jika 

etika dan nilai-nilai tersebut diterapkan dalam kegiatan ekonomi maka 

harta dapat terpelihara dan lestari. Peran etika dan akhlak pada sektor 

produksi, konsumsi, dan pendistribusian harta menjadi wasilah 

kemaslahatan yang sifatnya d}aruriyya>t maka wasilah ini memiliki tempat 

yang penting dalam hifz} al-ma>l sama halnya dengan maqa>s}id al-as}li lihifz} 

al-ma>l. 

Selain menjadi wasilah lihifz}i al-ma>l, jika ditinjau dengan kaidah 

maqa>s}id khassah wa wasa>iluha atau juz’iyyah wa wasa>iluha, konsep ini 

melahirkan kemaslahatan pada harta secara khusus, artinya, konsep ini 

juga menjadi  wasilah bagi maqa>s}id khassah atau juz’iyyah dalam harta 

jika ditinjau dari fungsinya secara spesifik untuk membangun 

kemaslahatan pada harta. Adapun jika ditinjau dengan kaidah sad 

az\z\ari>’ah wafathiha, konsep ini merupakan z\ari>’ah atau jalan untuk 

mewujudkan kemaslahatan pada harta, terutama dalam hukum Islam yang 

                                                           
122 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 57. 
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berkaitan dengan kegiatan ekonomi seperti produksi, distribusi dan 

konsumsi. Z|ari>’ah ini harus direalisasikan dengan bertujuan mengingatkan 

manusia untuk selalu menyertakan etika dan akhlak dalam kegiatan 

ekonomi, karena pelaku ekonomi adalah sama-sama manusia yang perlu 

untuk dihormati, dan untuk menunjukkah kualitas keprofesionalan 

seseorang dalam berbisnis. 

Penggunaan etika dan akhlak dalam kegiatan ekonomi merupakan 

daya tawar positif ditengah maraknya sistem kapitalis dan sosialis dalam 

dunia ekonomi yang bebas nilai dan hampa nilai yang mendominasi sistem 

ekonomi global. Daya tawar positif tersebut bukan tanpa alasan, melainkan 

sebab konsep ekonomi Islam yang syarat dengan nilai-nilai etika dan 

moral yang mampu bertahan ditengah krisis ekonomi global. Keunikan 

pendekatan Islam terletak pada sistem nilai-nilai kehidupan yang dapat 

mewarnai tingkah laku ekonomi masyarakat. Nilai-nilai kehidupan 

tersebut bersumber pada ajaran tauhid yang mempengaruhi substansi 

etika-etika ekonomi semisal keseimbangan, kesatuan, tanggung jawab dan 

keadilan yang dapat diterapkan dalam operasional lembaga ekonomi Islam 

di masyarakat. Umer Chapra menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi 

Islam dibangun atas dasar nilai-nilai etika dan moral serta mengacu pada 

tujuan syariat (maqa>s}id al-syari>’ah) yaitu memelihara agama, hidup, akal, 

keturunan dan kekayaan123. 

Dalam hal ini Al-Qarad}a>wi memandang peranan akhlak dan etika 

dalam kegiatan perekonomian Islam sebagai pondasi terkuat yang dapat 

melestarikan kegiatan perekonomian karena menurutnya setelah meneliti 

sejarah perekonomian Islam tampak jelas peran etika dan akhlak untuk 

membangun perekonomian terutama pada masa keemasan Islam124. 

                                                           
123 Aris Baidlowi, “Etka Bisnis Perspektif Islam”, JHI 9, No. 2 (2011): 2 
124 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 62. 
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a. Peran Etika Dan Akhlak Dalam Produksi dapat tampak pada beberapa 

hal di bawah ini  

1) Dimensi Ibadah Dan Perjuangan Dalam Perekonomian 

Islam memandang dalam beberapa pekerjaan 

mengandung nilai dan juga dimensi ibadah, tak terkecuali 

pekerjaan yang mengandung kegiatan produksi seperti pertanian, 

peternakan, properti dan lain sebagainya. Dimensi ibadahnya 

dapat dilihat dari sudut pandang nilai-nilai gotong royong, 

melengkapi kebutuhan pokok dan khidmahnya dalam lingkungan 

sosial125, dalam hal ini dapat disebut dimensi ibadah sosial. Al-

Muna>wi menyebutkan habits Rasulullah yang diriwayatkan oleh 

Al-Hakim, Atturmuz\i dan Al-Baihaqi  

 إني ال ه )َْعَالَى ُ حِبُّ العَْْلَ المُؤْمِبَ المُحْمَرِفَ 
“Sesungguhnya Allah SWT mencintai hambanya yang mukmin 

serta memiliki profesi atau seorang pekerja” Al-Muna>wi 

melanjutkan bahwa hadits tersebut tidak bertentangan dengan 

tawakkal, sebab menurut Umar Bin Khattab tawakkal adalah 

menyerahkan hasil akhir kepada Allah SWT, umpamanya 

menjadi petani, tawakal adalah menyerahkan hasil akhir dari 

tanaman yang telah ditanam kepada Allah SWT 126 . Hadits 

tersebut secara tidak langsung menyatakan bahwa dalam 

pekerjaan yang sejatinya dikerjakan untuk mendapatkan imbalan 

justru disisi lain memiliki dimensi ibadah, sebab segala sesuatu 

yang dicintai Allah SWT pasti hal tersebut adalah baik. 

نً الْسْْْْ ا هِا العمَ اللناوت، و ضْْْْفي ن اه قلسْْْْاة قال القرضْْْْاوت:  بَ  ْا

العْادٍ ل ه والجهاد في سْْْْْْا ه، إذ صْْْْْحت فاه الناة، والمزمت حلود ال ه، ول  

                                                           
125 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 142-143. 
126 Al-Muna>wi, Faid} Al-Qa>di>r  (Mesir: Maktabah At-Tija>riyyah Al-Kubra, 1356 H), jilid 2, 

290. 
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 ، ين هِا النشاط والسعي هو الِت شْ َ نب ذكر ال ه )عالى ولقائه وحسْابه

سًْْْْْْْْْالمه، و)ْ او دنو)ه، وحما ة  نه ن ى نفسْْْْْْْْْه، و عا موب المجممع مب أداا 

)حقاق أهلافه الوْرل، كما أنه  موب الفرد مب إنفاف نفسْْْْْْْْه، وإبفاا أه ه، 

بًْه، ومعونة ذوت الحا َة مب قومه، والْسْْْْْْْْْْْْْهاا في مبْْْْْْْْْْْْْال  أممه،  والْر بْأقْا

والْنفاق في سْْْْْْْْاَ د نه وإن ا ك ممه، وهِه ك ها فضْْْْْْْْائَ  زكاها الل ب، وْ 

 المال إْ بالوسب والسعي، ف  نجب سْْاَ إلاها إْ بالمال، وْ سْْاَ إلى

أن )جيا نبْْْْْْوص الل ب داناة إلى هِا السْْْْْْعي حمى إنها لمجع ه صْْْْْْ ٍ أو 

 962صلقة أو  َهاد في سْاَ ال ه.

Al-Qarad}a>wi mengatakan bahwa untuk lebih menguatkan 

dimensi ibadah dalam pekerjaan perlu memperhatikan beberapa 

aspek diantaranya adalah 

1) Memurnikan niat mencari ridha Allah SWT. 

2) Memperhatikan batasan yang Allah SWT perbolehkan. 

3) Tidak menjadikannya lalai dari Allah SWT, sebab bekerja 

sejatinya mendakwahkan ajaran-ajaranNya, semisal 

memenuhi kebutuhan sesama dengan berzakat atau 

bersedekah, menafkahi keluarga sehingga dapat beribadah 

dengan tenang, membantu saudara yang sedang 

membutuhkan bantuan finansial, ikut serta membangun 

kemaslahatan umat lewat sektor perekonomian dan dapat 

ikut serta mempertahankan Agama dengan berinfak untuk 

kepentingan agama. Hal-hal ini tidak dapat terlepas dari 

peran harta untuk menjalankannya, oleh karenanya Islam 

                                                           
127 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 143. 
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sangat menganjurkan umatnya untuk bekerja dan menilainya 

sebagai ibadah seperti salat, sedekah dan jihad. 

Di dalam surah Al-Jumu’ah Ayat 10 Allah SWT 

memerintahkan manusia untuk mencari rezeki di bumiNya128 . 

Dalam pandangan Ushul Fikih kata perintah identik dengan 

wajib, namun tidak semua kata perintah bermakna harus atau 

wajib, misalnya perintah dalam ayat tersebut adalah bermakna 

iba>hah, artinya mencari rezeki setelah selesai melangsungkan 

shalat jum’at adalah boleh hukumnya, dan mengerjakan sesuatu 

yang boleh menurut sebagian ulama ushul fikih bernilai pahala di 

sisi Allah SWT, sebab dengan mengerjakan hal yang 

diperbolehkan sudah pasti meninggalkan keharaman.  

Dengan menganggap segala pekerjaan bernilai ibadah, 

maka sepantasnya dalam bekerja harus memegang nilai-nilai 

akhlak dan etika agar ibadahnya sempurna dan diterima oleh 

Allah SWT. Selanjutnya apabila nilai-nilai akhlak dan etika 

dalam bekerja dijalankan sebagaimana etika dan akhlak dalam 

beribadah maka meniscayakan kelestarian harta dan dapat 

mewujudkan maqa>s}id syari>’ah yaitu hifz\ al-ma>l. 

2) Profesionalisme Kerja Kewajiban Agama 

Profesionalisme kerja adalah bagaimana seorang pekerja 

bisa menempatkan dirinya selama dilingkup kerja maupun diluar 

lingkup kerja, bagaimana seorang pekerja bisa menyelesaikan 

pekerjaan dengan penuh tanggung jawab, tepat waktu dan 

berintegritas. Profesionalisme kerja dalam pandangan siapapun 

tentu merupakan keharusan, demikian juga dalam pandangan 

Islam. Islam memandang profesionalisme kerja sebagai suatu 

                                                           
128 Al-Baga>wi, “Ma’a >lim At-Tanzi>l Fi Tafsi>r Al-Qur’an (Tafsir Al-baga>wi)”. (Da>r T{ayyibah 

Lin-Nasyr Wat-Tauzi’, 1997), Jilid 8, 123. 
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keharusan yang harus dilakukan oleh setiap pribadi individu 

seorang muslim, keharusan tersebut sampai pada taraf wajib129.  

سًْْْول ال ه صْْْ ى ال ه ن اه وسْْْ    انَ نََ ى كُ إِنَّ ال قال  حْسَْْْ يْا ، هَ كَمَبَ الِْْ يَِ شَْْْ
بَْ ، وَلْاُحِلَّ  َِّ َ ةَ، وَإِذَا ذَبَحْمُْ  فأََحْسِنُوا ال نُوا الْقِمْْ رََ)هُ،  أَحَلكُُْ  شَفْ فإَِذَا قَْمَْْ مُْ  فأََحْسِْ

 . 130فَْْ اُرحِْ ذَباِحَمَهُ 
 

“Rasulullah SAW bersabda: sesungguhnya Allah SWT mencintai 

perilaku hambanya yang berbuat baik atas segala sesuatu, ketika 

membunuh maka memperbagus proses membunuhnya, dan 

sebaiknya menajamkan pisaunya agar enak dalam proses 

sembelih”. Pada hadits tersebut secara gamblang mewajibkan 

untuk berperilaku professional dalam segala hal sebab redaksi 

hadits tersebut yang menggunakan kata “kataba” memiliki arti 

wajib sebagaimana sering digunakan dalam ayat-ayat Al-Qur’an 

untuk arti tersebut semisal ayat tentang kewajiban berpuasa dan 

kewajiban had qis}as}.131 

Hadits lainnya yang menerangkan hal tersebut adalah 

riwayat Baihaqi dari ‘Aisyah 

 132إن ال ه  ََ ونز  حب إذا نمَ أحلك  نم  أن  مقنه
“Sesungguhnya Allah SWT mencintai pekerjaan yang 

diselesaikan dengan baik”. Hadits ini justru lebih spesifik 

menunjukkan pada kewajiban profesialisme kerja dibanding 

dengan hadits sebelumnya. 

Dalam Al-Qur’an profesionalisme kerja digambarkan 

dengan tuntutan memelihara harta anak yatim dengan cara yang 

terbaik dan lebih bermanfaat dalam surah al-an’a>m ayat 152.  

                                                           
129 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,151. 
130 Muslim, Al-Musnad As}-S{ahi>h (S{ahi>h Muslim) (Beirut, Da>r Ihya>’ At-Turas\ Al-‘Arabi), 

Jilid 3, 1548. 
131 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,151. 
132 Al-Baihaqi, Syu’abu Al-Iman. (Riyadh, Maktabah Al-Rusyd Li Al-Nasyr wa attauzi’), 

Jilid 7, 233. 
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ُ وَ أَشُ وََْ )َْقْرَبوُا۟ مَالَ ٱلْاَمِاِ  إِ  هُۥ اَّْ بٱِلَّمِى هِىَ أَحْسَبُ حَمَّىَٰ  َْْْْ   لَّ

“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan 

cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa”. Cara 

yang baik atau lebih bermanfaat adalah menjaga harta anak yatim 

dengan disimpan dan tidak ditasarufkan pada hal yang sia-sia, dan 

terdapat cara yang lebih baik dan lebih bermanfaat dari pada itu, 

yaitu dengan menginvestasikannya atau memutar harta anak 

yatim agar semakin bertambah. Kedua cara ini merupakan 

perantara agar harta anak yatim tidak habis secara cuma-cuma 

juga sebagai implementasi dari ayat 152 surah al-an’a>m 133 . 

Profesionalisme dalam bekerja mewujudkan kemaslahatan pada 

harta, dengannya segala pekerjaan dapat terlaksana dengan 

sempurna dan juga mendapatkan hasil sempurna, oleh karenanya 

profesionalisme kerja termasuk dalam nilai dan etika yang harus 

diterapkan dalam kegiatan ekonomi bertujuan untuk melestarikan 

harta. 

3) Produksi produk halal 

    Memperhatikan kehalalan pada produk yang 

diproduksi menurut syariah ini menjadi pokok utama produksi 

dalam ekonomi Islam dan menjadi pembeda dengan ekonomi 

konvensional lainnya yang tidak membedakan produk halal atau 

produk haram, kepentingan mereka adalah meraih keuntungan 

sebanyak-banyaknya, sehingga tidak memperhatikan produk 

yang diproduksi apakah bermanfaat atau justru memberikan 

mudharat?. Islam secara terang dan lugas menjelaskan apa-apa 

yang diharamkan dan yang dihalalkan. Tidak dapat dipungkiri, 

yang dihalalkan lebih banyak dalam perbandingan dibanding 

sesuatu yang haram, namun terkadang sifat manusia yang 

didominasi syahwat dan ketamakan mengantarkannya menjadi 

                                                           
133 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,152. 
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pribadi yang tidak dapat menerima apa yang ada, dan selalu 

menginginkan sesuatu yang lebih tanpa mau memperhatikan 

aspek kehalalan ataupun keharaman, oleh sebab itu Allah SWT 

mencela sikap manusia yang tidak pandai bersyukur dan suka 

melewati batas134. Allah SWT berfirman dalam surah al-baqarah 

ayat 229 

 وَمَب  َْمَْعَلَّ حُلُودَ ٱل َّهِ فأَُو۟لََٰءئِكَ هُُ  ٱلظََِّٰ مُونَ 

“Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka 

itulah orang-orang yang zalim”.  

Dalam hal ini, sikap seorang muslim sama sekali berbeda 

dengan sikap orang-orang yang melewati batas. Seorang muslim 

memiliki etika dan akhlak untuk selalu memproduksi atau 

mengerjakan pekerjaan yang halal juga baik, dan selalu 

memperhatikan nilai-nilai syariat dalam segala kegiatan ekonomi, 

selalu berusaha menjauhi bisnis yang haram sekalipun 

keuntungannya menggiurkan135. 

Demi menciptakan pribadi muslim yang taat, maka syariat 

membentuk hukum-hukum yang berkaitan dengan produksi yang 

mana maksud dan tujuannya adalah kembali pada kemaslahatan 

umum, diantara hukum-hukum tersebut adalah haram menanam 

atau memelihara sesuatu yang haram dikonsumsi oleh umat 

muslim seperti menanam tumbuhan ganja, memelihara babi 

untuk konsumsi dan menanam semua jenis tanaman yang 

berbahaya bagi keberlangsungan hidup manusia dan akalnya atau 

memproduksi hal yang dapat dimanfaatkan untuk keharaman dan 

kehalalan namun manfaat yang kembali pada yang halal jarang136. 

Adapun memproduksi hal yang dapat dimanfaatkan untuk 

                                                           
134 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…,159. 
135 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 159. 
136 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 160. 



92 

 

 
 

keduanya secara imbang semisal memproduksi pakain wanita 

yang tidak menutup aurat maka diperbolehkan, sebab masih ada 

kemungkinan dipakai di rumah dan di depan mahramnya, 

begitupun menanam anggur hukumnya diperbolehkan, sekalipun 

dapat dijadikan bahan utama membuat khamr, namun masih ada 

kemungkinan ditanam hanya untuk dijual dalam bentuk buah137. 

Dan yang paling dilarang dari bentuk bentuk diatas adalah 

memproduksi sesuatu yang dapat merusak ‘akidah s}ahi>hah 

seorang muslim, akhlaknya, dan yang dapat menggoyahkan 

agamanya baik berupa memproduksi film atau menulis buku yang 

bebas dari nilai etika, halal dan haram dan hanya mencari 

keuntungan dari apa yang telah diproduksi tanpa memikirkan 

mudharat yang ditimbulkannya138.  

b. Peran Akhlak Dan Etika Dalam Konsumsi 

Peran akhlak dan etika dalam konsumsi sama pentingnya 

seperti peranan akhlak dan etika dalam produksi, sebab konsumsi 

bebas tanpa nilai mengakibatkan produksi yang sudah sesuai dengan 

akhlak dan etika hampa tanpa nilai, sebagai gambarannya adalah jika 

dalam satu Negara telah menerapkan akhlak dan etika Islam dalam 

produksi di negara tersebut, namun perilaku konsumtif masyarakatnya 

yang masih suka dengan produk-produk haram, maka akan 

menghambat proses produksi selanjutnya yang tentu akan berimbas 

pada pendapatan Negara. Peranan akhlak dan etika dalam konsumsi 

dapat tampak pada beberapa hal di bawah ini  

1) Penggunaan harta dalam kebaikan 

Islam sangat menganjurkan menginfakkan harta dalam 

hal kebaikan dan sangat melarang penggunaannya untuk 

kemunkaran. Salah satu penggunaan dalam hal kebaikan adalah 

                                                           
137 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 160-161. 
138 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 161. 
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mengkonsumsi produk halal dan t}ayyib. Anjuran menginfakkan 

harta sampai pada taraf wajib yang bersandar pada beberapa ayat 

Al-Qur’an diantara nya adalah surah An-Nisa>’ ayat 39 

اذَا نََ اْهِْ  لَوْ آمَنُ  ََقَْهُُ  ال َّْْ وَمَْْ ا ًَ انَ ال َّْْهُ بِهِْ  وا بِْْال َّْْهِ وَالْاَْوْاِ الْْخِرِ وَأنَْْفَقُوا مِمَّْْ هُ وكََْْ

ا    (12نَِ ام 

“Apakah kemudharatannya bagi mereka, kalau mereka beriman 

kepada Allah dan hari kemudian dan menafkahkan sebahagian 

rezeki yang telah diberikan Allah kepada mereka? Dan adalah 

Allah Maha Mengetahui keadaan mereka.” Pada ayat ini, 

berinfak disandingkan dengan beriman pada Allah SWT dan hari 

akhir, ini menunjukkan bahwa menginfakkan harta untuk hal 

kebaikan sama halnya dengan beriman dari segi kewajibannya139. 

Ayat lainnya adalah surah Al-Baqarah ayat 3 

ََقْْنَاهُْ   ُْنْفِقُونَ   ِِ بَ  ُْؤْمِنُونَ باِلَْ اْبِ وَ قُِامُونَ البََّ ٍَ وَمِمَّا ًَ  (1الَّ

“(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 

mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang 

Kami anugerahkan kepada mereka”. Pada ayat ini, berinfak 

menjadi sifat dasar seorang muslim sebagaimana shalat, artinya 

keduanya merupakan tiang-tiang agama yang harus 

ditegakkan140, ayat lain yang menyandingkan berinfak dengan 

shalat adalah surah Al-Anfa>l ayat 2-4 

ِِ بَ إِذَا َ اْهِْ  آ اَ)هُُ ََادَ)ْْهُْ  ذكُِرَ ال َّهُ وَ ََِ تْ قُُْ وبُْهُْ  وَإِذَا )ُِ اَتْ نَ  إِنَّمَا الْمُؤْمِنُونَ الَّ

انْ ا وَنََ ى ًَبيِهِْ   َْمَْوكََُّ ونَ   ََقْْنَاهُْ   ُْنْفِقُونَ 6إِ مَْ َ ٍَ وَمِمَّا ًَ ِِ بَ  قُِامُونَ البَّْْْْْْْْْْْْْ  ( الَّ

 (4ٌٍ وًََِْقٌ كَرِ ٌ   نِنْلَ ًَبيِهِْ  وَمَْ فِرَ  ( أوُلئَِكَ هُُ  الْمُؤْمِنُونَ حَقلا لَهُْ  دًََ ََاتٌ 1 

                                                           
139 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 200. 
140 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 200. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang 

bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 

dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka 

(karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal 

(2) (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang 

menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 

mereka (3) tulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-

benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian 

di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia 

(4)” 

Perintah berinfak pada ayat-ayat di atas memang tidak 

menggunakan bentuk kata perintah, namun dalam kajian ushul 

fikih lafadz-lafadz yang berfaidah perintah bukan sebatas fi’il 

amr saja, melainkan terdapat lafadz lain yang memiliki arti 

perintah, diantaranya adalah kalimat berita yang dimaksudkan 

untuk perintah, dan ayat-ayat diatas meskipun menggunakan 

bentuk fi’il madhi dan fi’il mudhari’ yang biasanya digunakan 

untuk makna khabar atau berita, namun ia juga sekaligus perintah 

untuk menginfakkan harta. 

Kata nafaqah pada ayat-ayat tersebut masih 

diperselisihkan maknanya oleh ahli tafsir, sebagian mengatakan 

zakat sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, sebagian lagi 

mengatakan sedekah sunnah sebagaimana diriwayatkan dari Al-

Dhahaq, sebagian lainnya mengatakan nafkah kepada 

keluarganya sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud.  

Namun melihat lafadz nafaqah yang umum, maka nafaqah yang 

dimaksud adalah segala bentuk infak baik wajib maupun sunnah, 

baik untuk keluarga saja maupun untuk masyarakat dan untuk 
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jalan Allah SWT dan pendapat ini adalah pendapat yang diambil 

oleh mayoritas muhaqiq141. 

Penggunaan harta dalam kebaikan dapat 

diimplementasikan dalam dua bentuk. Pertama: menginfakkan 

harta di jalan Allah SWT yang dapat berbentuk menunaikan zakat 

wajib, menginfakkan harta untuk kepentingan Islam dan Negara, 

membantu sesama dan lain sebagainya, Kedua: menginfakkan 

harta untuk diri dan keluarga142. 

2) Memerangi hedonisme 

Termasuk dalam etika dan akhlak dalam konsumsi adalah 

menghindari perilaku hedonisme atau bahkan memeranginya 

yang diistilahkan oleh Al-Qarad}a>wi dengan muha>rabah as-saraf 

wat-taraf 143. Islam melarang perilaku boros dan berlebih-lebihan 

dalam menggunakan harta sebagaimana diterangkan oleh sabda 

Rasulullah SAW  

ْْْْْْول ال ه صْْْْْْ ى ال ه ن اه وسْْْْْْ  :  سً  ْ )زول قلما نْل  وا القاامة حمى»قال 

 سْْْْْْْْْْأل نب نمره فاما أفناه، ونب ن مه فا  فعَ، ونب ماله مب أ ب اكمسْْْْْْْْْْْه 

 144«وفا  أنفقه، ونب  َسمه فا  أب ه

“Rasulullah SAW bersabda bahwa setiap manusia tidak akan 

menggerakkan kedua kakinya kecuali telah dimintai pertanggung 

jawaban atas umurnya untuk apa ia habiskan, ilmunya untuk apa 

ia kerjakan dan hartanya dari mana dihasilkan dan untuk apa 

digunakan?” Hadits ini mengisyaratkan untuk selalu 

memperhatikan nilai-nilai aturan Islam dalam mendapatkan dan 

                                                           
141 Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ li Ahka >mi Al-Qur’an. (Kairo: Da>r Al-Kutub Al-Mis}riyyah,1964), 

Jilid 1, 179. 
142 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 201. 
143 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 217. 
144 Al-Turmuz\i, Sunan Al-Turmuz\i  (Mesir: Maktabah Wa Mat}ba’ah Must}afa Al-Babi Al-

Halabi, 1975), Jilid 4, 612. 
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menggunakan harta. Bukan hanya hadits ini saja yang 

menganjurkan untuk menghindari perilaku hedonisme, ayat Al-

Qur’an pun turut melarang perilaku hedonisme, diantaranya 

adalah surah Al-A’ra>f ayat 31 dan Al-Ma>idah Ayat 87 

رفُِوا إِنَّ  رَبوُا وََْ ُ)سْْْ جِل  وكَُُ وا وَاشْْْ يَِ مَسْْْ َِ نَْمَوُْ  نِنْلَ كُ وا  ُِ هُ َْ ُ حِبُّ  اَبنَِي آدَاَ خُ
 (19الْمُسْرفِِابَ  

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan.” 

ََّ ٱل َّْْهُ لَوُْ  وََْ )َْعْمَْْلُوء  اء أَحَْْ تِ مَْْ ِِ بَ اَامَنُوا۟ َْ ُ)حَريمُِوا۟ طاَيََِْْْٰ ا ٱلَّْْ ا۟   إِنَّ ٱل َّْْهَ َْ  ََْْٰءأَ ُّْهَْْ

 (82  ُ حِبُّ ٱلْمُعْمَلِ بَ 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan 

apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan 

janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 

Al-Qurt}ubi menuqil pendapat dari Ibnu ‘Abbas mengatakan 

bahwa ayat tersebut menerangkan hukum makan dan minum 

adalah halal kecuali jika berlebihan, maka hukumnya haram. Al-

Qurthubi melanjutkan bahwa alasan keharaman berlebihan dalam 

konsumsi makanan yaitu sebab dengan mengkonsumsi makanan 

yang berlebihan menimbulkan rasa malas untuk beribadah kepada 

Allah SWT145. Tampak jelas sekali dari sabda nabi Muhammad 

SAW dan surah Al-A’ra>f ayat 31 dan Al-Ma>idah Ayat 87 bahwa 

berlebihan dalam konsumsi adalah sesuatu hal yang menyalahi 

akhlak dan etika konsumsi Islam yang mana jika dikerjakan oleh 

                                                           
145 Al-Qurt}ubi, Al-Ja>mi’ li Ahka >mi Al-Qur’an. (Kairo: Da>r Al-Kutub Al-Mis}riyyah,1964), 

Jilid 7, 194. 
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pribadi seorang muslim tentu dapat menghambat atau bahkan 

justru meniadakan kemaslahatan dalam strata sosial. 

c. Peran Akhlak Dan Etika Dalam Distribusi Harta 

Distribusi menurut pandangan kapitalis erat kaitannya dengan 

produksi, artinya untuk menuntaskan masalah kemiskinan dalam 

suatu Negara adalah dengan meningkatkan produksi, semakin tinggi 

produksi maka pendistribusian harta juga semakin tinggi dan tentu 

dapat menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi pula. Peningkatan 

produksi dapat diwujudkan dengan memberikan kebebasan kepada 

setiap individu untuk mengambil dan memanfaatkan sumber daya 

sebanyak mungkin. Akan tetapi sistem ini justru memunculkan 

masalah baru, karena pada realitanya dengan adanya kebebasan 

produksi memunculkan ketimpangan ekonomi dalam masyarakat146. 

Asas distribusi yang diterapkan oleh ekonomi kapitalis hanya 

berpihak pada para kapitalis yaitu pemilik modal dan konglomerat. 

Kebijakan-kebijakan Negara kapitalis lebih berpihak kepada para 

pemilik modal dan mengorbankan kepentingan rakyat kecil. 

Berbeda dengan distribusi yang sekedar menyalurkan hasil 

produksi ke konsumen, distribusi dalam ekonomi Islam lebih 

menekankan penyaluran harta kekayaan yang ada, baik milik individu 

maupun umum kepada yang berhak menerima dengan tujuan 

utamanya adalah mewujudkan kesejahteraan masyarakat dengan 

menerapkan etika dan moral yang berlaku dalam Islam. Fokus pada 

konsep ini adalah bagaimana proses pendistribusiannya bukan output 

semata yang dihasilkan dari distribusi tersebut. Apabila dalam 

pelaksanaannya terjadi kegagalan dalam pasar, maka frame fastabiqul 

khaira>t akan mengarahkan para pelaku pasar kepada kebijakan 

                                                           
146 Aditama Dewantara, “Etika Distribusi Ekonomi Islam: Perbandingan Sistem DIstribusi 

Kapitalis Dengan Sistem Distribusi Islam”, Ad-Deenar 4, No. 01 (2020): 20-21. 
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pemerintahnya kepada proses redistribusi pendapatan 147 , dengan 

demikian distribusi Islam tidak menolak ikut campur pemerintah 

dalam mengatur distribusi yang dalam hal ini berbeda dengan 

kapitalis. 

Menurut Al-Qarad}a>wi pendistribusian harta merupakan aspek 

terpenting dalam roda perputaran ekonomi sehingga agar 

pendistribusian harta berjalan dengan baik maka perlu dikawal dengan 

dua unsur yang menjadi pokok dasar distribusi di dalam ekonomi 

Islam, dua asas tersebut adalah asas kebebasan dan asa keadilan148. 

1) Asas Kebebasan 

Menurut Al-Qarad}a>wi asas kebebasan dalam distribusi 

ekonomi Islam dalam artian Islam menghargai kepemilikan 

pribadi sebagai representasi fitrah manusia dilahirkan, yaitu fitrah 

senang memiliki sesuatu 149 . Dalam hal ini Islam 

memperbolehkan siapapun memiliki harta dan 

mentashorufkannya dalam hal yang disukai, termasuk di 

dalamnya adalah memutar harta yang dimilikinya guna 

mendapatkan pendapatan yang lebih banyak yang tentunya 

melalui fase pendistribusian. Asas kebebasan dalam ekonomi 

Islam banyak memberi peran positif untuk membangun 

perekonomian Negara yang dimulai dari strata bawah, yaitu 

pelaku ekonomi bukan lagi hanya konglomerat yang memiliki 

harta banyak, melainkan siapapun dapat memiliki kesempatan 

untuk mencapai kesuksesan dan kefalahan duniawi dengan 

mendapatkan penghasilan yang terbilang cukup. Tentu apabila 

kebutuhan pokok telah terpenuhi pada gilirannya dapat 

mengurangi perilaku kriminal yang berkaitan dengan harta. Hal 

                                                           
147 Aditama Dewantara, “Etika Distribusi Ekonomi Islam: Perbandingan Sistem DIstribusi 

Kapitalis Dengan Sistem Distribusi Islam”, Ad-Deenar 4, No. 01 (2020): 24. 
148 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 319. 
149 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 330. 
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tersebut meniscayakan terpeliharanya harta yang menjadi salah 

satu fokus syariat demi mensejahterakan umat. 

Al-Qarad}a>wi menyebutkan alasan mengapa asas 

kebebasan menjadi asas utama distribusi dalam ekonomi Islam? 

yaitu asas kebebasan terilhami dari iman kepada Allah SWT dzat 

maha pencipta dan hanya satu-satunya yang wajib disembah150. 

Korelasi antara asas kebebasan dalam distribusi yang 

diungkapkan dengan kebebasan hak milik dengan asas kebebasan 

yang terilhami dengan iman kepada Allah SWT adalah bahwa 

iman kepada Allah SWT merupakan ajaran tauhid yang 

membebaskan semua umat manusia dari hukum-hukum atau 

aturan-aturan buatan manusia yang sama sekali tidak pantas 

disembah dan disebut sebagai tuhan. Ajaran tauhid membebaskan 

akal manusia dari doktrin-doktrin ambigu dan tunduk pada 

aturan-aturan yang irasional yang dibuat oleh pemuka-pemuka 

agama 151 . Sama halnya dengan kebebasan dalam distribusi 

ekonomi Islam yang membebaskan kepemilikan individu yang 

sangat berlawanan dengan kapitalis maupun sosialis. Ekonomi 

kapitalis dan sosialis meniscayakan “perbudakan” dalam sektor 

ekonomi.  

2) Asas Keadilan 

Menurut Al-Qarad}a>wi asas kebebasan yang diakui oleh 

ekonomi Islam dalam kaitannya dengan distribusi bukanlah asas 

kebebasan hampa nilai dan etika seperti halnya asas kebebasan 

yang diakui oleh kapitalis. Asas kebebasan tanpa nilai bukanlah 

suatu kelebihan dari sistem ekonomi, melainkan fakta lapangan 

berbanding terbalik dan menganggapnya sebagai kekurangan dari 

suatu sistem tersebut, oleh karenanya, asas kebebasan dalam 

ekonomi Islam syarat dengan nilai dan etika yang membatasi 

                                                           
150 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 320-321. 
151 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 321-323. 
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dalam hak kepemilikan dan cara memiliki serta penggunaan 

harta 152 . Al-Qarad}a>wi mengomentari asas kebebasan yang 

menjadi keyakinan kaum kapitalis, ia berkata 

نع .. لو )رن الْنسان حرا لطْاعمه وحلها كما نادل دناٍ اْقمباد الرأسمالى 

فْإنْه قْل  وسْْْْْْْْْْْْْب المْال مب بار ح ْه، و نفقْه في بار مح ْه، و ْمَ به نب 

  153.مسمحقه، ومهِه الث لَة هي  َرلَومة الشر في ايًض

ia menganggap jika memberikan kebebasan sepenuhnya kepada 

manusia, maka manusia akan melewati batas dengan 

menghalalkan berbagai cara untuk mendapatkan kekayaan, 

menggunakannya untuk sesuatu yang tidak diperbolehkan oleh 

syariat, enggan untuk berbagi karena merasa harta yang ia dapat 

adalah miliknya sepenuhnya, ketiga sikap ini merupakan 

permulaan kejelekan di bumi. 

Nilai dan etika yang mengiringi asas kebebasan adalah 

asas keadilan. Asas keadilan mengatur fitrah manusia yang suka 

mengumpulkan harta, tidak rela berbagi, suka dengan pangkat 

dan suka berkuasa154 . Asas kebebasan mengantarkan manusia 

memenuhi fitrahnya, sedangkan asas keadilan membatasi fitrah 

tersebut agar tidak melewati batas. Asas keadilan bukan dibangun 

atas dasar kesetaraan, melainkan keseimbangan yang 

menenangkan bagi siapapun, artinya keadilan adalah tidak 

berbuat zalim kepada siapapun. 

Implementasi asas kebebasan dan asas keadilan dalam 

distribusi harta untuk menciptakan kesejahteraan di masyarakat 

sebagai komitmen persaudaran dan umat dapat melalui realisasi 

                                                           
152 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 350. 
153 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 352. 
154 Al-Qarad}a>wi, Daur Al-Qiyam Wal-Akhla>q…, 350-351. 
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hal-hal yang telah ditetapkan dalam Islam seperti zakat, wakaf, 

infaq dan lain sebagainya155.  

Penggunaan etika dan akhlak pada setiap kegiatan ekonomi 

meliputi produksi, konsumsi dan distribusi jika dipraktikan oleh umat 

Islam secara masif, hal tersebut dapat menjadi solusi untuk memajukan 

perekonomian umat Islam, karena tidak memisahkan antara etika dan 

akhlak dengan ekonomi merupakan kewajiban agama yang disyariatkan 

oleh Allah SWT yang harus dikerjakan oleh seorang muslim dan sesuai 

dengan janji Allah SWT bahwa pada setiap yang disyariatkan tentu 

memiliki hikmah dibaliknya. 

                                                           
155 Naerul Edwin, “Kebijakan Distribusi Dalam Pembangunan Ekonomi Islam”, Al-Amwal 

8, No. 02 (2016): 442. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan tentang konsep harta menurut 

Yusuf Al-Qarad}a>wi perspektif maqa>s}id syari>’ah dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Konsep harta menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi adalah sebagai berikut: 

a. المال نون ن ى طانة ال ه 
“Harta dapat menjadi perantara untuk meningkatkan ketaatan atau 

sebaliknya”. 

b.  م ك إنما هو مسْْْمم   في اْسْْْمم ف في مال ال ه بمعنى أن الْنسْْْان الِت 
 مال ال ه
“Kepemilikan manusia terhadap harta adalah hanya sebatas 

kepemilikan sementara atau al-istikhla>f. 

c. ع واْسمه ن َ   القا  وايخ ق في كَ الحاْت اْقمباد ة: في الْنما  والمو
“Peran etika dan akhlak pada perekonomian yaitu pada sektor 

produksi, konsumsi, dan pendistribusian harta”. 

2. Analisis konsep harta menurut Yusuf Al-Qarad}a>wi perspektif maqa>s}id 

syari>’ah adalah sebagai berikut 

a. المال نون ن ى طانة ال ه 
“Harta dapat menjadi perantara untuk meningkatkan ketaatan atau 

sebaliknya”. Konsep ini selaras dengan maqa>s}id syari>’ah yang 

kembali pada wasilah lihifz\i ad-di>n (wasilah dalam penjagaan agama) 

yaitu dengan mentadabburi harta sebagai ciptaan Allah SWT dapat 

meningkatkan keyakinan adanya Allah SWT sebagai dzat yang wajib 

disembah dengan menaati semua perintahnya dan menjauhi segala 

larangannya, selain menjadi wasilah lihifz\i ad-di>n, konsep ini juga 

sebagai maqa>s}id khassah atau juz’iyyah dalam penciptaan harta, 

karena konsep ini melahirkan kemaslahatan yang berkaitan dengan 
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harta, yaitu dapat merealisasikan kewajiban yang berkaitan dengan 

harta seperti zakat, infaq, sedekah, wakaf dan lain sebagainya. Jika 

dipandang dengan kaidah sad az\z\ari>’ah wafathiha konsep ini 

merupakan z\ari>’ah yang perlu untuk direalisasikan dengan bertujuan 

menyadarkan manusia bahwa dengan harta yang ia miliki dapat 

menciptakan kemaslahatan untuk agama Islam dengan mengeluarkan 

zakat, infak, sedekah dan wakaf serta bernilai ibadah lainnya. 

b.  اْسْْْمم ف في مال ال ه بمعنى أن الْنسْْْان الِت  م ك إنما هو مسْْْمم   في
 مال ال ه
“Kepemilikan manusia terhadap harta adalah hanya sebatas 

kepemilikan sementara atau al-istikhla>f. Konsep ini selaras dengan 

maqa>s}id syari>’ah yang kembali pada maqa>s}id ‘ammah, karena hikmah 

dari al-istikhla>f yaitu mengajarkan seluruh umat manusia rasa ikhlas 

dan ridha serta dermawan mendermakan hartanya untuk kepentingan-

kepentingan kemaslahatan baik agama maupun sosial. Adapun dalil 

konsep ini sebagai maqa>s}id ‘ammah yaitu Al-Hadid ayat 7 

 وَأنَفِقُوا۟ مِمَّا  ََعََ وُ  مُّسْمَمَْ فِابَ فِاهِ 

“dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah 

menjadikan kamu menguasainya.” 

c. ع واْسمه ن َ   القا  وايخ ق في كَ الحاْت اْقمباد ة: في الْنما  والمو
“Peran etika dan akhlak pada perekonomian yaitu pada sektor 

produksi, konsumsi, dan pendistribusian harta”. Konsep ini selaras 

dengan maqa>s}id syari>’ah yang bermuara pada wasilah lihifz}i al-ma>l 

(wasilah dalam penjagaan harta) yaitu dengan menerapkan etika dan 

akhlak dalam semua kegiatan ekonomi meliputi produksi, distribusi 

dan konsumsi dapat menyelamatkan harta dari kerusakan. Peran etika 

dan akhlak pada sektor produksi, konsumsi, dan pendistribusian harta 

menjadi wasilah lihifz}i al-ma>l yang sifatnya d}aruriyya>t, maka wasilah 

ini memiliki tempat yang penting dalam hifz} al-ma>l sama seperti 
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maqa>s}id al-as}li lihifz} al-ma>l. Selain menjadi wasilah lihifz}i al-ma>l, 

konsep ini termasuk maqa>s}id khassah atau juz’iyyah jika ditinjau dari 

fungsinya secara spesifik untuk membangun kemaslahatan pada harta. 

Adapun jika ditinjau dengan kaidah sad az\z\ari>’ah wafathiha, konsep 

ini merupakan z\ari>’ah yang harus direalisasikan dengan bertujuan 

mengingatkan manusia untuk selalu menyertakan etika dan akhlak 

dalam kegiatan ekonomi, karena pelaku ekonomi adalah sama-sama 

manusia yang perlu untuk dihormati, dan untuk menunjukkah kualitas 

keprofesionalan seseorang dalam berbisnis. 

B. Saran 

 Selesainya tesis ini masih banyak kekurangan dari sisi konten, 

teknik penulisan dan juga analisis. Kritik dan saran yang membangun 

penulis sangat terima dengan baik demi kesuksesan penelitian selanjutnya. 

Saran bagi peneliti selanjutnya, perlunya pengkajian ulang terkait konsep 

harta dalam ekonomi syariah dan hal-hal yang berkaitan dengannya meliputi 

teori produksi, konsumsi dan distribusi, mengingat ekonomi syariah di 

Indonesia sedang dalam fase perkembangan yang signifikan dengan 

harapan dapat menjadi sumber referensi dalam menjawab tantangan 

ekonomi syariah di masa mendatang. 
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